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ABSTRAK 
Pembelajaran menulis teks eksposisi di SMA yang mengimplementasikan 
kurikulum 2013 masih memiliki banyak kendala diantaranya adalah; masih 
sulitnya siswa dalam mencari ide untuk dikembangkan menjadi tulisan yang utuh, 
kurangnya pengetahuan siswa tentang teks eksposisi, minimnya penguasaan 
kosakata siswa, dan kurangnya ketertarikan siswa dalam pembelajaran menulis 
teks eksposisi. Hal tersebut terjadi karena guru masih menggunakan strategi 
pembelajaran konvensional. Penggunaan strategi pembelajaran yang 
memperhatikan keaktifan siswa akan meningkatkan kualitas dan menambah 
pengalaman siswa dalam penyampaian informasi kepada orang lain dengan baik 
secara tertulis. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah penelitian ini adalah (1) 
bagaimana penggunaan strategi Think-Talk-Write dalam meningkatkan proses 
pembelajaran keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X-MIPA 1 SMA 
Negeri 1 Temanggung, dan (2) bagaimana penggunaan strategi Think-Talk-Write 
dapat meningkatkan hasil pembelajaran menulis teks eksposisi siswa kelas X-
MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung? Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) 
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis teks eksposisi siswa 
kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung dengan strategi Think-Talk-Write, 
dan (2) untuk meningkatkan  kualitas hasil pembelajaran menulis teks eksposisi 
siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung dengan  strategi Think-Talk-
Write. 
Penelitian ini berjenis penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan teknik 
deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 
Temanggung. Pengambilan data penelitian menggunakan prosedur 
perencanaan,tindakan,pengamatan, dan refleksi. Hasil dari penelitian ini 
membuktikan bahwa keterampilan menulis teks eksposisi pada siswa kelas X-
MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung mengalami peningkatan setelah dilakukan 
pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write. Hasil tes 
menulis teks eksposisi pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata 79,25 dan pada 
siklus II menunjukkan nilai rata-rata 83,22. Dari hasil tersebut dapat diketahui 
peningkatan keterampilan siswa dalam menulis teks eksposisi dari siklus I ke 
siklus II sebesar 3,97 poin atau 12,03%. Selain peningkatan keterampilan, 
perilaku siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung juga mengalami 
perubahan ke arah yang lebih positif setelah dilakukan pembelajaran menulis 
teks eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write. 
Kata Kunci: Peningkatan, MenulisTeks eksposisi, Strategi Think-Talk-Write 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan kurikulum 2013 menuntut siswa untuk memiliki 
kemampuan berpikir dan bertindak produktif dan kreatif. Permendikbud 59 
tahun 2014 menguraikan bahwa kurikulum 2013 berpusat pada pola 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan interaktif. Kurikulum 2013 
dikembangkan dengan penyempurnaan pola belajar sendiri dan kelompok 
dengan tetap memperhatikan pengembangan potensi khusus yang dimiliki 
setiap siswa. Salah satunya adalah kemampuan siswa menulis berbagai 
macam teks dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sesuai dengan 
kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia yang harus dikuasai 
oleh siswa Sekolah Menengah Atas kelas X yakni menulis teks anekdot, 
eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi yang 
koheren, sesuai dengan karakteristik teks yang akan diproduksi baik secara 
lisan maupun tulisan. 
Kemampuan menulis dapat dikatakan sebagai kegiatan primer yang 
bersifat produktif dan kreatif. Meskipun menulis merupakan kegiatan primer, 
proses kegiatan menulis di SMA Negeri 1 Temanggung belum optimal. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan 
guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 
Temanggung pada 15 Agustus 2014, diketahui bahwa siswa kurang berminat 
pada kegiatan menulis. Hal ini ditunjukkan ketika proses menulis teks 
eksposisi, siswa kesulitan dalam mengembangkan ide untuk dijadikan  
tulisan yang utuh. Banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk menuliskan 
materi atau bahan yang akan dijadikan tulisan. 
Sejauh ini pembelajaran menulis teks eksposisi di SMA Negeri 1 
Temanggung dilakukan oleh guru dengan  cara membebaskan siswa untuk 
memilih topik yang akan ditulis. Namun, hal ini membuat siswa belum dapat 
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menuangkan ide untuk menulis karena pengetahuan siswa masih kurang 
dan penguasaan kosakata siswa masih minim. Meski pembelajaran menulis 
teks eksposisi sudah dilaksanakan secara terstruktur, siswa cenderung 
merasa jenuh dengan proses pembelajaran. Dari hasil wawancara dengan 
siswa, diketahui bahwa guru masih menggunakan metode ceramah dan 
pemodelan. Guru masih menggunakan metode konvesional. 
Berdasarkan  hasil penilaian  terhadap siswa pada pembelajaran  
menulis teks eksposisi kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung, 
diketahui bahwa ketercapaian indikator belum maksimal. Rata-rata nilai yang 
diperoleh siswa belum mencapai kriteria ketuntasan  minimal (KKM) pada 
aspek menulis teks eksposisi yang telah ditentukan sekolah. KKM pada 
aspek menulis, yaitu 78. Data tersebut membuktikan bahwa pembelajaran 
menulis teks eksposisi pada siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 
Temanggung masih rendah. Melihat adanya ketidaksesuaian antara harapan 
dan kenyataan, maka peneliti melakukan penelitian untuk meningkatkan 
kemampuan menulis teks, khususnya teks eksposisi. 
Teks eksposisi, menurut Alwasilah (2007: 51), adalah paragraf yang 
berisi paparan tentang sesuatu yang bermaksud memberitahukan dan 
bertujuan untuk menjelaskan  sesuatu  kepada pembaca. Bentuk tulisan 
faktual yang berupa eksposisi (pemaparan informasi) sangat beragam. Hal 
ini disebabkan adanya tujuan penulisan eksposisi yang mengarah untuk 
memberi tahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan  sesuatu yang 
dapat berupa data faktual, misalnya tentang suatu kondisi yang  benar-benar 
terjadi, dan tentang bagaimana sesuatu bekerja. Oleh karena itu, 
berdasarkan  informasi mengenai permasalahan yang muncul terkait 
kemampuan menulis teks eksposisi pada siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 
1 Temanggung,  maka perlu diadakan penelitian untuk meningkatkan 
kemampuan menulis teks eksposisi dengan menggunakan strategi yang 
mendukung.  
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Strategi Think-Talk-Write (TTW) digunakan sebagai strategi untuk 
meningkatkan  keterampilan menulis teks eksposisi pada siswa kelas X-
MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung. Think-Talk-Write (TTW) adalah strategi 
yang mefasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa 
Indonesia dengan  lancar. Strategi yang diperkenalkan pertama kali oleh 
Huinker dan Lughlin (1996: 82)  ini didasarkan pada pemahaman bahwa 
belajar adalah sebuah perilaku sosial. Strategi TTW mendorong siswa untuk 
berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Model ini 
digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa 
sebelum dituliskan. Strategi TTW memperkenankan siswa untuk 
memengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam 
bentuk tulisan. Strategi ini juga membantu siswa dalam mengumpulkan dan 
mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur (Huda, 2014: 218). 
Permasalahan yang muncul dalam keterampilan menulis teks 
eksposisi siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung tersebut 
menjadi landasan peneliti dalam melakukan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks 
eksposisi menggunakan strategi Think-Talk-Write (TTW) pada siswa kelas X-
MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung. Strategi pembelajaran Think-Talk-Write 
diharapkan dapat mendorong siswa untuk berpikir dan mengeluarkan 
gagasan maupun ide-ide yang siswa miliki dalam belajar menulis teks 
eksposisi. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah dalam penelitian ini 
teridentifikasi sebagai berikut. 
1. Masih sulitnya siswa untuk mencari ide untuk dikembangkan menjadi 
tulisan yang utuh. 
2. Kurangnya pengetahuan siswa tentang teks eksposisi. 
3. Minimnya penguasaan kosakata siswa. 
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4. Kurangnya ketertarikan siswa dalam pembelajaran menulis teks eksposisi.   
5. Belum digunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran 
menulis teks eksposisi. 
6. Baru sebagian siswa di kelas dapat memenuhi nilai KKM 78. Dari kondisi 
awal 50%.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada 
peningkatan kemampuan menulis teks eksposisi menggunakan strategi 
Think-Talk-Write pada siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung. 
Alasan yang dapat dikemukakan  mengenai pembatasan masalah ini adalah  
adanya keinginan dari guru untuk meningkatkan  kualitas pembelajaran 
menulis eksposisi di sekolah, khususnya di SMA Negeri 1 Temanggung. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan  identifikasi  masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana penggunaan strategi Think-Talk-Write dalam meningkatkan 
proses pembelajaran keterampilan menulis teks eksposisi pada siswa 
kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung? 
2. Bagaimana penggunaan strategi Think-Talk-Write dapat meningkatkan 
hasil pembelajaran kemampuan menulis teks eksposisi pada siswa kelas 
X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah. 
1. Untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis teks eksposisi 
siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung dengan strategi Think-
Talk-Write. 
2. Untuk meningkatkan  kualitas hasil pembelajaran menulis teks eksposisi 
siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung dengan  strategi Think-
Talk-Write. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
praktis sebagai berikut. 
1. Bagi siswa 
a. Keterampilan menulis teks eksposisi siswa meningkat artinya siswa dapat 
lebih mudah menuangkan ide/gagasan ke dalam bentuk tulisan. 
b. Siswa memiliki semangat untuk menulis teks eksposisi. 
c. Pengetahuan siswa tentang teks eksposisi bertambah.  
2. Bagi guru 
a. Guru menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan. 
b. Guru memperoleh strategi yang tepat untuk mengatasi masalah 
pembelajaran menulis teks eksposisi yaitu melalui strategi pembelajaran 
Think-Talk-Write. 
3. Bagi sekolah 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang positif bagi SMA 
Negeri 1 Temanggung 
b. Bermanfaat bagi kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 
keterampilan menulis teks eksposisi. 
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c. Penelitian ini memberikan sumbangan informasi pentingnya penggunaan 
strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
 
1.7  Batasan Istilah 
Untuk menghindari tanggapan dan interpretasi yang berbeda, berikut 
dijelaskan pengertian kata yang terdapat dalam penelitian ini. 
1. Teks eksposisi adalah tulisan yang memaparkan, menjelaskan, atau 
menerangkan suatu ide atau gagasan dan benda. Ide atau gagasan 
tersebut dikemukakan untuk mendukung dan menjelaskan gagasan utama 
tentang sesuatu atau objek. Dalam menjelaskan, paparan biasanya 
disertai data, seperti grafik, gambar, denah, peta, atau sebagainya. 
2. Strategi Think-Talk-Write (TTW) adalah strategi yang memfasilitasi latihan 
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa Indonesia dengan lancar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
2.1 Deskripsi Teori 
Deskripsi teori merupakan penjelasan tentang teori yang relevan 
dengan fokus penelitian, yaitu terkait strategi Think-Talk-Write dalam 
pembelajaran menulis eksposisi. Lebih jelas, berikut dipaparkan teori 
mengenai menulis eksposisi, strategi Think-Talk-Write, strategi Think-Talk-
Write dalam pembelajaran menulis eksposisi, dan evaluasi pembelajaran 
menulis berdasarkan strategi Think-Talk-Write. 
2.1.1 Keterampilan Menulis  Teks Eksposisi 
Secara istilah arti kata menulis adalah menghasilkan, dengan kata lain 
menulis hampir sama dengan menulis. Menulis teks eksposisi adalah salah 
satu kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, khususnya kelas X. Melalui produksi teks eksposisi, siswa 
terbiasa mengkonsep tema, menuangkannya dalam kerangka, menuliskan 
sebagai karangan utuh, hingga mengkomunikasikan-nya. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan kegiatan utama yang harus 
dilalui oleh siswa dalam menulis teks eksposisi. 
Menulis adalah suatu kegiatan atau aktivitas dari seorang penulis 
untuk menyampaikan suatu gagasan secara tidak langsung kepada orang 
lain atau pembaca dengan menggunakan lambang grafik yang dapat 
dipahami oleh penulis dan pembaca. Menulis adalah menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik menggambarkan suatu bahasa yang 
dipakai oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca 
lambang-lambang grafik tersebut apabila mereka memahami bahasa dari 
gambaran grafik itu. Menulis merupakan representasi bagian dari  kesatuan-
kesatuan ekspresi bahasa (Lado dalam Tarigan 2008: 21). 
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Tarigan (2008: 3) mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara 
tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis 
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan 
menulis, penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, 
dan kosakata. Keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, 
melainkan harus latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Menulis 
merupakan suatu kegiatan atau aktivitas dari seorang penulis untuk 
menyampaikan suatu gagasan secara tidak langsung kepada orang lain atau 
pembaca dengan menggunakan lambang grafik yang dapat dipahami oleh 
penulis dan pembaca. Menulis memerlukan adanya suatu bentuk ekspresi 
gagasan yang berkesinambungan sehingga dapat menggambarkan atau 
menyajikan informasi yang diekspresikan secara jelas. 
Enre menyatakan bahwa tulisan yang baik harus dapat berkomunikasi 
secara efektif kepada siapa tulisan itu ditujukan. Keefektifan tersebut dapat 
dilihat dari kalimat-kalimat yang digunakan dalam tulisan tersebut. 
Penggunaan kalimat yang efektif dan efisien sangat diperlukan untuk 
menyampaikan gagasan dalam menulis, kalimat yang baik dapat 
meninggalkan kesan pada benak pembaca. Pembaca akan merasa senang 
dan menikmati tulisan yang disusun dengan kalimat-kalimat yang efektif dan 
bermakna. (Enre dalam Tarigan 2008:8) 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 
adalah suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain yang menggambarkan suatu bahasa yang dipakai oleh seseorang. 
Keterampilan menulis dikategorikan sebagai keterampilan yang paling sulit 
karena proses yang kompleks dan membutuhkan keterampilan lainnya, 
khususnya dalam penuangan ide dan gagasan kedalam tulisan. Oleh sebab 
itu, penelitian mengenai menulis teks eksposisi sangat penting karena dapat 
mengukur kedalam gagasan dan ketepatan penggunaan diksi. 
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2.1.2 Teks Eksposisi 
Eksposisi secara leksikal berasal dari bahasa Inggris exposition, yang 
artinya “membuka”. Secara istilah eksposisi berarti sebuah karangan yang 
bertujuan memberitahukan, menerangkan, mengupas, dan menguraikan 
sesuatu (Jauhari, 2013: 58-59). Sependapat dengan Jauhari, Keraf (1995:7) 
menyatakan bahwa eksposisi adalah bentuk wacana yang berusaha 
menguraikan suatu objek sehingga memperluas pandangan atau 
pengetahuan pembaca. Eksposisi menjadi alat untuk menjelaskan 
bagaimana pertalian suatu objek dengan objek lain, atau dapat digunakan 
oleh seorang penulis untuk menjelaskan bagaimana pertalian suatu objek 
dengan objek lain, atau dapat digunakan oleh seorang penulis untuk 
menganalisa struktur suatu barang, menganalisa karakter seorang individu, 
atau situasi.  
Menurut Kuncoro (2009: 72), eksposisi adalah tulisan yang tujuan 
utamanya adalah mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik, atau mengevaluasi 
sebuah persoalan. Dengan menulis eksposisi, penulis mencoba untuk 
memberi informasi dan petunjuk atas suatu hal kepada pembaca. Eksposisi 
adalah tulisan yang tujuan utamanya mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik, 
atau mengevaluasi sebuah persoalan (Alwasilah, 2007: 111). Menurut 
Rohmadi, (2011: 82) ekposisi adalah karangan yang dibuat untuk 
menerangkan suatu pokok persoalan yang dapat memperluas wawasan 
pembaca. Sedangkan menurut Nursisto (1999: 41) eksposisi adalah 
karangan yang menerangkan atau menjelaskan pokok pikiran yang dapat 
memperluasan wawasan atau pengetahuan pembaca. Melalui eksposisi, 
penulis berusaha menjelaskan suatu ide/gagasan, menganalisis sesuatu, 
membatasi pengertian sebuah istilah, memberikan perintah, dan sebagainya.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa  
teks eksposisi adalah tulisan yang memaparkan, menjelaskan, atau 
menerangkan suatu ide/gagasan dan benda/objek. Menyusun karangan 
eksposisi harus mengurutkan gagasan demi gagasan dari hal-hal umum ke 
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khusus atau sebaliknya, tujuannya agar sistematis dan mudah dipahami. 
Teks eksposisi dilengkapi dengan grafik, peta, denah, dan angka. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa dalam karangan eksposisi menyertakan 
gambar dan sejenisnya merupakan hal yang sangat penting (Jauhari, 2013: 
59). 
Kalimat topik yang relevan, merupakan kunci paragraf eksposisi yang 
efektif. Hal ini karena dalam  tulisan ekspositoris, ide utama muncul pada 
awal paragraf kemudian diikuti kalimat-kalimat penjelas. Sususan ide seperti 
ini dapat mempermudah pembaca dalam memahami ide yang disampaikan 
(Darmadi, 1996:85).  Ciri-ciri eksposisi menurut Nursisto (1999: 41):  
a. berisi penjelasan atau informasi 
b. menggunakan contoh, fakta, gambar peta, dan angka-angka, dan 
c. akhir karangan berupa penegasan 
Eksposisi mengandalkan strategi pengembangan alinea seperti 
pemberian contoh, proses, sebab akibat, klasifikasi, definisi, analisis, 
komparasi, dan kontras.Teks ini berbeda dengan teks diskusi yang berisi dua 
sisi argumentasi; teks eksposisi hanya berisi satu sisi argumentasi: sisi yang 
mendukung atau sisi yang menolak. Struktur teks eksposisi adalah 
pernyataan pendapat (tesis),  argumentasi, dan penegasan ulang pendapat. 
Bagian pernyataan pendapat (tesis) berisi tentang pendapat yang 
dikemukakan oleh penulis teks. Bagian argumentasi berisi tentang  argumen-
argumen yang mendukung pernyataan penulis, sedangkan penegasan ulang 
berisi tentang pengulangan pernyataan yang digunakan untuk menyakinkan 
pembaca tentang kebenaran pernyataan (tesis). 
2.1.3 Strategi Pembelajaran 
 Saat ini tersedia banyak strategi ataupun metode pembelajaran yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. 
Istilah model, pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik sangat familiar 
dalam dunia pembelajaran, terkadang istilah-istilah tersebut justru membuat 
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bingung para pendidik. Para ahli memiliki pemaknaan berbeda tentang istilah 
tersebut. Berikut adalah penjelasan tentang istilah pendekatan, model, 
strategi, metode, teknik, dan taktik. 
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 
terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 
umum. Roy Kellen (2009:11) mencatat bahwa terdapat dua pendekatan 
dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-
centered approaches) dengan pendekatan yang berpusat pada siswa 
(stundent-centered approaches). Pendekatan yang berpusat pada guru 
menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction), dan 
pembelajaran dedekutif atau pembelajaran ekspositori. Sementara itu, 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan strategi 
pembelajaran inquiry dan discovery serta pembelajaran induktif. 
Model-model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan prinsip 
atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajran 
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori psikologis, sosiologis, 
analisis sistem, atau teori-teori lain yang mendukung. Model tersebut 
merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain (Joyce & Weil, 1980:1). 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 
pendidikannya. 
Sementara itu, strategi menurut Kemp (1995) adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan 
Kemp, Dick, dan Carey (1995) menyebutkan bahwa strategi pembelajaran 
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merupakan suatu perangkat materi dan prosedur yang digunakan secara 
bersama-sama agar mencapai hasil belajar yang optimal pada peserta didik 
atau siswa. Untuk itu, diperlukan suatu metode yang digunakan untuk 
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. 
Dengan demikian, bisa terjadi satu strategi pembelajaran 
menggunakan beberapa metode. Misalnya, untuk melaksanakan strategi 
ekspositori bisa digunakan metode ceramah sekaligus tanya jawab atau 
bahkan diskusi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia termasuk 
menggunakan media pembelajaran. Oleh sebab itu, strategi berbeda dengan 
metode. Strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai 
sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan strategi. Dengan kata lain, strategi adalah a plan of operation 
achieving something; sedangkan metode adalah a way in teaching 
something. 
Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan 
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran, 
sehingga akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan dapat dikuasainya diakhir kegiatan belajarnya. Teknik 
belajar sering diartikan sebagai metode pembelajaran. Oleh karena itu, 
teknik diartikan sebagai jalan atau media yang digunakan guru untuk 
mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang ingin dicapai. 
Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, metode dan teknik 
memiliki perbedaan. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural yang 
berisi tahapan-tahapan tertentu, sedangkan teknik adalah cara yang 
digunakan dan bersifat implementatif (Siregar dan Nara, 2014: 79-80). 
Banyak metode dan teknik yang dapat digunakan oleh guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran, tetapi tidak semua efektif dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan. Untuk itu dibutuhkan kreativitas guru dalam memilih 
dan mengembangnkan metode atau teknik pembelajaran sesuai dengan 
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kurikulum dan materi pelajaran yang diajarkan. Berdasarkan uraian tersebut, 
Mager dalam Hamzah (2009:8) mengemukakan beberapa kriteria yang 
dapat digunakan dalam memilih strategi pembelajaran. 
a. Berorientasi pada tujuan pembelajaran. Tipe perilaku apa yang 
diharapkan dapat dicapai oleh murid. Skenario pembelajaran disusun 
berdasarkan indikator dan kegiatan pembelajaran yang terlampir dalam 
silabus, bahkan guru dapat mengembangkannya. 
b. Pilih teknik pembelajaran yang sesuai dengan keterampilan yang 
diharapkan dapat dimiliki saat bekerja nanti. Pelatihan dan 
pengembangan keterampilan murid perlu ditekankan dalam proses 
pembelajaran. 
c. Mempergunakan media pembelajaran sebagai stimulus dan rangsangan 
pada indera murid. Media yang digunakan haruslah sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai dalam satu kompetensi dasar yang diajarkan. 
 
2.1.4 Strategi Think-Talk-Write 
Menurut Jihad dan Abdul (2008: 24)  strategi pembelajaran 
merupakan pendekatan dalam mengelola kegiatan, dengan menginte-
grasikan urutan kegiatan, cara mengorganisasikan materi pelajaran dan 
pebelajar, peralatan dan bahan serta waktu yang digunakan dalam proses 
pemelajaran, untuk mencapai tujuan pemelajaran yang telah ditentukan, 
secara efektif dan efisien. Dick dan Carey (dalam Uno 2012) mendefinisikan 
strategi pembelajaran sebagai seluruh komponen materi pembelajaran dan 
prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang digunakan oleh guru dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Sejalan dengan  Dick dan 
Carey, Gropper (dalam Uno 2012) menguraikan bahwa strategi 
pembelajaran adalah pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Berdasarkan definisi para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih oleh pengajar untuk 
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menyampaikan materi pembelajaran agar siswa lebih mudah menerima 
pelajaran dan tujuan pembelajaran dapat dicapai. Salah satu strategi 
pembelajaran yang diduga dapat digunakan dalam pembelajaran menulis 
teks eksposisi adalah strategi Think-Talk-Write. Think-Talk-Write (TTW) 
adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan 
menulis bahasa Indonesia dengan lancar. Strategi yang diperkenalkan 
pertama kali oleh Huinker dan Lughlin (1996: 82) ini didasarkan pada 
pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Strategi TTW 
mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu 
topik tertentu. Strategi ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan 
lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan.  
Strategi TTW memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan 
memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. 
Strategi ini juga membantu siswa dalam mengumpulkan dan 
mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur (Huda, 2014: 218). 
Sebagaimana namanya, strategi ini memiliki sintak yang sesuai dengan 
urutan di dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), dan 
write (menulis). Penjelasan dari langkah-langkah tersebut adalah sebagai 
berikut. 
Tahap 1 : Think 
1. Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan 
soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau 
kontekstual). Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan 
kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan kecil 
tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan dan hal-hal yang tidak 
dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
 
Tahap 2 : Talk 
2. Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya 
pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, 
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serta menguji (negosiasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi 
kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya 
dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun 
refleksi mereka sendiri yang diungkapkan kepada orang lain. 
Tahap 3 : Write 
3. Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari 
kegiatan tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan 
konsep yang digunakan, keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi 
penyelesaian dan solusi yang diperoleh.  
Menurut Silver dan Smith (1996 : 21), peranan dan tugas guru dalam 
usaha mengefektifkan penggunaan strategi TTW adalah mengajukan dan 
menyediaka\n tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif berpikir, 
mendorong dan menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan 
tertulis dengan hati-hati, mempertimbangkan dan memberi infomasi terhadap 
apa yang digali siswa dalam diskusi, serta memonitor, menilai dan 
mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Tugas yang disiapkan 
diharapkan dapat menjadi pemicu siswa untuk bekerja secara aktif, seperti 
soal-soal yang memiliki jawaban divergent atau open-ended task.  
Huda (2014: 220) menambahkan untuk mewujudkan pembelajaran 
yang sesuai dengan harapan di atas, pembelajaran sebaiknya dirancang 
sesuai dengan langkah-langkah berikut. 
1. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individual (think), untuk dibawa ke forum diskusi. 
2. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 
membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan 
bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide 
matematika dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi 
dalam diskusi, karena itu diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi 
atas soal yang diberikan. 
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3. Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman 
dan komunikasi matematika dalam bentuk tulisan (write). 
Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan 
atas materi yang dipelajari. Sebelum  itu, dipilih satu atau beberapa orang 
siswa sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan 
kelompok lain diminta memberikan tanggapan. 
Merunut dari beberapa pendapat di atas,  langkah-langkah penerapan 
strategi Think-Talk-Write dalam pembelajaran menulis teks eksposisi siswa 
kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung adalah sebagai berikut. 
1) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis teks eksposisi, unsur-
unsur pembentuk teks eksposisi dan langkah-langkah yang digunakan 
dalam pembelajaran teks eksposisi. Guru mulai membagi siswa ke 
dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3-4 siswa pada masing-
masing kelompok. Guru mengarahkan siswa untuk membaca sebuah 
teks bacaan berdasarkan tema yang sudah dipilih oleh siswa dan 
membuat catatan dari hasil bacaan secara individual (think) untuk 
dibawa ke forum diskusi. Pada tahap ini catatan yang dibuat oleh 
masing-masing siswa harus berdasarkan garis besar atau ide-ide pokok 
yang terdapat di dalam bacaan. 
2) Setelah proses di atas selesai, guru meminta siswa untuk berinteraksi 
dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi dari 
catatan yang sudah dibuat oleh masing-masing siswa (talk). Dalam 
kegiatan ini siswa menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri 
untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Pemahaman dibangun 
melalui interaksi dalam diskusi, karena itu diskusi diharapkan dapat 
menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 
3) Selanjutnya, siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat 
pemahaman dan komunikasi dalam bentuk tulisan (write). Dalam tahap 
ini siswa mulai untuk mengembangkan hasil catatan dan diskusi mereka 
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untuk dituliskan ke dalam sebuah teks eksposisi. Kegiatan akhir dari 
pembelajaran teks eksposisi dengan model Think-Talk-Write adalah 
membuat refleksi dan kesimpulan atas materi-materi yang telah dipelajari 
oleh siswa. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa sebagai 
perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan kelompok 
lain diminta memberikan tanggapan. Sebelum guru memberikan 
kesimpulan mengenai pembelajaran teks eksposisi, guru harus 
memberikan sesi tanya jawab antara guru dan siswa untuk memastikan 
siswa bisa menerima pembelajaran dan materi yang diberikan. Lebih 
jelas dapat dicermati dari bagan 2.1 berikut. 
 
Dengan adanya strategi Think-Talk-Write diharapkan dapat menjadi 
salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa 
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 secara individu 
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Bagan 2.1  Sistematika Pembelajaran 
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dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Think-Talk-Write juga 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang terjadi di kelas X-MIPA 1 
SMA Negeri 1 Temanggung yang terkait dengan rendahnya keterampilan 
menulis teks eksposisi.  
   
2.1.5 Penilaian Keterampilan Menulis Teks Eksposisi 
Penilaian dalam proses pendidikan merupakan komponen yang tidak 
dapat dipisahkan dari proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar siswa 
dapat dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar dan perbaikan 
hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. Dalam Permendikbud 
No 53 tahun 2015 diuraikan, penilaian merupakan proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta 
didik. Istilah penilaian yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai evaluation, 
merupakan suatu proses yang tidak terlepas dari proses belajar mengajar. 
Sementara itu, pengertian penilaian ditinjau dari sudut bahasa adalah proses 
menentukan nilai suatu objek. Grondlund via Jihad dan Abdul (2008: 54) 
mendefinisikan penilaian sebagai proses sistematik pengumpulan 
penganalisaan dan penafsiran informasi untuk menentukan sejauh mana 
siswa mencapai tujuan. Sependapat dengan hal itu,  Sudjana (2005: 3) 
mengartikan penilaian sebagai proses memberikan atau menentukan nilai 
kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Dengan demikian, 
penilaian adalah proses pengumpulan, penganalisaan, dan pemberian nilai 
kepada objek tertentu berdasarkan kriteria tertentu.  
Slamet (2008: 211) mengemukakan bahwa kegiatan penilaian dalam 
pembelajaran bahasa dapat dipilah menjadi dua macam yaitu penilaian 
proses dan penilaian hasil (produk). Pada penilaian proses, sasaran yang 
dinilai adalah tingkat efektivitas kegiatan belajar mengajar dalam rangka 
pencapaian tujuan. Pada penilaian hasil (produk), sasaran yang dinilai 
adalah tingkat penguasaan siswa terhadap apa yang telah dipelajarinya. 
Penilaian menulis mencakup berbagai macam aspek. 
19 
 
Nurgiyantoro (2012: 441) menyatakan aspek menulis meliputi isi, organisasi, 
kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. 
Berdasarkan penilaian hasil belajar oleh guru dan siswa, maka dapat 
diperoleh informasi tentang kelemahan dan kekuatan pembelajaran dan 
belajar. Kurikulum 2013 mempersyaratkan penggunaan penilaian autentik. 
Hal ini karena penilaian autentik lebih mampu meningkatkan kemampuan 
siswa secara holistik dan valid. 
Aspek-aspek penilaian menulis teks eksposisi dalam buku bahasa 
Indonesia kurikulum 2013 (2013: 50-52) adalah sebagai berikut.  
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Tabel 2.1 Profil Penilaian Menulis Teks Eksposisi 
PROFIL PENILAIAN KEGIATAN SISWA DALAM PELAJARAN TEKS EKSPOSISI 
NAMA : ………………………………….. 
JUDUL: …………………………………..                         Tanggal: ……………………………….. 
 Skor Kriteria Komentar  
I 
S 
I 
27-30 
Sangat baik-sempurna: menguasai topik tulisan; substansif; pengembangan 
pernyataan pendapat (tesis) argumentasi penegasan ulang pendapat secara 
lengkap; relevan dengan topik yang dibahas. 
 
22-26 
Cukup-baik: cukup menguasai permasalahan; cukup memadai; 
pengembangan tesis terbatas; relevan dengan topik; tetapi kurang terperinci.  
 
17-21 
Sedang-cukup: penguasaan permasalahan terbatas; subtansi kurang; 
pengembangan topik tidak memadai. 
 
13-16 
Sangat kurang-kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada substansi; 
tidak relevan; tidak layak dinilai. 
 
S 
T 
R 
U 
K 
T 
U 
R 
18-20 
Sangat baik-sempurna: ekspresi lancar, gagasan terungkap padat, dengan 
jelas; tertata dengan baik; urutan logis (pernyataan pendapat (tesis) 
argumentasi penegasan ulang pendapat); kohesif. 
 
14-17 
Cukup-baik: kurang lancar; kurang terorganisasi, tetapi ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; logis, tetapi tidak lengkap 
 
10-13 
Sedang-cukup: tidak lancar, gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis 
 
7-9 Sangat kurang-kurang: tidak komunikatif; tidak terorganisasi; tidak layak nilai  
18-20 
Sangat baik-sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan ungkapan 
efektif; menguasai pembentukan kata; penggunaan register tepat 
 
 
K 
O 
S 
A 
K 
A 
T 
A 
14-17 
Cukup-baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaan 
kosakata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu 
 
 
10-13 
Sedang-cukup: penguaasan kata terbatas, sering terjadi kesalahan bentuk, 
pilihan dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna membingunkan atau tidak 
jelas 
 
7-9 
Sangat kurang-kurang: pengetahuan tentang kosakata, ungkapan, dan 
pembentukan kata rendah; tidak layak nilai 
 
22-25 
SANGAT BAIK –SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif * hanya 
terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
 
P 
E 
N 
G 
 
B 
A 
H 
A 
S 
A 
18-21 
CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif * kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks * terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur 
 
11-17 
SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat * makna 
membingungkan atau kabur 
 
5-10 
SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan sintidaksis * terdapat banyak 
kesalahan * tidak komunikatif * tidak layak nilai 
 
5 
SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan * hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan 
 
4 
CUKUP-BAIK: kadang-kladang terjadi kesalahn ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna 
 
M 
E 
K 
A 
N 
I 
K 
3 
SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan * makna membingungkan 
atau kabur 
 
2 
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan * terdapat banyakn 
kesalahan ejaan * tulisan tidak terbaca * tidak layak nilai  
 
PENI
LAI: 
  
JUMLAH   
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Terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan pedoman dalam 
melakukan penilaian terhadap keterampilan menulis teks eksposisi dengan 
strategi Think-Talk-Write. Pedoman penskoran menurut Nurgiyantoro (2012: 
441) dimodifikasi dengan menggabungkan unsur-unsur yang ada di dalam 
teks eksposisi meliputi aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan kalimat, 
dan mekanik. Berikut tabel 2.2 penilaian menulis teks eksposisi yang sudah 
dimodifikasi. Penulis memodifikasi format penilaian lebih disesuaikan  
dengan karakteristik teks eksposisi. Dari hasil observasi siswa dan info guru, 
siswa masih membuat banyak kesalahan dalam ejaan karena itu bobot 
mekanik dibuat besar. 
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Tabel  2.2  Penilaian Menulis Teks Eksposisi 
 Aspek yang dinilai 
 
Kategori Skor  Nilai 
Ideal 
I 
S 
I 
Kesesuaian dengan topik yang diberikan Sesuai  20 
20 Kurang sesuai 10 
Tidak sesuai 1 
O 
R 
G 
A 
N 
I 
S 
A 
S 
I 
1. Terdapat peryataan pendapat (tesis). Ada 10  
 
 
 
30 
Tidak  5 
2. Argumentasi  Ada, relevan 8-10 
Ada, kurang relevan 4-7 
Ada, tidak relevan 1-3 
3. Penegasan ulang pendapat Ada 6-10 
 Tidak ada   5 
K 
O 
S 
A 
K 
A 
T 
A 
1. Ketepatan penggunaan kosakata  1. Tepat  8-10  
 
 
     20 
2. Kurang tepat 4-7 
3. Tidak tepat 1-3 
2. Penggunaan kosakata canggih (mampu 
menggunakan terminology khusus 
menyangkut hal-hal tertentu) 
1. Ada 6-10 
2. Tidak ada 5 
K 
A 
L 
I 
M 
A 
T 
Penggunaan kalimat  
 
1. Kalimat tepat dan efektif 
(menggunakan bahasa yang 
benar dan menguasai tata 
bahasa) 
8-10 
 
10 
2. Kalimat kurang efektif. 4-7 
3. Kalimat tidak efektif. 1-3 
 
M 
E 
K 
A 
N 
I 
K 
1. Penggunaan ejaan  
 
Kesalahan  ≤5 8-10 
4-7 
1-3 
 
 
20 
Kesalahan  ≤6-10 4-7 
Kesalahan  > 10 1-3 
 
2. Penggunaan tanda baca 
Kesalahan  ≤5 8-10 
Kesalahan ≤6-10 4-7 
Kesalahan >10 1-3 
 JUMLAH  
 
2.2 Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
Anugraheni (2010) dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Eksposisi Menggunakan Media Kliping Pada Siswa 
Kelas XD SMA Pangudi Luhur Sedayu Bantul” yang menyimpulkan bahwa 
penggunaan media kliping dapat meningkatkan keterampilan menulis 
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eksposisi yang dapat dilihat dari dua aspek yakni, peningkatan proses dan 
peningkatan hasil. Peningkatan proses dilihat dari aktivitas siswa selama 
pembelajaran menulis eksposisi, sedangkan keberhasilan hasil dapat dilihat 
dari peningkatan nilai rata-rata keterampilan menulis eksposisi. 
Penelitian Anugraheni relevan dengan penelitian ini karena sama-
sama membahas mengenai keterampilan menulis atau menulis teks 
eksposisi. Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. 
Perbedaan penelitian Anugraheni dengan penelitian ini adalah pemecahan 
masalah yang digunakan. Penelitian Anugraheni menggunakan media 
kliping, sedangkan penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran yang 
dikembangkan, yakni strategi Think-Talk-Write. 
Penelitian yang juga relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
Selvia Arraudhatun Nadiya (2011) dengan judul “Penggunaan Strategi   
Think-Talk-Write (TTW). Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerpen 
Pada Siswa Kelas X-4 SMA Negeri 1 Welahan Kabupaten Jepara” yang 
menyimpulkan bahwa pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi 
Think-Talk-Write (TTW) dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen 
siswa serta perilaku belajar siswa ke arah yang lebih baik. Penggunaan 
strategi Think-Talk-Write (TTW) dapat meningkatkan keterampilan menulis 
cerpen yang dapat dilihat dari dua aspek yakni, peningkatan proses dan 
peningkatan hasil. Peningkatan proses dilihat dari aktifitas siswa selama 
pembelajaran menulis eksposisi, sedangkan keberhasilan hasil dapat dilihat 
dari peningkatan nilai rata-rata keterampilan menulis eksposisi. 
Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama 
meneliti peningkatan keterampilan menulis teks dan menggunakan strategi 
Think-Talk-Write (TTW). Penelitian ini sama-sama menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas. Perbedaan penelitian Selvia Arraudhatun Nadiya 
(2011) dengan penelitian ini adalah jenis keterampilan yang diteliti 
keterampilan menulis cerpen, sedangkan penelitian ini meneliti keterampilan 
menulis teks eksposisi. Selain itu, penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 
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Temanggung, sedangkan dalam penelitian tersebut dilakukan di SMA Negeri 
1 Welahan Kabupaten Jepara. Dengan demikian, hasil penelitian ini akan 
berbeda dengan hasil penelitian tersebut. 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang 
diajarkan dalam pelajaran bahasa Indonesia. Menulis mempunyai arti 
menghasilkan sesuatu, menulis mempunyai makna yang sama dengan 
menulis. Menulis juga merupakan kegiatan yang menghasilkan tulisan. 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain yang menggambarkan suatu bahasa yang dipakai oleh seseorang. 
Tujuan menulis adalah untuk menyampaikan ide, pikiran, atau gagasan 
penulis lewat suatu bahasa tulis. Salah satu pembelajaran menulis yang 
diajarkan di kelas X Sekolah Menengah Atas adalah menulis teks eksposisi. 
Namun, dalam kenyataannya terdapat beberapa kendala dalam 
pembelajaran menulis teks eksposisi di kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 
Temanggung. Siswa cenderung masih sulit untuk mencari ide untuk 
dikembangkan menjadi tulisan yang utuh. Kurangnya pengetahuan siswa 
tentang teks eksposisi. Minimnya penguasaan kosakata siswa.  Sebagian 
siswa belum dapat memenuhi nilai KKM.  
Untuk memecahkan permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran 
menulis teks eksposisi, salah satunya adalah dengan menggunakan strategi 
pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih oleh 
pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran agar sehingga siswa 
lebih mudah menerima pelajaran dan tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
Pengembangan strategi pembelajaran Think-Talk-Write diduga dapat 
diterapkan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi.  
Hal yang dikeluhkan oleh siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 
Temanggung adalah kesulitan menemukan ide. Strategi Think-Talk-Write 
25 
 
mengajak siswa akan berpikir dalam arti mencari referensi terlebih dahulu 
untuk menumbuhkan ide yang akan ditulisnya. Kemudian siswa akan 
berdiskusi antar siswa untuk bertukar pikiran dimaksudkan untuk 
mengevaluasi bagian mana yang kurang dan bagian mana yang sudah 
benar. Pada tahap terakhir siswa menuliskan apa yang sudah dilakukan 
pada proses sebelumnya sehingga tulisan yang dihasilkan sudah matang 
dan memiliki struktur tulisan yang sudah benar. Lebih jelas kerangka pikir 
penelitian ini digambarkan dalam bagan 1 berikut. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 
atas, hipotesis yang dapat diajukan adalah keterampilan menulis teks 
eksposisi siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung akan meningkat 
jika pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan strategi Think-Talk-
Write. 
 
Observasi 
guru 
Analisis 
permasalahan 
Alternatif solusi 
Perencanaan 
Tindakan 
Aplikasi TTW 
Siklus I 
Aplikasi TTW 
Siklus II 
Think/Berpikir 
berkelompok, membaca 
teks dan buat catatan 
secara individu 
 
Talk/Berbicara 
Interaksi dalam grup  
untuk membahas  
catatan kecil  
 
Write/Menulis 
Konstruksi hasil dari 
 Think dan Talk 
 secara individu 
 
Produksi Teks 
Eksposisi 
Revisi 
Analisis data 
Kesimpulan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Fokus penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi yang berorientasi pada 
setting pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Think-Talk-Write. 
Arikunto (2010:135) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah 
suatu pencermatan yang dilakukan dengan kegiatan yang sengaja 
dimunculkan dengan tujuan tertentu yang terjadi di dalam sebuah kelas. 
Penelitian ini merupakan kerjasama antara peneliti, guru, siswa, dan pihak 
sekolah untuk menerapkan kinerja sekolah yang baik. Dengan demikian, 
penelitian tindakan kelas merupakan penyelesaian suatu permasalahan yang 
muncul dalam proses pembelajaran di kelas dan berbentuk rangkaian siklus 
kegiatan. 
Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto 2010: 138), menguraikan 
bahwa rangkaian penelitian tindakan kelas adalah perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun model penelitian 
tindakan kelas yang telah dimodifikasi oleh Arikunto dapat digambarkan 
dalam bentuk bagan pada gambar berikut. 
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Gambar I: Model Penelitian Tindakan Kelas 
Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2010: 137) 
 
3.2 Setting Penelitian 
3.2.1 Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 
Temanggung yang berlokasi di Jalan Kartini nomor 4 Temanggung. 
Penelitian tindakan kelas ini tidak dapat dilakukan sendiri, oleh karena itu 
peneliti perlu melakukan koordinasi dengan pihak lain yang masih memiliki 
hubungan dengan permasalahan yang diteliti. Penelitian ini bersifat 
kolaboratif, yaitu melibatkan mahasiswa sebagai peneliti dan guru Bahasa 
Indonesia sebagai kolaborator. Dalam hal ini kolaborator adalah guru 
pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X, yaitu Ibu Sri Rita Dewi, 
S.Pd. 
Perencanaan 
SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 
 
SIKLUS II 
 
Pengamatan 
 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan 
Refleksi 
Refleksi 
? 
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2.5 Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan mulai April hingga Mei 
2015, meliputi keseluruhan kegiatan penelitian dari penemuan masalah 
hingga pelaporan. Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan kalender 
pendidikan tahun ajaran 2013/2014 dan jadwal pelajaran Bahasa Indonesia.  
 
3.3 Subjek dan Objek Penelitian 
3.3.1 Subjek Penelitian 
Responden yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas X-
MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung dengan masalah yang diteliti yaitu 
kemampuan menulis teks eksposisi. Penentuan kelas didasarkan pada 
tingkat permasalahan yang ada sesuai dengan hasil wawancara dengan 
guru yang dilakukan sebelum penelitian yaitu, masih sulitnya siswa untuk 
mencari ide untuk dikembangkan menjadi tulisan yang utuh, kurangnya 
pengetahuan siswa tentang teks eksposisi, minimnya penguasaan kosakata 
siswa, serta sebagian besar siswa di kelas belum memenuhi nilai KKM. 
3.3.2 Objek Penelitian 
Pengambilan objek penelitian ini mencakup proses pembelajaran 
menulis teks eksposisi dan penilaian kemampuan menulis teks eksposisi 
siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung. Objek peristiwa yang 
berupa proses adalah pelaksanaan proses pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan menggunakan Think-Talk-Write di kelas X-MIPA 1 SMA 
Negeri 1 Temanggung. Objek hasil atau produk penelitian adalah skor yang 
diperoleh siswa selama pelaksanaan pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Think-Talk-Write. 
3.4 Prosedur Penelitian 
Secara lebih rinci, prosedur penelitian tindakan kelas di lokasi 
penelitian sebagai berikut. 
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3.4.1 Perencanaan 
Rencana disusun berdasarkan hasil pengamatan awal. Hasil 
pengamatan awal terhadap suatu situasi tertentu yang ditulis dan dicermati 
untuk melihat masalah-masalah yang ada dan aspek-aspek yang perlu 
ditingkatkan. Dalam tahap perencanaan ini, meliputi penetapan strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write sebagai salah satu komponen untuk 
meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi siswa. Kegiatan ini berupa 
penyusunan skenario dan komponen yang diberikan pada tiap-tiap siklus. 
Dalam tahap ini peneliti juga menyiapkan bahan pelajaran dan instrumen 
yang berupa angket, lembar pengamatan, lembar penilaian kemampuan 
menulis teks eksposisi, catatan lapangan, dan alat perekam gambar. 
Berdasarkan hasil pencermatan data awal dalam rangka 
Peningkatkan Kemampuan Menulis Teks Eksposisi dengan Menggunakan 
Strategi Pembelajaran Think-Talk-Write pada Siswa Kelas X-MIPA 1 SMA 
Negeri 1 Temanggung, maka disusunlah rencana kegiatan oleh peneliti 
bersama guru kolaborator adalah sebagai berikut. 
1. Persiapan untuk melaksanakan strategi Think-Talk-Write. 
2. Menentukan pokok bahasan yaitu tentang menulis teks eksposisi 
berdasarkan gambar yang diamati. 
3. Merencanakan pembelajaran dengan menggunakan Think-Talk-Write. 
4. Mengembangkan skenario pembelajaran berdasarkan rancangan RPP 
yang sudah ada. 
5. Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa angket, catatan 
lapangan, lembar observasi, dan lembar pedoman penilaian 
keterampilan menulis teks eksposisi. 
6. Menyusun lembar kerja siswa. 
7. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk mengajar. 
8. Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung selama proses 
pembelajaran. 
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9. Menentukan waktu pelaksanaan penelitian yaitu dua kali pertemuan 
untuk satu siklus. 
3.4.2 Pelaksanaan Tindakan 
Tahap ini guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 
strategi Think-Talk-Write. Pelaksanaan tindakan ini merupakan implementasi 
dari strategi Think-Talk-Write. Langkah dalam pelaksanaan tindakan ini 
membawa kesiapan siswa untuk mengikuti materi dengan penyesuaian 
keadaan siswa pada pembelajaran yang disampaikan. Langkah tersebut 
dilakukan untuk membangun pemahaman siswa tentang menulis teks 
eksposisi. Selanjutnya, guru melaksanakan pembelajaran menulis teks 
eksposisi. 
Pembelajaran menulis teks eksposisi yang akan digunakan adalah 
menulis teks eksposisi menggunakan strategi Think-Talk-Write. Guru 
menjelaskan prosedur pelaksanaan menulis teks eksposisi menggunakan 
strategi Think-Talk-Write. Setelah siswa memahami apa saja yang harus 
dilakukan dalam kegiatan menulis teks eksposisi, Guru dan siswa bertanya 
jawab mengenai menulis teks eksposisi, unsur-unsur pembentuk teks 
eksposisi dan langkah-langkah yang digunakan dalam pembelajaran teks 
eksposisi. Guru mulai membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang 
terdiri dari 3-4 siswa pada masing-masing kelompok. Guru mengarahkan 
siswa untuk membaca sebuah teks bacaan berdasarkan tema yang sudah 
dipilih oleh siswa dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual 
(think) untuk dibawa ke forum diskusi. Ditahap ini catatan yang dibuat oleh 
masing-masing siswa harus berdasarkan garis besar atau ide-ide pokok 
yang terdapat di dalam bacaan. 
Setelah proses di atas selesai, guru meminta siswa untuk berinteraksi 
dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi dari catatan 
yang sudah dibuat oleh masing-masing siswa (talk). Dalam kegiatan ini siswa 
menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan 
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ide-ide dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam diskusi, 
karena itu diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang 
diberikan. 
Selanjutnya, siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat 
pemahaman dan komunikasi dalam bentuk tulisan (write). Dalam tahap ini 
siswa mulai untuk mengembangkan hasil catatan dan diskusi mereka untuk 
dituliskan ke dalam sebuah teks eksposisi. Kegiatan akhir dari pembelajaran 
teks eksposisi dengan model Think-Talk-Write adalah membuat refleksi dan 
kesimpulan atas materi-materi yang telah dipelajari oleh siswa. Sebelum itu, 
dipilih satu atau beberapa orang siswa sebagai perwakilan kelompok untuk 
menyajikan jawaban, sedangkan kelompok lain diminta memberikan 
tanggapan. Sebelum guru memberikan kesimpulan mengenai pembelajaran 
teks eksposisi, guru harus memberikan sesi tanya jawab antara guru dan 
siswa untuk memastikan siswa bisa menerima pembelajaran dan materi 
yang diberikan. 
Pada akhir pembelajaran, guru merefleksikan kegiatan yang dilakukan 
siswa ketika proses pembelajaran menulis teks eksposisi. Refleksi ini 
dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat mengevaluasi kegiatan menulis 
teks eksposisi dan dapat diperbaiki pada siklus berikutnya.  
 
3.4.3 Pengamatan  
Tahap pengamatan pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
peneliti mengamati segala hal yang dilakukan oleh siswa di dalam kelas yang 
berhubungan dengan menulis teks eksposisi. Pengamatan tersebut meliputi 
sikap siswa dalam memperhatikan penjelasan guru, keaktifan siswa dalam 
bertanya, dan kerja sama siswa dalam kelompok. Hasil observasi digunakan 
sebagai data yang bersifat kualitatif untuk menilai keberhasilan penelitian 
secara proses. Selain itu, peristiwa yang terjadi selama proses pembelajaran 
menulis teks eksposisi diabadikan dengan menggunakan kamera. 
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3.4.4 Refleksi 
Tahap refleksi peneliti dan guru mendiskusikan untuk menganalisis 
hasil pengamatan, kemudian membuat kesimpulan dari hasil pengamatan 
tersebut sebagai acuan untuk merencanakan siklus berikutnya. Peneliti 
bersama guru mengambil kesimpulan tentang keterampilan menulis teks 
eksposisi setelah dikenai tindakan, menilai keaktifan siswa ketika 
pembelajaran menulis teks eksposisi, serta keterampilan masing-masing 
siswa dalam praktik menulis teks eksposisi. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada PTK ini adalah 
sebagai berikut. 
3.5.1 Angket 
Angket merupakan instrumen untuk menghimpun data yang bersifat 
informatif (Kunandar, 2011: 173). Angket ini disusun untuk mengetahui 
beberapa hal tentang siswa dalam pembelajaran menulis teks eksposisi 
yakni sikap, tanggapan, dan partisipasi siswa dalam menulis teks eksposisi. 
Angket terdiri dari dua jenis, yaitu angket pratindakan yang diberikan 
sebelum tindakan dilakukan serta angket pascatindakan yang diberikan di 
akhir tindakan. Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang 
kemampuan menulis teks eksposisi dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write pada siswa X-MIPA 1 SMA Negeri 1 
Temanggung.  
3.5.2 Observasi/Pengamatan Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi 
Secara garis besar terdapat dua rumusan tentang pengertian 
observasi, yaitu pengertian secara sempit dan luas. Dalam arti sempit 
observasi berarti pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap 
gejala yang diteiti. Sedangkan, observasi dalam pengertian luas adalah 
pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung 
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terhadap objek yang diteliti (Sutoyo, 2007: 73). Menurut Sanjaya (2009: 80) 
Teknik observasi dilakukan dengan cara mengamati setiap kejadian yang 
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat-alat observasi tentang 
hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Observasi merupakan metode 
pengumpulan data melalui pengamatan perilaku subjek penelitian. Kegiatan 
yang dilakukan peneliti meliputi pencatatan semua kejadian, kegiatan, dan 
semua hal yang diperlukan untuk mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan sehingga memudahkan pencapaian tujuan. Observasi dilakukan 
untuk mendapatkan data mengenai proses pembelajaran menulis teks 
eksposisi yang dapat diamati melalui aktifitas-aktifitas fisik yang dilakukan 
siswa pada saat pelaksanaan startegi pembelajaran Think-Talk-Write. 
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran menulis teks 
eksposisi  dengan menerapkan strategi pembelajaran Think-Talk-Write yang 
dilakukan oleh peneliti, satu orang observer lain yang mempunyai latar 
belakang yang sama dengan peneliti dan dibantu satu orang guru sebagai 
pelaksana model pembelajaran. Instrumen yang digunakan dalam teknik ini 
adalah lembar observasi, catatan lapangan, dan foto-foto aktifitas 
pembelajaran. 
3.5.3 Wawancara 
Wawancara merupakan teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan 
data dengan menggunakan bahasa lisan secara tatap muka ataupun melalui 
saluran media tertentu (Sanjaya, 2009: 27). Wawancara ini dilakukan 
terhadap guru dan siswa untuk menggali informasi guna memperoleh data 
yang berkenaan dengan aspek-aspek pembelajaran, penentuan tindakan. 
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan siswa maupun guru di luar jam 
pelajaran. Peneliti mewawancarai beberapa siswa saja sebagai perwakilan. 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara terstruktur.  
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3.5.4 Tes Tertulis 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Tes ini 
untuk mengukur kemampuan menulis teks eksposisi siswa sebelum dan 
sesudah dikenai tindakan. Tes ini diwujudkan melalui kemampuan menulis 
teks eksposisi.  
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes 
dan non tes. Instrumen yang berupa tes terdiri dari angket, lembar penilaian, 
dan tes kemampuan menulis teks eksposisi. Instrumen  non tes berupa 
catatan kegiatan lapangan, pedoman wawancara, dan lembar pengamatan. 
Berikut ini penjelasan dari instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
1. Angket 
Angket adalah serangkaian daftar pertanyaan yang ditujukan kepada 
responden. Angket terdiri dari dua jenis, yakni angket pratindakan dan 
pascatindakan. Angket pratindakan yang diberikan sebelum tindakan 
dilakukan, ini dilakukan untuk mengetahui keterampil siswa sebelum diberi 
tindakan, serta angket pascatindakan yang diberikan di akhir penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write pada pembelajaran menulis teks eksposisi. 
Penyusunan angket diharapkan untuk mendapatkan data tentang proses 
pembelajaran menulis teks eksposisi siswa dengan menerapkan strategi 
Think-Talk-Write.  
2. Pedoman Observasi/Pengamatan 
Pedoman observasi digunakan  untuk mendata, memberikan 
gambaran proses pembelajaran kemampuan menulis teks eksposisi. 
3. Pedoman Penilaian Menulis Teks Eksposisi 
Pedoman penilaian kemampuan menulis teks eksposisi siswa adalah 
pengamatan hasil penilaian menulis teks eksposisi siswa. Lembar penilaian 
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menulis teks eksposisi digunakan sebagai instrumen penskoran untuk 
menentukan tingkat keberhasilan kemampuan menulis teks eksposisi siswa 
kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung. 
4. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan adalah catatan yang dibuat oleh peneliti atau mitra 
peneliti yang melakukan pengamatan terhadap subjek atau objek penelitian 
tindakan kelas (Kunandar, 2011: 197). Catatan kegiatan lapangan dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengungkap secara deskriptif kegiatan 
pembelajaran menulis teks eksposisi pada saat proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung.  
5. Pedoman Wawancara 
Meliputi daftar pertanyaan wawancara dengan guru dan siswa yang 
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi mengenai proses 
pembelajaran di dalam kelas.  
6. Alat Perekam Gambar 
 Alat perekam gambar digunakan untuk mengabadikan kegiatan 
yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung.  
 
3.7 Validitas dan Reliabilitas Data 
3.7.1 Validitas Data 
Pada penelitian tindakan kelas, validitas adalah keajekan proses 
penelitian. Burn (dalam Sanjaya, 2009: 41) mengungkapkan ada lima jenis 
validitas yang dapat diterapkan untuk menentukan keajekan pelaksanaan 
tindakan. Kelima validitas tersebut adalah validitas demokratik, validitas 
hasil, validitas proses, validitas dialogis. Dalam penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan empat validitas yaitu, validitas demokratik, validitas proses, 
validitas dialogis, dan validitas hasil. Berikut akan dijelaskan mengenai 
validitas-validitas tersebut. 
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1. Validitas Demokratik 
Validitas ini dicapai apabila semua pihak yang terkait terlibat meliputi, 
guru, peneliti, siswa, dosen pembimbing penelitian, serta keberhasilan 
seluruh objek untuk menyatakan pendapat. Pemberian kesempatan yang 
sama untuk menyuarakan apa yang dipikirkan dan dirasakan selama awal 
proses penelitian sampai akhir penelitian kepada semua pihak yang 
berkolaborasi dalam proses penelitian untuk peningkatan kemampuan 
menulis teks eksposisi pada siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 
Temanggung.  
2. Validitas Proses 
Validitas proses dilakukan dengan pengamatan yang dilakukan dari 
awal hingga akhir pelaksanaan tindakan. Kriteria ini mengangkat tentang 
keterpercayaan dan kompetensi dari penelitian terkait kompetensi peneliti 
dalam bidang yang diteliti dan dalam pengumpulan data melalui pengamatan 
partisipan sangat menentukan kualitas proses tindakan dan pengumpulan 
data tentang proses tersebut. Hal ini dikuatkan dengan adanya catatan 
lapangan dan penilaian yang ada dalam setiap siklus. 
3. Validitas Dialogis 
Kriteria ini berhubungan dengan pernyataan bahwa tindakan 
membawa hasil yang sukses dalam konteks penelitian. Adanya dialog antara 
peneliti dengan guru kolaborator secara intensif selama proses penelitian 
dari awal sampai akhir menunjang agar tercapai tujuan peningkatan 
kemampuan menulis teks eksposisi kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 
Temanggung. 
4. Validitas Hasil 
Validitas ini mengandung pengertian bahwa suatu tindakan yang 
bertujuan untuk penelitian membawa hasil yang maksimal. Hasil yang 
maksimal dicapai dengan refleksi yang dilakukan oleh guru dan peneliti 
setiap akhir proses pembelajaran. Hasil refleksi tersebut memunculkan 
permasalahan baru, lalu diterapkan pemecahan masalah pada pemberian 
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tindakan berikutnya sebagai upaya perbaikan agar hasil pembelajaran 
tersebut maksimal. 
3.7.2 Reliabilitas Data 
Reliabilitas dalam penelitian ini berupa penilaian data asli penelitian 
yang meliputi transkrip wawancara, catatan lapangan, angket, dokumentasi, 
serta lembar penilaian kemampuan menulis teks eksposisi. 
3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam PTK ini adalah teknik 
analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilihat 
dari analisis proses dan analisis hasil. Analisis proses diambil pada waktu 
pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan strategi pembe-lajaran 
Think-Talk-Write dilaksanakan. Analisis hasil dilaksanakan  pada saat siswa 
mengumpulkan hasil menulis teks eksposisi. 
 
3.9 Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
ditandai dengan adanya perubahan menuju arah perbaikan. Indikator 
keberhasilan tindakan terdiri atas keberhasilan proses dan produk. 
1. Indikator Keberhasilan Proses 
Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu: 
a) proses pembelajaran dilaksanakan dengan menyenangkan; 
b) antusias siswa mengikuti pelajaran; 
c) semangat siswa untuk menulis; 
d) keaktifan siswa dalam menulis; 
e) terjadi peningkatan kemampuan menulis teks eksposisi. 
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2. Indikator Keberhasilan Produk  
Indikator keberhasilan produk dideskripsikan dari keberhasilan siswa 
dalam menulis teks eksposisi menggunakan strategi Think-Talk-Write. 
Keberhasilan produk diperoleh apabila 75% siswa kelas X-MIPA 1 SMA 
Negeri 1 Temanggung mendapatkan skor lebih dari atau sama dengan batas 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Kriteria ketuntasan minimal pada 
aspek menulis yang harus dicapai adalah 78. Hal ini berdasarkan 
perhitungan rata-rata kompleksitas, daya dukung, dan intake siswa. 
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BAB IV 
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian tindakan kelas yang 
berupa hasil tes dan nontes.  Hasil tes meliputi tes siklus I, dan siklus II. 
Hasil siklus I dan siklus II merupakan hasil tes keterampilan menulis teks 
eksposisi setelah dilakukan pembelajaran dengan menerapkan strategi 
Think-Talk-Write dan diuraikan dengan data kuantitatif. Hasil nontes 
berupa hasil observasi, jurnal guru, angket, wawancara, dan 
dokumentasi diuraikan dalam bentuk diskripsi kualitatif. 
4.1.1 Siklus I 
Pembelajaran menulis teks eksposisi siklus I merupakan tindakan 
awal penerapan strategi Think-Talk-Write dalam proses pembelajaran, 
serta untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam menulis teks 
eksposisi setelah strategi ini diterapkan. Hasil pelaksanaan pembelajaran 
dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write pada siklus I ini terdiri atas 
data tes dan nontes dengan hasil penelitian sebagai berikut. 
 
4.1.1.1 Hasil Tes Siklus I 
Hasil tes siklus I merupakan data awal setelah dilakukan 
pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menerapkan strategi 
Think-Talk-Write. Kriteria penilaian tes menulis teks eksposisi meliputi 
lima aspek meliputi (1) isi, (2) organisasi, (3) kosakata, (4) penggunaan 
kalimat (5) aspek mekanik. Hasil tes keterampilan menulis teks 
eksposisi siklus I dapat dilihat pada tabel 4.1 di berikut. 
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Tabel 4.1. Keterampilan Siswa dalam menulis teks eksposisi Siklus I 
No
. 
Rentang 
Nilai 
Kategori Frek
uens
i 
% Jumlah 
Nilai 
Rata-rata 
1. 
 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
86-100 
76-85 
 
65-75 
 
51-65 
 
<51 
Sangat Baik 
(A) 
 
Baik (B) 
 
Cukup (C) 
 
Kurang (D) 
 
Sangat 
Kurang (E) 
2 
 
 
27 
 
3 
 
 
6.25 
 
 
84.38 
 
9.37 
 
172 
 
 
2144 
 
220 
 
= 2536 
     32 
 
 
 
 
 = 79,25 
(Kategori 
Baik) 
Jumlah 32 100 2536 
  Dari tabel 4.1 dapat diketahui nilai rata-rata keterampilan menulis 
teks eksposisi siklus I sebesar 79,25 dan masuk dalam kategori baik. 
Dari 32 siswa, hanya 2 siswa atau 6.25% dari keseluruhan siswa yang 
berhasil memperoleh nilai dalam rentang nilai 86-100 dengan kategori 
sangat baik (A). Sebanyak 27 siswa atau 84,38% dari jumlah 
keseluruhan siswa mendapat nilai dalam rentang nilai 76-85 dengan 
kategori baik (B). Sebanyak 3 siswa atau 9,37% mendapat nilai dalam 
rentang nilai 65-75 dalam kategori cukup (C). Tidak terdapat seorang 
siswa pun yang memperoleh nilai dengan kategori kurang dan sangat 
kurang. 
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  Untuk lebih jelasnya perolehan kategori nilai hasil tes pada 
siklus I dapat dilihat pada Diagram 4.1 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Keterangan: 
 SB = Sangat Baik (A)          B = Baik    (B)      C = Cukup (C) 
   K = Kurang (C)       SK = Sangat Kurang (E) 
 
       Diagram 4.1. Hasil Tes Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siklus I 
 
Diagram 4.1 menunjukkan batang untuk kategori baik yang paling 
tinggi yakni pada angka 84,38%. Hal ini menunjukkan bahwa 84,38% 
keterampilan siswa dalam menulis teks eksposisi berada pada kategori 
baik, sisanya pada kategori sangat baik 6,25%, serta pada kategori 
cukup  pada angka 9,37%.  
Hasil siklus I ini diperoleh dari penjumlahan skor masing-masing 
aspek yaitu (1) isi , (2) organisasi, (3) kosakata, (4) penggunaan kalimat 
6,25
84,38
9,37
0 0
0
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40
60
80
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P
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(5) aspek mekanik. Lebih rinci, hasil penilaian siklus I pada masing-
masing aspek penilaian dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.2. Nilai Rata-rata Keterampilan Siswa pada Setiap Aspek dalam 
Tes Menulis Teks Eksposisi Siklus I. 
 
No. Aspek Nilai Rata-rata 
1. Isi  17,3 
2. Organisasi  24,0 
3. Kosakata  16,8 
4. Penggunaan kalimat 8,9 
5. Mekanik  12,3 
Tabel 4.2 menunjukkan nilai rata-rata pada tiap aspek penilaian 
hasil tes keterampilan menulis teks eksposisi siklus I. Aspek pertama, isi 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 17,3. Aspek kedua yaitu aspek 
organisasi memperoleh nilai rata-rata sebesar 24,0. Aspek ketiga yaitu 
kosakata memperoleh nilai rata-rata yaitu sebesar 16,8. Aspek keempat 
yaitu penggunaan kalimat memperoleh nilai rata-rata sebesar 8,9. 
Adapun aspek terakhir yaitu mekanik, memperoleh nilai rata-rata sebesar 
12,3. 
Untuk lebih jelasnya keterampilan menulis teks eksposisi siswa 
siklus I dapat dilihat pada Diagram 4.2 berikut.    
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Keterangan: 
1 = Isi   2 = organisasi              3 = kosakata 
4 = penggunaan kalimat  5 = mekanik 
 
Diagram 4.2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa dalam aspek 
penentuan isi sebesar 17,3, aspek organisasi sebesar 24,0, aspek kosakata 
16,8, aspek penggunaan kalimat 8,9  dan terakhir, aspek mekanik sebesar 
12,3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks 
eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write pada siklus I termasuk dalam 
kategori baik dilihat dari kelima aspek yang dinilai. Hasil nilai tersebut didapat 
dari data di bawah ini. 
1) Hasil Tes Menulis Teks Eksposisi Aspek Penentuan Isi. 
Penilaian aspek isi  difokuskan pada kesesuaian dengan topik yang 
diberikan, terdapatnya pernyataan pendapat (tesis), argumentasi, dan 
penegasan ulang pendapat. Hasil tes keterampilan menulis teks eksposisi 
aspek isi dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 
Diagram 4.2. Hasil Menulis Teks Eksposisi Tiap Aspek Siklus I 
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Tabel 4.3. Hasil Tes Aspek Isi 
No. Nilai Kategori Frekuensi % Jumlah 
Nilai 
Rata-rata 
1. 
2. 
3. 
4. 
16-20 
11-15 
6-10 
>5 
Sangat 
Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
22 
8 
2 
0 
68,75 
25 
6,25 
 
423 
111 
20 
    554 
     32 
 
=17,32 
Jumlah 34 100 554 
Pada siklus I ini, aspek isi memperoleh nilai rata-rata sebesar 
17,32. sebanyak 22 siswa atau 68,75% dari jumlah siswa keseluruhan 
memperoleh nilai  dalam kategori sangat baik dari maksimal nilai 20. 
Sebanyak  8 siswa atau  25% dari jumlah siswa memperoleh nilai dalam 
kategori baik. Sebanyak 2 siswa atau 6,25% dari jumlah siswa 
memperoleh nilai dalam kategori cukup. Tidak ada siswa yang 
memperoleh nilai kategori kurang. 
Hasil tes keterampilan menulis teks eksposisi aspek isi siklus I ini, 
frekuensi terbanyak terdapat pada nilai dengan kategori sangat baik yaitu 
sebanyak 22 siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa sudah 
memperoleh pemahaman yang cukup dari strategi yang digunakan, 
namun 10 siswa lain masih banyak melakukan kesalahan. Umumnya, 
kesalahan yang banyak dilakukan siswa pada siklus I ini adalah siswa 
kurang memperhatikan topik. Hal ini menunjukkan dibandingkan dengan 
tes kondisi awal, kemampuan siswa dalam menentukan isi pada menulis 
teks eksposisi sudah meningkat meski belum sesuai harapan.  
2) Hasil Tes Menulis Teks Eksposisi Aspek Organisasi     
Aspek yang kedua yaitu organisasi. Penilaian aspek organisasi 
difokuskan pada ketepatan pernyatan pendapat dan penegasan ulang 
pendapat. Hasil tes keterampilan menulis teks eksposisi aspek 
organisasi dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini. 
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Tabel 4.4 Hasil Tes Aspek Organisai  
No
. 
Nilai Kategori Frek
uen
si 
% Jumlah Nilai Rata-rata 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
20-30 
 
15-19 
 
11-14 
 
6-10 
 
Sangat Baik  
 
Baik  
 
Cukup 
 
Kurang 
 
29 
 
3 
90,6 
 
2 
 
9,38 
715 
 
53 
   
    768 
     32 
 
  = 24 
Jumlah 34 100 768 
Dari Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa hasil penilaian tes 
keterampilan menulis teks eksposisi  aspek unsur isi pada siklus I 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 24 dalam kategori sangat baik dalam 
rentang nilai maksimal 30. Sebanyak 29 siswa atau 90,62% mendapat 
nilai 20-30 dalam kategori sangat baik. Sebanyak 3 siswa atau 9,38% 
mendapat nilai 15-19 dalam kategori baik. Kategori cukup dan kurang 
tidak terdapat satu siswa pun.  
Pada aspek organisasi, frekuensi terbesar terdapat pada nilai 
dalam kategori sangat baik yaitu 29 siswa atau 90,62%. Hal tersebut 
berarti bahwa siswa sudah lebih baik dalam menuangkan pendapat, 
berargumentasi, dan mengungkapkan pendapat ulang. Namun, 
beberapa kesalahan tetap masih ada dan harapannya, kesalahan ini 
mampu diperbaiki atau bahkan dihilangkan pada siklus II. 
3) Hasil Tes Menulis Teks Eksposisi Aspek Kosakata 
Aspek ketiga yaitu aspek kosakata. Penilaian pada aspek ini 
difokuskan pada ketepatan penggunaan kosakata dan istilah-istilah dalam 
bidang tertentu. Perbendaaraan kata yang  pernah dipelajari dan dikuasai 
pada tingkat sebelumnya sangatlah penting. Kosakata dalam menulis teks 
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eksposisi harus diperhatikan betul. Hasil tes menulis teks eksposisi aspek 
kosakata dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.5 Hasil Tes Aspek kosakata  
No. Nilai Kategori Frekue
nsi 
% Jumlah 
Nilai 
Rata-rata 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
16-20 
 
11-15 
 
6-10 
 
>5 
Sangat Baik 
 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 
21 
 
6 
 
5 
 
0 
65,62 
 
18,75 
 
15,63 
400 
 
85 
 
50 
    
    535 
     32 
 
=16,72 
Jumlah 34 100 535 
Dari Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa aspek kosakata 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 16,72 dengan kategori sangat baik 
pada rentang nilai maksimal 20. Sebanyak 21 siswa atau 65,62% dari 
jumlah siswa keseluruhan memperoleh nilai dalam kategori sangat baik. 
Kategori baik dengan nilai 11-15 dicapai oleh 6 siswa atau 18,75% dari 
jumlah siswa keseluruhan. Sebanyak 5 siswa atau 15,63% dari jumlah 
siswa keseluruhan mendapat nilai 6-10 dalam kategori cukup. Tidak 
terdapat satu siswa pun  kategori kurang. 
Pada aspek kosakata, frekuensi terbanyak pada nilai dengan 
kategori sangat  baik yaitu sebanyak 21 siswa. Hal tersebut berarti bahwa 
siswa sudah lebih baik dalam menggunakan kosakata  dibanding kondisi 
awal. Meskipun demikian, masih ada beberapa siswa yang masih bingung 
dalam menggunakan kata dalam karangannya.   
4) Hasil Tes Menulis Teks Eksposisi Aspek Penggunaan Kalimat 
Aspek keempat yaitu penggunaan kalimat. Penggunaan kalimat 
difokuskan pada ketepatan siswa dalam menggunakan kalimat efektif. 
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Hasil tes keterampilan Menulis Teks Eksposisi aspek penggunaan kalimat 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.6 Hasil Tes Aspek Penggunaan Kalimat 
No. Nilai Kategori Frekue
nsi 
% Jumlah Nilai Rata-rata 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
8-10 
 
5-7 
 
2-4 
 
>2 
Sangat Baik 
 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 
27 
 
5 
84,38 
 
15,62 
254 
 
29 
 
    238 
=             
    32 
 
= 7,438 
Jumlah 32 100 238 
Tabel 4.6 menunjukkan hasil tes menulis teks eksposisi siklus I 
pada aspek penggunaan kalimat. Dari tabel tersebut dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata hasil tes aspek penggunaan kalimat sebesar 7,43 
dengan kategori baik. Sebanyak 27 siswa atau 84,38% dari jumlah siswa 
mendapat nilai 8-10 dalam kategori sangat baik. Sebanyak 5 siswa atau 
15,62% dari jumlah siswa mendapat nilai 5-7 dalam kategori baik. 
Adapun kategori cukup dan kategori kurang tidak diperoleh seorang 
siswa pun. 
 Pada aspek penggunaan kalimat ini, frekuensi terbanyak terdapat 
pada nilai dalam kategori baik yaitu sebanyak 27 siswa. Keterampilan 
siswa dalam penggunaan kalimat efektif sudah cukup baik dan meningkat 
dibanding hasil tes kondisis awal dengan guru mata pelajaran. 
5) Hasil Tes Menulis Teks Eksposisi Aspek Mekanik  
Aspek kelima yaitu aspek mekanik. Penilaian pada aspek ini 
difokuskan pada penggunaan ejaan yang baik dan pungtuasi 
(penggunaan tanda baca). Penentuan aspek mekanik dalam karangan 
eksposisi sangat dipengaruhi oleh kecermatan siswa dalam 
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menggunakan ejaan dan tanda baca. Ejaan yang tepat serta ketepatan 
penggunaan tanda baca sangat menentukan kualitas karangan. Hasil tes 
keterampilan menulis teks eksposisi aspek mekanik dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 4.7 Hasil Tes Aspek Mekanik 
No. Nilai Kategori Frekue
nsi 
% Jumlah 
Nilai 
Rata-rata 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
16-20 
 
11-15 
 
6-10 
 
<5 
Sangat Baik 
 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 
11 
 
8 
 
5 
 
8 
34,38 
 
25 
 
15,62 
 
25 
204 
 
105 
 
47 
 
37 
    
    
    393 
     32 
 
=12,28 
Jumlah 32 100 393 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata aspek 
mekanik sebesar 12,28. Sebelas orang siswa atau 34,38% dari jumlah 
siswa memperoleh nilai 15-20 dalam kategori sangat baik. 8 siswa atau 
25% mendapat nilai 11-15 dalam kategori baik. Sebanyak 5 siswa atau 
15,62% mendapat nilai 6-10 dalam kategori cukup. Adapun sisanya 
sebanyak 8 siswa atau 25% mendapat nilai <5 dalam kategori kurang. 
Pada aspek mekanik frekuensi sama tinggi terdapat pada nilai 
dengan kategori sangat baik dan cukup yaitu 11 siswa. Hal tersebut 
berarti bahwa sudah cukup banyak siswa yang memahami ejaan dan 
tepat dalam menggunakan tanda baca.  
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4.1.1.2 Hasil Nontes 
Hasil nontes penelitian ini diperoleh dari observasi, jurnal, wawancara, 
dan dokumentasi foto. 
1) Observasi  
Observasi siklus I dilakukan selama proses pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write pada kelas X 
MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung. Dalam observasi, peneliti 
bertindak sebagai guru bersama seorang teman. Kegiatan observasi 
difokuskan pada tiga jenis perilaku, yaitu keseriusan siswa dalam 
proses pembelajaran, keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
berkelompok, dan kektifan siswa dalam mengerjakan tugas menulis 
teks eksposisi secara individu.  
Jenis tingkah laku yang menjadi sasaran amatan terbagi atas 
perilaku positif dan perilaku negatif. Perilaku positif yang menjadi 
sasaran observasi antara lain: (1) Memperhatikan penjelasan dari 
guru, (2) tertarik atau senang terhadap materi, (2) antusias mengikuti 
pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write, 
(3) aktif mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas menulis teks 
esksposisi, (4) melaksanakan perintah guru untuk tampil ke depan 
menyampaikan hasil kerja menulis teks eksposisi, dan (5) tenang saat 
temannya tampil menyampaikan hasil kerjanya. 
Perilaku negatif yang menjadi sasaran observasi antara lain: (1) 
tidak selalu memperhatikan penjelasan guru, (2) tidak tertarik terhadap 
materi pembelajaran, (3) malas mengikuti pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write, (4) tidak selalu mengikuti 
pembelajaran dan mengerjakan tugas menulis teks eksposisi, (4) tidak 
mau melaksanakan perintah guru untuk tampil ke depan 
menyampaikan hasil kerja menyusun karangan eksposisi, (5) ramai 
sendiri saat temannya tampil menyampaikan hasil kerjanya.  
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Pada proses observasi siklus I, terlihat beragam perilaku siswa, 
baik perilaku positif maupun perilaku negatif. Hal tersebut 
dimungkinkan oleh kondisi siswa yang masih dalam proses adaptasi 
dengan peneliti dan pembelajaran yang belum pernah mereka alami. 
Hasil observasi selama proses pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan strategi Think-Talk-Write dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.8 Hasil Observasi Siklus I 
No. Aspek Observasi Freku
ensi 
Persen
tase 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek Observasi Positif 
 
a). Memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
 
b). Tertarik atau senang terhadap 
materi. 
 
 
c). Antusias mengikuti pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan 
strategi Think-Talk-Write. 
 
d). Aktif mengikuti pembelajaran dan 
mengerjakan tugas menyusun 
karangan eksposisi 
 
 
e). Melaksanakan perintah guru untuk 
tampil ke depan menyampaikan 
hasil produksi karangannya 
 
f). Tenang saat temannya tampil 
menyampaikan hasil kerjanya. 
 
 
 
32 
 
 
20 
 
 
 
25 
 
 
 
30 
 
 
 
 
18 
 
 
 
28 
 
100 
 
 
 
62,50 
 
 
 
78,12 
 
 
 
93,75 
 
 
 
 
56,25 
 
 
 
87,50 
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2. Aspek Observasi Negatif 
 
a). Tidak selalu memperhatikan 
penjelasan guru. 
 
b). Tidak tertarik terhadap materi 
pembelajaran. 
 
 
c). Malas mengikuti pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan 
strategi Think-Talk-Write. 
 
d). Tidak selalu mengikuti 
pembelajaran dan mengerjakan 
tugas menulis teks eksposisi  
 
 
e). Tidak mau melaksanakan perintah 
guru untuk tampil ke depan 
menyampaikan hasil kerjanya. 
 
f). Ramai sendiri saat temannya 
tampil menyampaikan hasil 
kerjanya. 
 
 
0 
 
 
12 
 
 
 
7 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
14 
 
 
 
4 
 
 
 
0 
 
 
37,5 
 
 
 
21,88 
 
 
 
6,25 
 
 
 
 
 
43,75 
 
 
 
12,5 
 
Tabel di atas menunjukkan data hasil observasi selama 
pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write 
siklus I. Aspek observasi dibagi menjadi dua yaitu aspek observasi 
positif dan negatif. Aspek yang pertama adalah aspek observasi 
positif. Pada proses pembelajaran ini siswa yang  memperhatikan 
penjelasan guru sebanyak 32 siswa atau 100% dari jumlah 
keseluruhan siswa atau semua siswa memperhatikan.  
Pada aspek tertarik terhadap materi, diperoleh data observasi 
yang menunjukkan bahwa sebanyak 20 orang atau 62,50% dari 
jumlah siswa keseluruhan merasa tertarik terhadap materi dan senang 
terhadap pembelajaran menulis teks eksposisi. Siswa-siswa tersebut 
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merasa perlu dan butuh terhadap pengetahuan yang diajarkan 
sehingga sangat bersemangat. 
Pada aspek antusias mengikuti pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write, dari data yang diperoleh 
siswa yang terlihat antusias sebanyak 25 orang atau 78,12% dari 
jumlah siswa. Siswa-siswa ini tertarik dan antusias karena teknik yang 
diajarkan peneliti belum pernah diajarkan sebelumnya oleh guru yang 
bersangkutan.  
Pada aspek aktif mengikuti pembelajaran dan mengerjakan 
tugas menyusun karangan, data yang diperoleh yaitu sebesar 30 
siswa atau 93,75% terlihat sangat aktif mengikuti pembelajaran dan 
mengerjakan tugas. Siswa-siswa tersebut sudah berani untuk meminta 
penjelasan dan bimbingan mengenai hal-hal yang belum mereka 
pahami. 
Pada aspek melaksanakan perintah guru untuk tampil ke depan 
menyampaikan hasil kerja menyusun karangan eksposisi, data yang 
diperoleh yaitu sebanyak 18 siswa atau 56,25% dari jumlah siswa 
terlihat siap melaksanakan perintah guru saat tampil di depan kelas. 
Siswa-siswa tersebut sudah berani menyampaikan hasil kerjanya di 
depan guru dan siswa lain. Serta hasil yang disampaikan telah 
memenuhi kriteria penilaian yang ditargetkan. 
Aspek observasi positif yang terakhir adalah siswa tenang saat 
temannya tampil menyampaikan hasil kerjanya. Dari hasil observasi 
diperoleh data yang menunjukkan bahwa sebanyak 28 siswa atau 
87,50% menyusun karangan eksposisi dengan sikap baik, tidak ramai, 
dan tidak mengganggu temannya saat temannya tampil di depan 
kelas. Siswa-siswa tersebut mengerjakan perintah dengan 
kesungguhan dan konsentrasi sehingga lebih tenang saat temannya 
fokus membacakan hasil kerjanya. 
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Aspek observasi yang kedua adalah observasi negatif. Aspek 
jenis observasi negatif yang pertama yaitu tidak selalu memperhatikan 
penjelasan guru. Dari hasil observasi, data menunjukkan bahwa tidak 
ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Para siswa 
dengan antusias memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan 
guru. 
Pada aspek siswa tidak tertarik terhadap materi pembelajaran 
diperoleh data yang menunjukkan bahwa sebanyak 12 orang siswa 
atau 37,5% dari jumlah siswa keseluruhan masih bersikap tak acuh 
terhadap materi pembelajaran, sebagian bahkan menunjukkan 
ketidaksukaannya kepada guru. 
Pada aspek siswa malas mengikuti pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write diperoleh data bahwa 
sebanyak  7 orang siswa atau 22,58% masih terlihat malas dan kurang 
antusias terhadap pembelajaran. Siswa tersebut cenderung pasif 
ketika berlangsung proses diskusi dan bercanda dengan temannya 
ketika guru menjelaskan materi pembelajaran.   
Pada aspek tidak selalu mengikuti pembelajaran dan 
mengerjakan tugas menyusun karangan,  data yang diperoleh bahwa 
sebanyak 2 siswa atau 6,25% dari keseluruhan siswa tercatat tidak 
selalu mengikuti pembelajaran dan tidak mengerjakan tugas dari guru. 
Siswa-siswa tersebut adalah siswa yang tergolong selalu membuat 
keributan di kelas. Satu dari dua siswa tersebut bahkan pernah sekali 
meninggalkan kelas setelah istrirahat, dan tidak kembali lagi ke 
ruangan. 
Pada aspek tidak mau melaksanakan perintah guru untuk tampil 
ke depan menyampaikan hasil kerja nya dalam menyusun karangan 
eksposisi, data yang diperoleh bahwa sebanyak 14 siswa atau 43,75% 
dari jumlah siswa tidak mau melaksanakan perintah guru untuk 
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membacakan hasil kerjanya di depan kelas. Siswa-siswa tersebut 
sebagian besar malu dan kurang percaya diri atas hasil kerjanya. 
Beberapa diantaranya tidak mau tampil ke depan karena sakit.  
Aspek yang terakhir yaitu ramai sendiri saat temannya tampil 
menyampaikan hasil kerjanya. Data yang diperoleh yaitu sebanyak 4 
siswa atau 12,5% dari seluruh jumlah siswa terlihat ramai dan cerita 
sendiri ketika temannya menyampaikan hasil kerjanya. Siswa-siswa 
tersebut adalah siswa yang memang dikelompokkan sebagai biang 
keramaian di kelas. Siswa-siswa tersebut mengganggu temannya 
dengan menggoda dan mengejek teman yang sedang mempresen-
tasikan hasil kerjanya. 
Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa selama 
proses pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi Think-
Talk-Write, jumlah siswa yang berperilaku positif lebih banyak dari 
pada siswa yang berperilaku negatif. 
2) Jurnal Guru  
Jurnal guru merupakan hasil pengamatan peneliti tentang 
perilaku siswa selama mengikuti pembelajaran. Jurnal guru yang 
digunakan terdiri atas lima aspek amatan yaitu (1) kesiapan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi 
Think-Talk-Write, (2) minat siswa terhadap pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write,  (3) keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi 
Think-Talk-Write, (4) kerja sama siswa dalam kelompok ketika proses 
diskusi kelompok, dan (5) catatan mengenai kejadian-kejadian yang 
muncul selama proses pembelajaran  menulis teks eksposisi dengan 
strategi Think-Talk-Write. 
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Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write dapat terlihat ketika guru 
memasuki kelas, para siswa telah siap di tempat duduk masing-
masing. Suasana kelas yang gaduh menjadi tenang ketika guru mulai 
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Siswa 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh penjelasan yang 
disampaikan guru. 
Siswa terlihat antusias untuk mengikuti pembelajaran terlihat 
dari respon positif dan sikap yang tenang ketika guru menyampaikan 
materi pelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat siswa 
terhadap pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi Think-
Talk-Write sangat baik. Para siswa terlihat senang ketika guru mulai 
menerapkan strategi pembelajaran. 
Keaktifan siswa selama proses pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write ditunjukkan dengan respon 
siswa yang bersedia menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. Beberapa siswa aktif bertanya kepada guru pada langkah 
menyanya dan ketika ketika mengalami kesulitan. Namun, ada siswa 
yang mesih enggan untuk bertanya kepada guru ketika mengalami 
kesulitan selama proses pembelajaran. Siswa tersebut lebih memilih 
untuk bertanya kepada siswa yang lain. 
Kerjasama siswa dalam kelompok ketika proses diskusi 
kelompok sudah cukup bagus. Hal tersebut sesuai pula dengan hasil 
observasi bahwa jumlah siswa yang aktif dalam kelompok sudah 
tinggi. Walaupun demikian, masih ada juga siswa yang belum banyak 
berperan aktif dalam kelompoknya. 
Kejadian lain yang muncul yaitu kegaduhan yang muncul ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Kegaduhan berasal dari luar kelas 
yaitu dari siswa kelas X IPS 2 yang kebetulan berada di luar kelas 
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karena jam pelajaran kosong. Siswa yang berada di luar tersebut 
mengganggu siswa yang sedang berada dalam kelas. Situasi mulai 
kondusif ketika guru dan teman menenangkan siswa yang berada di 
luar kelas.   
 
3) Wawancara  
Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada siswa yang 
memperoleh nilai tinggi, sedang, dan rendah. Ketiga siswa tersebut 
bernama Rintasari Rahmaningtyas, Adila Sabrina Setyawan, dan 
Bagas Aji Sasongko. Wawancara pada siklus I dilakukan untuk 
mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write. Wawancara ini 
mengungkapkan beberapa pertanyaan sebagai berikut: (1) Bagaimana 
perasaan Anda saat mengikuti pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan strategi Think-Talk-Write? (2) Bagaimana pendapat Anda 
mengenai strtegi yang digunakan dalam pembelajaran menulis 
karangan eksposisi ini? (3) Apakah kesulitan yang Anda alami saat 
mengikuti pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi Think-
Talk-Write? (4) Apakah Anda memperoleh kemudahan dalam 
pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write  
ini? (5) Bagaimana persiapan Anda saat dilakukan penilaian terhadap 
kemampuan menyusun karangan eksposisi ini? 
Perasaan mereka senang terhadap materi menulis teks 
eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write ini. Kemampuan menyusun 
teks ekposisi pada siswa yang mendapat nilai tertinggi menyatakan 
puas bila nilai baik, siswa yang mendapat nilai sedang menyatakan 
kemampuannya biasa-biasa saja, sedangkan yang mendapat nilai 
rendah menyatakan cukup menyusahkan karena harus berhadapan 
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dengan materi yang mereka kurang sukai, dan mengerjakan sesuatu 
yang tidak bisa mereka pahami. 
Manfaat yang mereka dapatkan dalam menulis teks eksposisi 
dengan strategi Think-Talk-Write adalah mereka dapat mencari 
referensi terlebih dahulu untuk menumbuhkan ide yang akan 
ditulisnya, bertukar pikiran dengan teman, dan menuliskan apa yang 
telah mereka konsep sebelumnya. Beberapa manfaat yang dapat 
diperoleh yaitu mereka dapat memahami struktur teks ekposisi, ejaan, 
kalimat efektif, dan penggunaan tanda baca sehingga mereka secara 
tidak langsung dapat memahami kaidah penulisan teks atau paragraf 
secara umum,  dan menggunakan pengetahuannya dalam materi dan 
kesempatan lain. Pembelajaran menyusun teks eksposisi ini dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran kebahasaan pada 
umumnya, dan teks eksposisi khususnya. 
Tanggapan siswa terhadap pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write ini cukup baik. Pendapat 
mereka dengan adanya pembelajaran seperti ini banyak membantu 
siswa untuk dapat menyusun teks ekposisi dengan baik karena proses 
pembelajaran seperti ini sangat diperlukan siswa untuk lebih 
meningkatkan kreatifitas siswa terutama dalam menulis teks eksposisi. 
4) Dokumentasi 
Dokumantasi foto yang berupa gambar digunakan sebagai bukti 
visual pada saat kegiatan pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan strategi Think-Talk-Write berlangsung. Selain itu, dokumentasi 
juga berfungsi sebagai bukti konkret proses penelitian melalui 
pembelajaran menulis teks eksposisi. Dalam proses pengambilan 
dokumentasi foto, peneliti dibantu oleh seorang teman sehingga tidak 
mengganggu proses pembelajaran dan hasil dokumentasi dapat 
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dipertanggungjawabkan. Aktivitas-aktivitas siswa yang menjadi 
sasaran dokumentasi antara lain: (1) aktivitas siswa ketika 
memperhatikan intruksi guru dan memperhatikan contoh di LCD, (2) 
aktivitas siswa ketika bertanya dan meminta bimbingan guru, (3) 
aktivitas siswa ketika mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas, 
(4) aktivitas siswa ketika diskusi, dan aktivitas siswa ketika mengisi 
lembar angket. Berikut ini adalah hasil dokumentasi dan penjelasan 
hasil dokumentasi selama proses pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan strategi Think-Talk-Write siklus I.     
 
1) Aktivitas Siswa ketika Memperhatikan Intruksi Guru dan 
Memperhatikan Contoh di LCD  
Gambar di bawah ini adalah hasil dokumentasi aktivitas siswa 
ketika memperhatikan intruksi guru dan memperhatikan contoh di 
LCD. Guru memberikan stimulasi dan gambaran mengenai 
pembelajaran yang akan dilakukan. Untuk memudahkan tangkapan 
siswa, peneliti memberikan gambaran-gambaran melalui LCD. 
 
     
Gambar 4.1. Aktivitas Siswa ketika Memperhatikan Intruksi Guru dan 
Memperhatikan Contoh di LCD 
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Pada gambar 4.1 tampak siswa dengan sungguh-sungguh 
memperhatikan penjelasan guru. Selain penjelasan guru, para siswa 
juga mencatat pada buku catatan mereka hal-hal yang mereka anggap 
penting untuk dipelajari. Aktivitas lain yang tampak pada gambar 
diatas yaitu kegiatan ketika siswa menyaksikan contoh teks ekposisi 
melalui LCD dengan seksama. Siswa terlihat antusias dan serius 
ketika mendengarkan penjelasan guru, situasi kelas sangat kondusif 
sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan tenang. Selama 
proses pembelajaran berlangsung, guru juga melakukan pengamatan 
yang nantinya dicatat pada jurnal guru.    
 
2) Aktivitas Siswa Ketika Bertanya dan Meminta Bimbingan Guru 
Gambar di bawah ini adalah aktivitas ketika siswa bertanya dan 
meminta bimbingan kepada guru. Ketika mengalami kesulitan, 
beberapa orang siswa sudah berani mengajukan pertanyaan kepada 
guru sedangkan siswa yang lain memperhatikan sembari mengerjakan 
pekerjaan mereka, beberapa siswa terlihat bertanya tentang materi 
yang tidak mereka pahami pada temannya. 
       
Gambar 4.2 Aktivitas Siswa Ketika Bertanya dan Meminta 
Bimbingan Guru 
Beberapa siswa meminta bimbingan pada guru mengenai hal-
hal yang belum mereka pahami dan guru melakukan pendekatan pada 
60 
 
siswa untuk memberikan dukungan dan pemahaman. Dengan 
melakukan pendekatan kepada siswa diharapkan siswa tidak merasa 
takut pada guru dan memotivasi siswa yang lain untuk bertanya ketika 
mengalami kesulitan. 
3) Aktivitas Siswa Ketika Mempresentasikan Hasil Kerjanya di 
Depan Kelas 
Gambar di bawah ini adalah aktivitas siswa menulis teks 
ekposisi siklus I ini, siswa ditugaskan menyusun teks eksposisi sesuai 
intruksi guru kemudian mempresentasikan hasilnya di depan kelas. 
       
 
Gambar 4.3 Aktivitas Siswa Ketika Mempresentasikan Hasil Kerjanya di 
Depan Kelas 
Pada gambar di atas tampak siswa sedang mempresen-tasikan 
hasil kerjanya di depan kelas sedang siswa yang lain memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh. Siswa tersebut sedang membacakan hasil 
karya bersama  kelompoknya  di depan kelas dengan tujuan agar 
siswa lain lebih memahami secara konkret. Guru juga memberi 
kesempatan pada siswa yang ingin bertanya, siswa juga dihimbau 
untuk mengoreksi hasil kerjanya.     
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4) Aktivitas Siswa Ketika Diskusi 
Diskusi kelompok merupakan salah satu langkah dalam strategi 
Think-Talk-Write yang harus diikuti. Tampak pada gambar berikut 
siswa yang sedang berpikir (Think) dan diskusi (Talk), dan menulis 
(write). 
      
  
   Gambar 4.4 Aktivitas Siswa Ketika Diskusi  
Terlihat dari gambar tersebut siswa sangat bersemangat dan 
antusias mengerjakan teks ekposisi dengan strategi Think-Talk-Write. 
Siswa berkelompok 3 sampai 4 orang per kelompok.untuk menyelesaikan 
karangannya. 
5) Aktivitas Siswa Ketika Mengisi Lembar Wawancara 
Gambar di bawah ini menunjukkan aktivitas siswa ketika mengisi 
lembar wawancara. Angket atau wawancara digunakan untuk 
mengetahui tanggapan dan pendapat siswa terhadap pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write. 
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 Gambar 4. Aktivitas Siswa Ketika Mengisi Lembar Wawancara  
 
Pada gambar tersebut dapat dilihat aktivitas siswa ketika mengisi 
lembar wawancara. Angket tersebut diisi sesuai dengan pendapat 
mereka, dan siswa mengisi angket tersebut setelah siswa selesai 
mengerjakan tugas dari guru. Angket dan wawancara digunakan dalam 
penelitian ini karena lebih mudah pengisiannya yaitu dengan menulis apa 
yang menjadi pikiran dan pendapat mereka terhadap pembelajaran. Hasil 
angket dan wawancara siswa digunakan sebagai bahan refleksi siklus I 
dan untuk perbaikan pada siklus II. 
4.1.2 Siklus II 
Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I yang sebelumnya telah 
dilaksanakan. Tindakan siklus II dilaksanakan karena hasil yang 
diperoleh pada siklus I belum memuaskan. Kekurangan-kekurangan yang 
ada pada siklus I diperbaiki pada siklus II ini. Siklus II dipersiapkan dan 
direncanakan lebih matang karena siklus ini merupakan upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis teks ekposisi dan 
merubah perilaku siswa ke arah yang lebih positif daripada siklus I. 
Perencanaan pada siklus II ini dengan melihat refleksi dari pembelajaran 
siklus I sehingga diharapkan siklus II berjalan dengan lebih baik. 
Pelaksanaan siklus II masih merupakan pembelajaran menulis teks 
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eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write dengan segala perbaikan 
untuk mengatasi masalah yang ada pada siklus I. Berikut hasil tes dan 
nontes siklus II. 
4.1.2.1. Hasil Tes Siklus II   
Pada siklus II ini peneliti kembali memberikan pembelajaran menulis 
teks eksposisi dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write, dan 
melakukan perbaikan berdasarkan refleksi pada siklus I. Hasil tes 
diperoleh dari tes keterampilan menulis teks eksposisi. Tes tersebut 
untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam menulis teks 
eksposisi setelah dilakukan pembelajaran pada siklus II. Penjabaran hasil 
tes keterampilan menulis teks eksposisi pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.9 Keterampilan Siswa dalam Menulis Teks Eksposisi Siklus II 
No
. 
Rentang Nilai Kategori Frekuensi % Jumlah 
Nilai 
Rata-rata 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
86-100 
 
76-85 
 
65-75 
 
51-65 
 
<51 
Sangat Baik 
 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 
 
Sangat Kurang 
    21 
 
    10 
 
     0 
 
     0 
 
 
67,74 
 
32,26 
 
  0 
 
  0 
1708 
 
 872 
 
  0 
 
  0 
 
= 2580 
     31 
 
= 83,22 
(Kategori 
Baik) 
Jumlah 31 100 2580 
   
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil tes 
keterampilan menulis teks eksposisi pada siklus II sebesar 83,22. 
Sebanyak 21 siswa atau 67,74% dari keseluruhan jumlah siswa 
memperoleh nilai dalam rentang nilai 86-100 dengan kategori sangat 
baik. Sebanyak 10 siswa atau 32,26% memperoleh nilai dalam rentang 
nilai 76-85 atau dalam kategori baik. Sementara itu, tidak ada seorang 
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siswapun yang memperoleh nilai dalam kategori cukup, kurang, dan 
sangat kurang. Satu siswa tidak hadir dengan alasan sakit sehingga 
jumlah peserta pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi 
Think-Talk-Write siklus II hanya berjumlah 31 siswa. 
 Perolehan nilai menulis teks eksposisi dengan strategi Think-
Talk-Write siklus II dapat dilihat pada diagram berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: SB = Sangat Baik           B = Baik          C = Cukup 
            K = Kurang               SK = Sangat Kurang  
Diagram 4.2 Hasil Tes Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siklus 
II  
 
 Diagram 4.2 menunjukkan bahwa nilai siswa dalam menulis teks 
eksposisi dengan kategori sangat baik paling besar yakni 67,74%. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar keterampilan  siswa 
dalam menulis teks eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write 
termasuk dalam kategori sangat baik, sisanya berada dalam kategori 
baik 32,26%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada siklus II 
kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi sudah berada pada 
kategori baik dengan rata-rata skor sebesar 83,22. Hasil ini sudah 
memenuhi target pencapaian rata-rata nilai KKM yakni nilai 75 untuk 
rata-rata kelas. 
 Hasil tes pada siklus II ini mengalami peningkatan dibandingkan 
hasil tes pada siklus I. Penilaian  tes menulis teks eksposisi siklus II 
masih menggunakan lima aspek penilaian meliputi: (1) isi, (2) 
organisasi, (3) kosakata, (4) penggunaan kalimat, dan (5) mekanik. 
Tiap-tiap aspek penilaian tes menulis teks eksposisi secara klasikal 
pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan hasil tes siklus I. 
Adapun penjabaran hasil tes keterampilan menulis teks eksposisi 
siklus II masing-masing aspek penilaian dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 5.0. Nilai rata-rata Keterampilan Siswa pada Setiap Aspek 
dalam Tes Menulis Teks Eksposisi Siklus II.  
No. Aspek Nilai Rata-rata 
1. Isi  18,72 
2. Organisasi  24,12 
3. Kosakata  15,68 
4. Penggunaan kalimat 9,50 
5. Mekanik  12,90 
 Tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata pada masing-masing 
aspek penilaian tes keterampilan menulis teks eksposisi siklus II. Dari 
tabel tersebut dapat diketahui bahwa aspek pertama, yaitu isi 
mendapat nilai rata-rata 18,72. Aspek kedua, organisasi, mendapat 
nilai rata-rata 24,12 atau dikategorikan sebagai nilai tertinggi penilaian 
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per aspek pada siklus II, dan nilai ini sudah mengalami peningkatan 
dibanding nilai rata-rata organisasi pada siklus I. Aspek ketiga adalah 
kosakata mendapat nilai rata-rata sebesar 15,68.  Aspek keempat 
yaitu penggunaan kalimat adapun nilai rata-ratanya yakni sebesar 
9,50. Aspek terakhir adalah mekanik, adapun nilai rata-ratanya yakni 
sebesar 12,90.  
Perolehan nilai rata-rata menulis teks eksposisi siklus II dapat 
dilihat pada diagram berikut. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
1 = isi    2 = organisasi   3 = kosakata 
4 = penggunaan kalimat 5 = mekanik 
Diagram 4.3 Hasil Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Tiap 
Aspek Siklus II 
 
Diagram 4.3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa dalam 
aspek penentuan isi sebesar 18,72 atau dalam kategori sangat baik, 
aspek organisasi 24,12, aspek kosakata 15,68, aspek penggunaan 
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kalimat 9,5 dan terakhir, aspek mekanik sebesar 12,90. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks 
eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write pada siklus II termasuk 
dalam kategori baik dilihat dari kelima aspek yang dinilai. Hasil nilai 
tersebut didapat dari data berikut ini. 
1) Hasil Tes Menulis Teks Eksposisi Aspek Isi 
Penilaian aspek isi  difokuskan pada ketepatan siswa dalam 
mengembangkan tema dari topik yang disediakan. Hasil tes 
keterampilan menulis teks eksposisi aspek isi dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel 5.1 Hasil Tes Aspek Isi  
No. Nilai Kategori Freku
ensi 
% Jumlah 
Nilai 
Rata-rata 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
16-20 
 
11-15 
 
6-10 
 
>5 
Sangat Baik 
 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 
30 
 
1 
96,77 
 
3,23 
584 
 
15 
    599 
      31 
 
 
= 19,32 
Jumlah 31 100 599 
Dari tabel 5.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata aspek isi pada 
tes keterampilan menulis teks eksposisi siklus II sebesar 19,32. 
Hampir semua siswa mendapatkan nilai rentang 16-20 dengan 
kategori sangat baik. Sementara satu siswa masih memperoleh nilai 
15. Nilai tersebut sudah meningkat dibanding nilai rata-rata aspek isi 
siklus I, terbukti dengan meningkatnya rata-rata nilai siswa dari 17,3 
pada siklus I menjadi 19,32 pada siklus II. Adapun kesalahan yang 
dibuat siswa hanya sedikit, sebagian besar siswa sudah paham pada 
aspek ini. 
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2) Hasil Tes Menulis Teks Eksposisi Aspek Organisasi 
Aspek yang kedua yaitu organisasi. Penilaian aspek organisasi 
difokuskan pada kesesuaian isi dengan topik yang diberikan. Hasil tes 
keterampilan menulis teks eksposisi aspek organisasi dapat dilihat 
pada tabel 4.9 di bawah ini. 
Tabel 5.2 Hasil Tes Aspek Organisasi 
No. Nilai Kategori Freku
ensi 
% Jumlah Nilai Rata-rata 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
20-30 
 
15-19 
 
11-14 
 
6-10 
 
Sangat 
Baik 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 
31 
 
0 
 
0 
 
0 
100 
0 
0 
772 
0 
0 
0 
    
 772 
=           
   31 
 
= 24,90 
Jumlah 31 100 822 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata aspek 
organisasi pada tes keterampilan menulis teks eksposisi siklus II sebesar 
24,90. Sebanyak 31 siswa atau 100% dari jumlah keseluruhan siswa 
mendapat nilai rentang 20-30 dengan kategori sangat baik. Sedangkan 
untuk kategori baik, cukup dan kurang sudah tidak diperoleh seorang 
siswa pun. 
Pada aspek organisasi, nilai rata-rata yang diperoleh adalah nilai rata-
rata tertinggi dibanding nilai rata-rata aspek yang lain. Hal ini karena siswa 
telah paham dengan materi dan langkah-langkah yang disampaikan guru. 
Dari data tersebut tampak bahwa nilai sudah meningkat dibanding nilai 
rata-rata siklus I yaitu 24,0 menjadi 24,90 pada siklus II. 
 
3) Hasil Tes Menulis Teks Eksposisi Aspek Kosakata  
Aspek ketiga yaitu aspek kosakata. Penilaian pada aspek ini 
difokuskan pada pengungkapan pendapat pada karangan eksposisi. Hasil 
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tes menulis teks eksposisi aspek kosakata dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
 
 Tabel 5.3 Hasil Tes Aspek Kosakata  
No. Nilai Kategori Frekuensi % Jumlah 
Nilai 
Rata-rata 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
16-20 
 
11-15 
 
6-10 
 
<5 
Sangat 
Baik 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 
20 
 
8 
 
3 
 
0 
64,52 
 
25,81 
 
9,67 
 
0 
363 
 
109 
 
30 
 
0 
    502 
     31 
 
=16,19 
Jumlah 31 100 502 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata aspek 
kosakata sebesar 16,19. Sebanyak 20 siswa atau 64,52% dari jumlah 
siswa mendapat nilai 16-20 dengan kategori sangat baik. Sebanyak 8 
siswa atau 25,81% mendapat nilai 15 dengan kategori baik. Sisanya 
sebanyak 3 siswa atau 9,67% mendapat nilai 10 dengan kategori cukup. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang 
memperoleh 5 dengan kategori kurang.  
Frekuensi terbanyak pada aspek perasaan terdapat pada nilai 20 
dengan kategori sangat baik yaitu sebanyak 20 siswa. Hal tersebut berarti 
bahwa pada aspek kosakata, kesalahan hanya sebatas kemampuan 
menggunakan kata terminologi.  
4) Hasil Tes Menulis Teks Eksposisi Aspek Penggunaan Kalimat 
Aspek keempat yaitu aspek penggunaan kalimat. Penilaian 
penggunaan kalimat difokuskan pada ketepatan siswa dalam 
mmenggunakan kalimat efektif dalam karangan mereka. Hasil tes 
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keterampilan menulis teks eksposisi aspek penggunaan kalimat dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 5.4 Hasil Tes Aspek Penggunaan Kalimat 
No. Nilai Kategori Frekuensi % Jumlah Nilai Rata-rata 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
8-10 
 
5-7 
 
2-4 
 
>2 
Sangat 
Baik 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 
28 
 
3 
 
0 
 
0 
90,32 
 
9,68 
 
0 
 
0 
285 
 
18 
 
0 
 
0 
    303 
=           
   31 
 
= 9,77 
Jumlah 31 100 303 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata penggunaan 
kalimat sebesar 9,77. Sebanyak 28 siswa atau 90,32% dari jumlah siswa 
mendapat nilai 8-10 dengan kategori sangat baik. Sebanyak 3 siswa atau 
9,68% mendapat nilai 5-7 dengan kategori baik. Tidak ada siswa yang 
mendapat nilai  dengan kategori cukup dan kurang. 
Pada aspek penggunaan kalimat, frekuensi terbesar terdapat pada 
nilai 8-10 dengan kategori sangat baik yaitu sebanyak 28 siswa. Hal 
tersebut berarti bahwa sebagian besar siswa sudah paham dengan materi 
dan praktik penggunaan kalimat efektif dalam karangan, terbukti bahwa 
nilai yang dicapai sudah mengalami peningkatan dibanding dengan siklus I 
dari rata-rata 8,90 menjadi 9,77 pada siklus II. 
5) Hasil Tes Menulis Teks Eksposisi Aspek Mekanik 
Aspek kelima atau aspek terakhir yaitu aspek mekanik. Penilaian pada 
aspek ini difokuskan pada penggunaan ejaan dan pungtuasi sehingga 
karangan mereka jelas dan padat informasi. Ketepatan menentukan. Hasil 
tes keterampilan menulis teks eksposisi aspek mekanik dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
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Tabel 5.5 Hasil Tes Aspek Mekanik 
No. Nilai Kategori Frekuensi % Jumlah 
Nilai 
Rata-rata 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
16-20 
 
11-15 
 
6-10 
 
>5 
Sangat 
Baik 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 
8 
 
13 
 
10 
 
0 
25,80 
 
41,94 
 
32,26 
 
0 
146 
 
174 
 
93 
 
0 
    413 
     31 
 
=13,32 
Jumlah 31 100 413 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata aspek mekanik 
siklus II sebesar 13,32. Nilai rata-rata tersebut merupakan nilai rata-rata 
yang mengalami penurunan dibandingkan aspek penilaian yang lain. Tidak 
ada  siswa yang memperoleh nilai 5 dengan kategori kurang. Sebanyak 8 
siswa atau 25,80% dari jumlah siswa mendapat nilai 16-20 dengan 
kategori sangat baik. Sebanyak 13 siswa atau 41,94% mendapat nilai 11-
15 dengan kategori baik. Sebanyak 10 siswa atau 32,26% mendapat nilai 
10 dengan kategori cukup. 
Frekuensi terbesar pada aspek ini terdapat pada nilai 16-20  dengan 
kategori baik  yaitu 13 orang siswa. Hal tersebut berarti bahwa sebagian 
besar siswa sudah cukup cermat menggunakan ejaan dan tanda baca. 
Meskipun begitu nilai pada aspek yang lain menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan. 
 
4.1.2.2. Hasil Nontes Siklus II 
 Data nontes pada siklus II ini diperoleh melalui observasi, jurnal guru, 
angket, wawancara, dan dokumentasi. Berikut ini penjelasan mengenai 
hasil data nontes. 
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1. Observasi  
 Observasi yang dilakukan pada siklus II ini masih sama dengan yang 
dilakukan pada obsevasi siklus I. Observasi dilakukan selama proses 
pembelajaran  menulis teks eksposisi dengan menerapkan strategi Think-
Talk-Write. 
 Jenis tingkah laku yang menjadi sasaran amatan terbagi atas perilaku 
positif dan perilaku negatif. Perilaku positif yang menjadi sasaran 
observasi antara lain: (1) Memperhatikan penjelasan dari guru, (2) tertarik 
atau senang terhadap materi, (3) antusias mengikuti pembelajaran menulis 
teks eksposisi dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write, (4) aktif 
mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas menulis teks eksposisi, 
(5) melaksanakan perintah guru untuk tampil ke depan menyampaikan 
hasil kerjanya , (6) tenang saat temannya tampil menyampaikan hasil 
kerjanya. 
 Perilaku negatif yang menjadi sasaran observasi antara lain: (1) tidak 
selalu memperhatikan penjelasan guru, (2) tidak tertarik terhadap materi 
pembelajaran, (3) malas mengikuti pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write, (4) tidak selalu mengikuti 
pembelajaran dan mengerjakan tugas menulis teks eksposisi, (5) tidak 
mau melaksanakan perintah guru untuk tampil ke depan menyampaikan 
hasil kerjanya, (6) ramai sendiri saat temannya tampil menyampaikan hasil 
kerjanya. Hasil observasi selama pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
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 Tabel 5.6 Hasil Observasi Siklus II 
No. Aspek Observasi Frekuensi Persentase 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek Observasi Positif 
a). Memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
b). Tertarik atau senang terhadap 
materi. 
c). Antusias mengikuti pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan 
menerapkan strategi Think-Talk-
Write. 
d). Aktif mengikuti pembelajaran dan 
mengerjakan tugas menulis teks 
eksposisi. 
e). Melaksanakan perintah guru untuk 
tampil ke depan menyampaikan hasil 
kerja menulis teks eksposisi. 
f).  Tenang saat temannya tampil 
menyampaikan hasil kerjanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
31 
 
29 
 
31 
 
 
 
31 
 
 
28 
 
 
29 
 
100 
 
93,54 
 
100 
 
 
 
100 
 
 
90,32 
 
 
93,54 
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2. Aspek Observasi Negatif 
a). Tidak selalu memperhatikan 
penjelasan guru. 
b). Tidak tertarik terhadap materi 
pembelajaran. 
c). Malas mengikuti pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan 
strategi Think-Talk-Write. 
d). Tidak selalu mengikuti 
pembelajaran dan mengerjakan 
tugas menulis teks eksposisi. 
e). Tidak mau melaksanakan perintah 
guru untuk tampil ke depan 
menyampaikan hasil kerjanya. 
f). Ramai sendiri saat temannya tampil 
menyampaikan hasil kerjanya. 
0 
 
2 
 
0 
 
 
0 
 
 
 
3 
 
 
2 
 
0 
 
6,45 
 
0 
 
 
0 
 
 
 
9,67 
 
 
6,45 
 
 
 Tabel di atas menunjukkan data hasil observasi selama pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write 
siklus II. Aspek observasi dibagi menjadi dua aspek yaitu aspek observasi 
positif dan aspek observasi negatif. 
 Aspek yang pertama yaitu aspek observasi positif. Pada proses 
pembelajaran ini siswa yang  memperhatikan penjelasan guru sebanyak 
31 siswa atau 100% dari jumlah keseluruhan siswa atau semua siswa 
memperhatikan.  
 Pada aspek tertarik terhadap materi, diperoleh data observasi yang 
menunjukkan bahwa sebanyak 29 orang atau 93,54% dari jumlah siswa 
keseluruhan merasa tertarik terhadap materi dan senang terhadap 
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pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menerapkan strategi Think-
Talk-Write. Siswa-siswa tersebut merasa perlu dan butuh terhadap 
pengetahuan yang diajarkan sehingga sangat bersemangat. Hasil 
observasi ini menujukkan peningkatkan dibanding pada siklus I. Sebagian 
besar siswa sudah tertarik terhadap materi pembelajaran siklus II paripada 
pembelajaran pada siklus I. 
 Pada aspek antusias mengikuti pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write, dari data yang diperoleh 
siswa yang terlihat antusias sebanyak 31 orang atau 100% dari jumlah 
siswa. Semua siswa sangat antusias terhadap materi pelajaran terlebih 
ketika metode pembelajaran sudah diterapkan, siswa lebih aktif dan 
produktif dibanding siklus I. 
 Pada aspek aktif mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas 
menulis teks eksposisi,  data yang diperoleh yaitu sebesar 31 siswa atau 
100% terlihat sangat aktif mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas. 
Baik pada siklus I atau pun siklus II siswa-siswa tersebut sudah berani 
untuk meminta penjelasan dan bimbingan mengenai hal-hal yang belum 
mereka pahami. Bahkan, ketika salah satu siswa kebingungan atau kurang 
paham terhadap perintah guru, siswa yang lain berusaha menjelaskan 
semampu mereka dan meminta bimbingan guru ketika mereka benar-
benar sudah tidak mengerti.   
 Pada aspek melaksanakan perintah guru untuk tampil ke depan 
menyampaikan hasil kerjanya, data yang diperoleh yaitu sebanyak 28 
siswa atau 90,32% dari jumlah siswa terlihat lebih siap dan berani 
melaksanakan perintah guru saat tampil di depan kelas. Pada siklus II ini 
siswa-siswa tersebut sudah berani menyampaikan hasil kerjanya di depan 
guru dan siswa lain dibanding pada observasi siklus I serta hasil yang 
disampaikan sudah banyak yang benar dan tepat. 
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 Aspek observasi positif yang terakhir adalah siswa tenang saat 
temannya tampil menyampaikan hasil kerjanya. Dari hasil observasi 
diperoleh data yang menunjukkan bahwa sebanyak 29 siswa atau 93,54% 
belajar dengan sikap baik, tidak ramai, dan tidak mengganggu temannya 
saat temannya tampil di depan kelas. Dua  siswa dari 31 siswa di kelas 
tersebut adalah siswa yang sering menimbulkan kegaduhan, namun pada 
siklus II ini siswa lain sudah mampu berkerjasama dengan guru jadi siswa 
yang ramai tidak menular kepada siswa lain. Siswa-siswa tersebut 
mengerjakan perintah dengan kesungguhan dan konsentrasi sehingga 
lebih tenang saat temannya fokus membacakan hasil kerjanya. 
 Aspek observasi yang kedua adalah observasi negatif. Aspek jenis 
observasi negatif yang pertama yaitu Tidak selalu memperhatikan 
penjelasan guru. Dari hasil observasi siklus II, data menunjukkan bahwa 
tidak ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Baik siklus I 
dan siklus II para siswa dengan antusias memperhatikan materi pelajaran 
yang disampaikan guru. 
 Pada aspek siswa tidak tertarik terhadap materi pembelajaran siklus II 
diperoleh data yang menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang siswa atau 
9,67% dari jumlah siswa keseluruhan masih bersikap tak acuh terhadap 
materi pembelajaran, namun tidak ada siswa yang menunjukkan 
ketidaksukaannya kepada guru sebagaimana yang terjadi pada siklus I. 
Meskipun tidak acuh, siswa tersebut terlihat serius dan konsentrasi ketika 
guru memberi tugas. 
 Pada aspek siswa malas mengikuti pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write diperoleh data 
bahwa 2 siswa atau 6,45% terlihat malas dan kurang antusias terhadap 
pembelajaran. Siswa tersebut cenderung diam ketika berlangsung proses 
diskusi. Tidak ada aktivitas bercanda dengan temannya ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran sebagaimana terjadi pada siklus I.   
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 Pada aspek tidak selalu mengikuti pembelajaran dan mengerjakan 
tugas menulis teks eksposisi data yang diperoleh bahwa tidak satupun 
siswa tercatat tidak selalu mengikuti pembelajaran dan tidak mengerjakan 
tugas dari guru. Semua siswa mengikuti pembelajaran dan mengerjakan 
tugas guru dari awal hingga akhir pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan siklus II. 
 Pada aspek tidak mau melaksanakan perintah guru untuk tampil ke 
depan menyampaikan hasil kerja menulis teks eksposisi, data yang 
diperoleh bahwa 3 atau 9,67% siswa tidak mau melaksanakan perintah 
guru untuk membacakan hasil kerjanya di depan kelas. Siswa-siswa 
tersebut pada dasarnya adalah siswa yang pemalu dan memiliki sifat 
kurang percaya diri. Sifat pemalu dan kurang percaya diri yang sudah 
mendasar pada siswa tidak bisa disalahkan atau dipaksakan sehingga 
siswa lain sudah maklum dan saling mengerti. Hasilnya, tercipta situasi 
yang lebih kondusif dan nyaman pada proses pembelajaran siklus II. 
 Aspek yang terakhir yaitu ramai sendiri saat temannya tampil 
menyampaikan hasil kerjanya. Data yang diperoleh yaitu 2 siswa atau 
93,54% dari seluruh jumlah siswa terlihat banyak tingkah dan usil ketika 
temannya menyampaikan hasil kerjanya. Siswa tersebut cenderung 
mencari perhatian siswa lain atau guru yang sedang mengajar. Tidak jauh 
beda dengan proses pembelajaran siklus I, pada siklus II ini siswa lain 
lebih memahami dan memaklumi tingkah siswa tersebut. 
 Dari hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus II ini 
perilaku siswa lebih baik daripada siklus I. Jumlah siswa yang berperilaku 
positif lebih banyak daripada siswa yang berperilaku negatif sehingga 
situasi kelas pada proses belajar menjadi lebih kondusif. Dari data 
observasi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa selama proses 
pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menerapkan strategi Think-
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Talk-Write sikap positif siswa mengalami peningkatan, dan sikap negatif 
siswa berkurang.  
2. Jurnal Guru 
 Jurnal guru merupakan hasil pengamatan peneliti tentang perilaku 
siswa selama mengikuti pembelajaran. Jurnal guru yang digunakan terdiri 
atas lima aspek amatan yaitu (1) kesiapan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menerapkan strategi Think-
Talk-Write, (2) minat siswa terhadap pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write, (3) keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menerapkan strategi 
Think-Talk-Write, (4) kerja sama siswa dalam kelompok ketika proses 
diskusi kelompok, dan (5) catatan mengenai kejadian-kejadian yang 
muncul selama proses pembelajaran  menulis teks eksposisi dengan 
menerapkan strategi Think-Talk-Write 
 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write  dapat terlihat ketika guru 
memasuki kelas, para siswa telah siap di tempat duduk masing-masing. 
Suasana kelas yang gaduh menjadi tenang ketika guru mulai menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Siswa memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh penjelasan yang disampaikan guru. 
 Siswa terlihat antusias untuk mengikuti pembelajaran terlihat dari 
respon positif dan sikap yang tenang ketika guru menyampaikan materi 
pelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat siswa terhadap 
pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menerapkan strategi Think-
Talk-Write. Para siswa terlihat senang ketika guru mulai menerapkan 
strategi pembelajaran. 
 Keaktifan siswa selama proses pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write ditunjukkan dengan respon 
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siswa yang bersedia menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. Jumlah siswa yang berani bertanya kepada guru mengalami 
peningkatan daripada pembelajaran sebelumnya. Respon siswa juga lebih 
positif ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
 Kerjasama siswa ketika proses diskusi kelompok lebih bagus. Hal 
tersebut sesuai pula dengan hasil observasi bahwa jumlah siswa yang aktif 
dalam kelompok sudah tinggi. Keaktifan siswa dalam diskusi merupakan 
dampak motivasi yang diberikan guru sebelum proses diskusi mulai yaitu 
antar siswa harus lebih baik daripada siswa lain. 
 Kejadian lain yang muncul yaitu kegaduhan yang muncul ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Kegaduhan masih sama seperti pembelajaran 
sebelumnya yaitu berasal dari luar kelas yaitu dari siswa kelas X IIS-2 
yang kebetulan berada di luar kelas karena jam pelajaran kosong. Siswa 
yang berada di luar tersebut mengganggu siswa yang sedang berada 
dalam kelas. Situasi mulai kondusif ketika guru dan teman menenangkan 
siswa yang berada di luar kelas.   
3. Wawancara  
 Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada siswa yang memperoleh 
nilai tinggi, sedang, dan nilai rendah pada siklus II. Ketiga siswa tersebut 
bernama Yunia Sari, Pradewi Ryandari, dan Bagas Aji Sasongko. 
Wawancara pada siklus I dan siklus II dilakukan untuk mengetahui 
tanggapan siswa terhadap pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 
menerapkan strategi Think-Talk-Write. Wawancara ini mengungkapkan 
beberapa pertanyaan sebagai berikut: (1) Bagaimana perasaan Anda saat 
mengikuti pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menerapkan 
strategi Think-Talk-Write? (2) Bagaimana pendapat Anda mengenai teknik 
yang digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi ini? (3) 
Apakah kesulitan yang Anda alami saat mengikuti pembelajaran menulis 
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teks eksposisi dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write? (4) Apakah 
Anda memperoleh kemudahan dalam pembelajaran menulis teks 
eksposisi? (5) Bagaimana persiapan Anda saat dilakukan penilaian 
terhadap kemampuan menulis teks eksposisi ini? (6) Apa saran anda 
terhadap proses pembelajaran dengan strategi Think-Talk-Write? Hasil 
wawancara pada siklus II dijabarkan sebagai berikut. 
 Pertanyaan pertama adalah mengenai minat siswa terhadap proses 
pembelajaran menulis teks eksposisi. Ketiga siswa menyatakan bahwa 
mereka menyukai materi pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 
menerapkan strategi Think-Talk-Write. Siswa yang memperoleh nilai tinggi 
menyatakan suka dan senang karena proses pembelajaran yang dilakukan 
lebih menarik dari biasanya. Siswa yang memperoleh nilai sedang 
menyatakan senang dengan alasan pembelajaran lebih santai dan tidak 
tegang sedangkan siswa yang memperoleh nilai rendah menjawab dengan 
alasan guru yang mengajar tidak galak.  
 Pertanyaan yang kedua adalah pendapat siswa mengenai teknik 
pembelajaran yang digunakan. Siswa yang memperoleh nilai tinggi 
menyatakan pelajaran dengan strategi Think-Talk-Write lebih menarik dan 
materi pelajaran menjadi lebih mudah dipahami. Siswa dengan nilai 
sedang mengatakan tertarik karena langkah-langkahnya mudah dipahami 
dan evaluasi tidak terlalu sulit. Siswa yang memperoleh nilai rendah 
menyatakan suka karena menulis teks eksposisi menjadi lebih mudah 
dipahami. 
 Pertanyaan ketiga adalah kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 
dalam pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menerapkan strategi 
Think-Talk-Write. Siswa yang memperoleh nilai tinggi menyatakan 
kesulitan ketika mengorganisasi struktur karangan karena catatannya tidak 
lengkap. Siswa dengan perolehan nilai sedang menyatakan kesulitan 
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menentukan tema. Siswa dengan nilai rendah menyatakan sulit ketika 
menggunakan ejaan dan tanda baca. 
 Pertanyaan keempat yaitu apakah siswa memperoleh kemudahan 
dalam pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menerapkan strategi 
Think-Talk-Write. Siswa dengan nilai tinggi menyatakan pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write 
menjadikan siswa lebih mudah dalam menulis karangan eksposisi karena 
langkah-lagkahnya mudah. Siswa yang memperoleh nilai sedang 
menyatakan lebih mudah karena gurunya lebih jelas ketika menerangkan. 
Sedangkan siswa dengan perolehan nilai rendah menyatakan biasa saja.   
 Pertanyaan kelima yaitu persiapan siswa ketika dilakukan penilaian 
terhadap kemampuan produksi teks eksposisi. Siswa dengan nilai tinggi 
menyatakan sudah siap ketika penilaian karena sebelumnya sudah ada 
penilaian siklus I. Siswa dengan nilai sedang menyatakan sudah siap 
karena minggu sebelumnya sudah dilakukan pembelajaran serupa. Siswa 
dengan nilai rendah menyatakan siap dengan alasan yang sama. 
 Pertanyaan terakhir adalah saran siswa terhadap proses 
pembelajaran. Siswa dengan nilai tinggi memberikan saran agar guru 
mengajar lagi di kelas tersebut. Siswa yang memperoleh nilai sedang 
memberikan saran agar suara guru sedikit lebih keras dan tegas. Siswa 
dengan nilai rendah menyarankan agar guru tetap santai dan banyak 
bercanda. 
4. Dokumentasi   
 Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi 
foto. Pengambilan foto dalam proses pembelajaran dapat dijadikan 
gambaran aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Selain itu, 
dokumentasi juga berfungsi sebagai bukti konkret proses penelitian melalui 
pembelajaran menulis teks eksposisi. Dalam proses pengambilan 
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dokumentasi foto, peneliti dibantu oleh seorang teman sehingga tidak 
mengganggu proses pembelajaran dan hasil dokumentasi dapat 
dipertanggungjawabkan. Aktivitas-aktivitas siswa yang menjadi sasaran 
dokumentasi antara lain: (1) aktivitas siswa ketika memperhatikan 
penjelasan guru dan memperhatikan LCD, (2) aktivitas siswa ketika 
bertanya dan meminta bimbingan guru, (3) aktivitas siswa ketika 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas, (4) aktivitas siswa ketika 
diskusi dan (5) aktivitas siswa ketika mengisi lembar angket. Berikut ini 
adalah hasil dokumentasi dan penjelasan hasil dokumentasi selama 
proses pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menerapkan strategi 
Think-Talk-Write siklus II. 
1)  Aktivitas Siswa ketika Memperhatikan Penjelasan Guru dan 
Memperhatikan LCD 
Gambar di bawah ini menunjukkan aktivitas siswa ketika 
memperhatikan penjelasan guru dan Memperhatikan LCD. Pada siklus II, 
guru memberikan ulasan-ulasan singkat mengenai kesalahan-kesalahan 
yang masih dilakukan siswa dalam mengarang pada siklus I. Dengan 
mengetahui kesalahan-kesalahan yang masih dilakukan pada siklus I 
tersebut, siswa lebih paham dan tidak mengulangi kesalahan pada siklus II 
ini. 
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Gambar 5. Aktivitas Siswa ketika Memperhatikan Penjelasan Guru 
dan Memperhatikan LCD 
 
Pada gambar di atas tampak siswa memperhatikan penjelasan guru 
dengan seksama. Siswa sudah lebih dekat dengan guru dan rasa takut 
siswa kepada guru sudah berkurang. Selain penjelasan guru, para siswa 
juga mencatat pada buku catatan mereka hal-hal yang mereka anggap 
penting untuk dipelajari. Penyampaian materi tambahan kepada siswa 
lebih tepat sasaran apabila siswa sudah tertarik pada pembelajaran. Siswa 
terlihat antusias dan serius ketika memperhatikan intruksi guru, situasi 
kelas sangat kondusif sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan 
tenang. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru juga melakukan 
pengamatan yang nantinya dicatat pada jurnal guru.    
2) Aktivitas Siswa Ketika Bertanya dan Meminta Bimbingan Guru 
Gambar di bawah ini menunjukkan aktivitas siswa ketika bertanya dan 
meminta bimbingan guru. Pada siklus II ini jumlah siswa yang meminta 
bimbingan guru berkurang daripada kegitan pembelajaran siklus I. 
 
 
84 
 
      
Gambar 6. Aktivitas Siswa ketika bertanya dan Meminta Bimbingan 
Guru 
Pada gambar di atas tampak siswa bertanya pada guru kemudian guru 
menjelaskan hal yang kurang dimengerti oleh siswa. Pada siklus II ini 
kegaduhan siswa juga sudah berkurang dan pembelajaran berjalan efektif 
dan kondusif. 
3) Aktivitas Siswa ketika Menulis Teks Eksposisi dan 
Mempresentasikan Hasil Kerjanya di Depan Kelas 
Pada gambar berikut terlihat siswa sedang konsentrasi 
menuangkan gagasannya dalam bentuk teks eksposisi. Pada siklus II 
ini siswa mengerjakan tugasnya masing-masing dengan tenang dan 
kondusif. Ketika lembar kerja dibagikan, dengan segera siswa 
antusias mengerjakan. 
   
  
 Gambar 7. Aktivitas Siswa ketika menulis teks eksposisi dan presentasi 
di depan kelas 
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4) Aktivitas Siswa ketika Mengisi Lembar Angket 
Pada gambar berikut tampak kegiatan siswa ketika mengisi 
lembar angket . hasil pengisian angket kemudian dianalisis sebagai 
acuan data perubahan sikap dan antusiasme siswa dalam 
pembelajaran. 
    
 
Gambar 8. Aktivitas Siswa ketika Aktivitas Siswa ketika Mengisi Lembar 
Angket 
 
4.2 Pembahasan   
Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I 
dan siklus II, diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan dalam 
menulis teks eksposisi dan perubahan perilaku belajar siswa ke arah yang 
lebih positif setelah mengikuti proses pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan strategi Think Talk Write. 
4.2.1 Peningkatan Keterampilan Siswa dalam Menulis Teks Eksposisi 
 Pembahasan peningkatan keterampilan siswa dalam menulis teks 
eksposisi didasarkan pada hasil tes menulis teks eksposisi yang dilakukan 
pada siklus I dan siklus II. Sebelum dilakukan tes menulis teks eksposisi 
dengan menerapkan strategi Think Talk Write, terlebih dahulu dilakukan tes 
untuk mengetahui seberapa besar keterampilan awal siswa dalam menulis 
teks eksposisi. 
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 Untuk mengetahui peningkatan keterampilan siswa dalam menulis teks 
eksposisi setelah pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi Think 
Talk Write, maka dilakukan tes keterampilan menulis teks eksposisi siklus I 
dan siklus II. Hasil tes pada siklus I dan siklus II juga akan dibandingkan 
dengan hasil tes kondisi awal yang dilakukan guru mata pelajaran, untuk 
mengetahui perubahan keterampilan siswa dari kondisi awal hingga setelah 
dilakukan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi Think Talk 
Write. 
 Berikut ini uraian peningkatan keterampilan siswa dalam menulis teks 
eksposisi dari hasil siklus I dan siklus II. 
Tabel 5.7 Perbandingan Nilai Rata-Rata Tes Keterampilan Menulis Teks 
Eksposisi 
Rata-rata   Peningkatan 
SI SII SI-SII % 
79,25 83,22 3,97 12,03 
  
Tabel di atas merupakan tabel perbandingan nilai rata-rata tes 
keterampilan menulis teks eksposisi masing-masing siklus. Dari tabel di atas, 
dapat diketahui peningkatan keterampilan siswa dalam menulis teks 
eksposisi dari siklus I ke siklus II. Hasil tes pada siklus I, dan siklus II 
digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan siswa dalam menulis 
teks eksposisi setelah dilakukan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 
menerapkan  strategi Think-Talk-Write. Hasil tes menunjukkan nilai rata-rata 
tes keterampilan menulis teks eksposisi siklus I sebesar 79,25 sedangkan 
hasil tes keterampilan menulis teks eksposisi siklus II menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 83,22. Dari hasil tersebut dapat diketahui peningkatan 
keterampilan siswa dalam menulis teks eksposisi dari siklus I ke siklus II 
sebesar 3,97 poin atau 12,03%. 
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 Peningkatan nilai rata-rata tes keterampilan menulis teks eksposisi 
siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram 5 berikut. 
Diagram 5. Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siklus I 
dan Siklus II. 
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 Diagram 5 menunjukkan hasil menulis teks eksposisi secara 
klasikal dari siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Setelah 
dilakukan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi Think 
Talk Write, hasil tes menulis teks eksposisi siswa meningkat pada siklus 
I dan memperoleh nilai rata-rata sebesar 79,25. Nilai ini belum mencapai 
standar pemerolehan nilai untuk sekolah unggulan meskipun ketuntasan 
nilai yang ditentukan yaitu 75 maka dilakukan pembelajaran siklus II dan 
rata-rata menulis teks eksposisi meningkat menjadi 83,22. 
 Agar lebih jelas perbandingan hasil tes menulis teks eksposisi 
siklus I dan siklus II maka dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata 
pada tiap aspek penilaian sebagai berikut. 
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Tabel 5.8 Perbandingan Nilai Tiap Aspek Tes Keterampilan Menulis 
Teks Eksposisi 
No Aspek Penilaian Rata-rata Peningkatan 
SI SII SI-SII % 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
Isi 
 
Organisasi 
 
Kosakata 
 
Penggunaan  
Kalimat 
 
Mekanik   
17,30 
 
24,00 
 
16,80 
 
8,90 
 
 
12,30 
18,72 
 
24,12 
 
15,68 
 
9,50 
 
 
12,90 
1,42 
 
0,12 
 
1,12 
 
0,60 
 
 
0,60 
7,1 
 
0,4 
 
5,6 
 
6 
 
 
6 
  Tabel di atas menunjukkan perbandingan hasil tes keterampilan 
menulis teks eksposisi pada tiap aspek penilaian. Aspek yang pertama 
adalah aspek isi. Setelah dilakukan pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write, diperoleh nilai sebesar 
17,30 dari maksimal skor 2.  Adapun siklus II memperoleh nilai sebesar 
18,72. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
keterampilan siswa pada aspek isi dari siklus I ke ke siklus II sebesar 
1,24 poin atau 7,1%. 
 Aspek yang kedua adalah organisasi karangan. Setelah 
dilakukan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menerapkan 
strategi Think-Talk-Write  terjadi peningkatan pada siklus I dan siklus II. 
Pada siklus I nilai rata-rata pada aspek ini sebesar 24,00 dan pada 
siklus II sebesar 24,12. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan nilai dari siklus I ke siklus II sebesar 0,12 poin atau 0,4%. 
 Aspek yang ketiga adalah aspek kosakata. Pada tes siklus I dan 
siklus II, setelah dilakukan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 
menerapkan strategi Think-Talk-Write , terjadi penurunan pencapaian 
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nilai rata-rata pada aspek kosakata. Pada siklus I nilai rata-rata 
mencapai 16,80 dan turun pada siklus II menjadi 15,68. Penurunan nilai 
rata-rata dari siklus I ke siklus II sebesar 1,12 poin atau 5,5%. 
 Aspek yang keempat adalah aspek penggunaan kalimat. Pada 
aspek ini, dari hasil tes diperoleh nilai rata-rata sebesar 8,90 pada siklus 
I dan sebesar 9,50 pada siklus II. Dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan hasil tes menulis teks eksposisi dengan 
menerapkan strategi Think-Talk-Write. Peningkatan hasil tes siklus I ke 
siklus II sebesar 0,60 poin atau 6%. 
  Aspek penilaian yang terakhir adalah aspek mekanik. Dari hasil 
tes diperoleh nilai rata-rata siklus I sebesar 12,30 dan 12,90 pada siklus 
II. Dari hasil tersebut dapat diketahui adanya peningkatan nilai 
pencapaian pada aspek mekanik. Peningkatan nilai rata-rata dari siklus I 
ke siklus II sebesar 0,60 poin atau 6%. Agar terlihat jelas perbandingan 
peningkatan antara siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram 
berikut. 
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Dari hasil pembahasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan pada siswa X-MIPA 1 SMA Negeri 1 
Temanggung dalam menulis teks eksposisi setelah dilakukan 
pembelajaran pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menerapkan 
strategi Think-Talk-Write.  
4.2.2 Perubahan Perilaku Belajar Siswa 
 Selama proses pembelajaran menulis teks eksposisi, baik siklus I 
maupun siklus II, dilakukan pengamatan untuk mengamati perilaku 
belajar siswa. Perilaku siswa selama proses pembelajaran dapat 
diketahui melalui hasil data nontes yang berupa observasi, jurnal guru, 
wawancara, dan dokumentasi. 
 Untuk mengetahui perubahan perilaku belajar siswa selama 
proses pembelajaran menulis teks eksposisi maka di bawah ini 
dibandingkan data nontes pada siklus I dan siklus II. 
 Dari hasil observasi dapat dilihat perubahan perilaku siswa. 
Pedoman observasi yang digunakan pada siklus I sama dengan yang 
digunakan pada siklus II. Jenis tingkah laku yang menjadi sasaran 
amatan terbagi atas perilaku positif dan perilaku negatif. Perilaku 
positif yang menjadi sasaran observasi antara lain: (1) Memperhatikan 
penjelasan dari guru, (2) tertarik atau senang terhadap materi, (3) 
antusias mengikuti pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 
Strategi Think Talk Write, (4) aktif mengikuti pembelajaran dan 
mengerjakan tugas menulis teks eksposisi, (5) melaksanakan perintah 
guru untuk tampil ke depan menyampaikan hasil kerjanya, (6) tenang 
saat temannya tampil menyampaikan hasil kerjanya. 
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 Perilaku negatif yang menjadi sasaran observasi antara lain: (1) 
tidak selalu memperhatikan penjelasan guru, (2) tidak tertarik terhadap 
materi pembelajaran, (3) malas mengikuti pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan Strategi Think Talk Write, (4) tidak selalu mengikuti 
pembelajaran dan mengerjakan tugas menulis teks eksposisi, (5) tidak 
mau melaksanakan perintah guru untuk tampil ke depan 
menyampaikan hasil kerja dalam menulis teks eksposisi, (6) ramai 
sendiri saat temannya tampil menyampaikan hasil kerjanya. Berikut ini 
perbandingan data hasil observasi siklus I dan siklus II. 
Tabel 5.9 Perbandingan Data Hasil Obersvasi Siklus I dan Siklus II 
As-
pek 
Siklus I Siklus II Peningka
tan (%) 
SI -SII 
Frekuensi (%) Frekuen
si 
 (%) 
(+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) 
1 32 0 100 0 31 0 100 0 0 
2 20 12  62,50 37,5 29 2    93,54  9,67 28,12 
3 25 7 78,12 21,88 31 0 100 0 18,75 
4 30 2 93,75 6,25 31 0 100 0 3,12 
5 18 14 56,25 43,75 28 3 90,32 9,67 31,25 
6 28 4 87,50 12,5 29 2 93,54 6,45 3,12 
Keterangan: 
1) Memperhatikan penjelasan dari guru 
2) Tertarik atau senang terhadap materi 
3) Antusias mengikuti pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 
strategi Think-Talk-Write. 
4) Aktif mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas menulis teks 
eksposisi 
5) Melaksanakan perintah guru untuk tampil ke depan menyampaikan 
hasil kerja setelah menulis teks eksposisi 
6) Tenang saat temannya tampil menyampaikan hasil kerjanya. 
 Tabel  di atas menunjukkan data perbandingan hasil observasi 
pada siklus I dan siklus II. Terdapat perbedaan data jumlah siswa 
antara siklus I dan siklus II. Adapun perbedaan tersebut adalah 
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adanya siswa yang tidak hadir ketika pembelajaran siklus II. Aspek 
observasi yang pertama adalah aspek positif yang meliputi enam 
aspek amatan. Aspek yang pertama adalah aspek yang berkenaan 
dengan perilaku siswa ketika memperhatikan dan merespon 
pembelajaran. Data dari siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa 
selama proses pembelajaran menulis teks eksposisi, baik siklus I 
maupun siklus II, keseluruhan siswa dalam satu kelas memperhatikan 
penjelasan guru dengan baik. Hal itu ditunjukkan dengan frekuensi 
hasil observasi siklus I dan siklus II sebesar 32 siswa atau 100%. 
 Aspek amatan yang kedua adalah aspek yang berkenaan 
dengan siswa ketertarikan siswa terhadap materi pembelajaran. Pada 
siklus I jumlah siswa yang berperilaku positif sebanyak 20 siswa atau 
62,50% sedangkan pada siklus II meningkat jumlahnya menjadi 29 
siswa atau 93,54%. 
 Aspek amatan yang ketiga adalah siswa antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Dari data hasil observasi dapat diketahui 
bahwa pada siklus I jumlah siswa yang berperilaku positif sebanyak 25 
siswa atau 78,12%. Pada siklus II jumlah siswa yang antusias 
mengikuti pembelajaran meningkat jumlahnya menjadi 31 siswa atau 
100%. 
 Aspek amatan yang keempat adalah siswa aktif dan 
mengerjakan tugas dari guru. Pada siklus I jumlah siswa yang aktif dan 
mengerjakan tugas dari guru sebanyak 30 siswa atau 93,75%. Pada 
siklus II jumlah siswa yang aktif dan mengerjakan tugas dari guru 
meningkat yaitu sebanyak 31 siswa atau 100%. 
 Aspek amatan yang kelima yaitu melaksanakan perintah guru 
untuk tampil ke depan menyampaikan hasil kerjanya. Pada siklus I 
siswa yang menanggapi positif terhadap aspek ini sebanyak 18 siswa 
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atau 56,25%. Adapun pada siklus II siswa yang menanggapi positif 
aspek ini sebanyak 28 siswa atau 90,32%. 
 Aspek amatan yang terakhir adalah siswa tenang saat 
temannya menyampaikan hasil kerja di depan kelas. Data hasil 
observasi menunjukkan bahwa pada siklus I jumlah siswa yang 
bersikap positif sebayak 28 siswa atau 87,50%. Jumlah siswa yang 
tidak ramai saat temannya tampil ke depan kelas mengalami 
peningkatan pada siklus II menjadi sebanyak 29 siswa atau 93,54%. 
 Aspek observasi yang kedua adalah aspek observasi negatif. 
Aspek negatif ini terdiri atas enam aspek amatan. Aspek amatan yang 
pertama yaitu tidak selalu memperhatikan penjelasan guru. Pada 
siklus I maupun siklus II berdasarkan hasil observasi, tidak ada siswa 
yang berperilaku negatif selama proses pembelajaran. 
 Aspek observasi yang kedua adalah siswa tidak tertarik 
terhadap materi pembelajaran. Dari data observasi siklus I dan siklus II 
dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang yang bersikap pasif 
terhadap materi pembelajaran pada siklus I sebanyak 12 siswa atau 
37,5%. Jumlah siswa yang bersikap pasif tersebut mengalami 
penurunan pada siklus II menjadi 2 siswa atau 9,67%. 
 Aspek amatan yang ketiga adalah malas mengikuti 
pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi think talk write. 
Dari data observasi menunjukkan bahwa pada siklus I jumlah siswa 
yang malas mengikuti pembelajaran sebanyak 7 siswa atau 21,88%. 
Jumlah tersebut mengalami penurunan pada siklus II menjadi tidak 
ada siswa atau 0% yang malas mengikuti pembelajaran. 
 Aspek yang keempat adalah tidak selalu mengikuti 
pembelajaran dan mengerjakan tugas menulis teks eksposisi. Data 
observasi pada siklus I menunjukkan bahwa siswa yang tidak selalu 
mengikuti pembelajaran sebanyak 2 siswa atau 6,25%. Pada sikluys II 
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terjadi perubahan yang sangat positif yaitu keseluruhan jumlah siswa 
dalam satu kelas tida ada siswa yang bersifat negatif. 
 Aspek yang kelima adalah tidak mau melaksanakan perintah 
guru untuk tampil ke depan menyampaikan hasil kerja menulis teks 
eksposisi. Dari data hasil observasi siklus I diketahui bahwa sebanyak 
14 siswa atau 43,75% tidak mau melaksanakan perintah guru untuk 
tanpil ke depan dan bersikap pasif dalam pembelajaran. Adapun pada 
siklus II sikap pasif siswa menurun drastis yaitu menjadi sebanyak 3 
siswa atau 9.67%. 
 Aspek yang terakhir adalah ramai sendiri saat temannya tampil 
menyampaikan hasil kerjanya. Dari data observasi siklus I 
menunjukkan bahwa sebanyak 4 siswa atau 12,5% sangat ramai dan 
cenderung bersifat negatif. Pada siklus II siswa yang bersikap negatif 
tersebut berkurang secara drastis menjadi sebanyak 2 orang siswa 
atau 6,45%. 
 Dari hasil perbandingan data observasi pada siklus I dan siklus 
II dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah siswa pada keseluruhan 
aspek observasi positif  meningkat pada siklus II. Dengan kata lain 
sebagian besar siswa pada siklus II berperilaku positif daripada siklus 
I. Pada aspek observasi negatif, jumlah siswa yang berperilaku negatif 
pada keseluruhan aspek negatif, berkurang pada siklus II. Dengan 
kata lain, hanya sebagian kecil siswa yang berperilaku negatif pada 
siklus II. Jadi dari siklus I ke siklus II pada aspek observasi berperilaku 
positif mengalami peningkatan sedangkan pada aspek negatif 
mengalami penurunan. 
 Perubahan perilaku siswa juga dapat dilihat dari jurnal guru. 
Jurnal guru merupakan hasil pengamatan peneliti tentang perilaku 
siswa selama mengikuti pembelajaran. Jurnal guru yang digunakan 
terdiri atas lima aspek amatan yaitu (1) kesiapan siswa dalam 
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mengikuti pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menggunakan 
strategi Think Talk Write, (2) minat siswa terhadap pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan menggunakan strategi Think Talk 
Write,  (3) keaktifan siswa selama proses pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan menggunakan strategi Think Talk Write, (4) kerja 
sama siswa dalam kelompok ketika proses diskusi kelompok, dan (5) 
catatan mengenai kejadian-kejadian yang muncul selama proses 
pembelajaran  menulis teks eksposisi dengan menggunakan strategi 
Think Talk Write. 
 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis teks 
eksposisi pada siklus I dapat terlihat ketika guru memasuki kelas, para 
siswa telah siap di rempat duduk masing-masing. Suasana kelas yang 
gaduh menjadi tenang ketika guru mulai memasuki kelas dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada siklus II 
suasana kelas tenang dan siswa terlihat senang ketika guru memasuki 
ruang kelas. Situasi tetap kondusif ketika guru mulai menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan mengulas hal-hal penting 
yang belum dipahami siswa. 
 Minat siswa terhadap pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan menggunakan strategi Think Talk Write pada siklus I terlihat 
dari respon positif dan sikap siswa yang tenag ketika guru 
menyampaikan materi pelajaran. Pada siklus II minat siswa terlihat dari 
perhatian siswa dari awal hingga hingga pembelajaran usai. Siswa 
lebih antusias dan memberikan respon positif terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
 Keaktifan siswa selama proses pembelajaran menulis teks 
eksposisi dengan menggunakan strategi Think Talk Write pada siklus I 
ditunjukkan dengan respon siswa yang bersedia menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh temannya. Pada siklus II 
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keaktifan siswa ditunjukkan dengan jumlah siswa yang berani bertanya 
pada guru megalami peningkatan dari pada pembelajaran 
sebelumnya. Respon siswa juga lebih positif ketika menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh temannya. 
 Kerja sama siswa dalam kelompok ketika proses diskusi 
kelompok pada siklus I sudah cukup bagus. Hal tersebut sesuai pula 
dengan hasil observasi bahwa jumlah siswa yang aktif dalam diskusi 
sudah cukup tinggi. Pada siklus II kerja sama siswa dalam kelompok 
lebih bagus. Hal tersebut sesuai pula dengan hasil observasi bahwa 
jumlah siswa yang aktif dalam kelompok sudah cukup tinggi. 
 Kejadian yang muncul selama proses menulis teks eksposisi 
dengan menggunakan strategi Think Talk Write  siklus I yaitu 
kegaduhan yang muncul ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Kegaduhan berasal dari luar kelas yaitu dari siswa kelas XIIS-2 yang 
kebetulan berada di luar kelas karena jam pelajaran kosong. Siswa 
yang berada di luar tersebut mengganggu siswa yang sedang berada 
dalam kelas. Situasi mulai kondusif ketika guru dan teman 
menenangkan siswa yang berada di luar kelas. Adapun kejadian yang 
muncul pada siklus II masih berupa gangguan dari luar kelas yaitu 
siswa dari kelas lain yang mengganggu proses pembelajaran. Namun 
pada siklus II ini siswa sudah bisa diajak kerjasama dengan baik dan 
bisa memperingatkan siswa kelas lain yang mengganggu. Situasi ini 
dapat dikendalikan dengan baik oleh siswa dan guru. 
 Dari perbandingan jurnal guru dapat ditarik simpulan bahwa 
perilaku siswa pada siklus II cenderung lebih baik daripada siklus I, 
siswa lebih aktif, berani bertanya, aktif  dalam diskusi kelompok, dan 
antusias dengan proses pembelajaran.  
 Data nontes selanjutnya adalah hasil wawancara dengan siswa 
yang memperoleh nilai tertinggi, sedang, dan rendah. Wawancara 
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dilakukan di luar jam pelajaran. Suasana proses wawancara dibuat 
sedemikian rupa sehingga siswa tidak merasa takut dan mampu 
mengeluarkan semua pendapatnya. Wawancara ini hanya ditujukan 
kepada siswa yang memperoleh nilai tertinggi, sedang, dan rendah. 
Wawancara ini mengungkapkan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
(1) Bagaimana perasaan Anda saat mengikuti pembelajaran menulis 
teks eksposisi dengan menggunakan strategi Think Talk Write? (2) 
Bagaimana pendapat Anda mengenai strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks eksposisi? (3) Apakah kesulitan yang Anda 
alami saat mengikuti pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 
menggunakan strategi Think Talk Write? (4) Apakah Anda 
memperoleh kemudahan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi 
ini? (5) Bagaimana persiapan Anda saat dilakukan penilaian terhadap 
kemampuan menulis teks eksposisi? (6) Apa saran anda terhadap 
proses pembelajaran dengan strategi Think Talk Write? Hasil 
wawancara pada siklus II dijabarkan sebagai berikut. 
 Dari hasil wawancara pada siklus I dan siklus II dapat diketahui 
tanggapan dan masukan siswa terhadap proses pembelajaran. Secara 
umum jawaban siswa pada siklus I maupun siklus II tidak jauh 
berbeda. Siswa merasa senang dengan proses pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
  Beberapa hal dalam pembelajaran seperti mengembangkan 
topik menjadi teks eksposisi dengan langkah-langkah yang mudah. 
Siswa juga merasa senang dengan pembelajaran menulis teks 
ekspoosisi. Ada beberapa hal yang masih menjadi penyebab kesulitan 
siswa dalam pembelajaran, seperti adanya siswa yang masih suka usil 
dan mengganggu, ada siswa yang masih belum memahami materi 
pelajaran, dan ada juga siswa yang merasa kesulitan dalam 
mengembangkan gagasannya. Selain itu, siswa juga memberikan 
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saran kepada guru antara lain agar guru menjelaskan kembali materi 
yang belum dipahami siswa dan agar guru sedikit tegas ketika 
menerangkan materi agar siswa yang usil dapat dikendalikan. 
 Perubahan perilaku belajar siswa juga dapat dilihat dari hasil 
perbandingan dokumentasi. Aktivitas-aktivitas siswa yang menjadi 
sasaran dokumentasi antara lain :(1) aktivitas siswa ketika 
memperhatikan penjelasan dan intruksi guru, (2) aktivitas siswa ketika 
bertanya dan meminta bimbingan guru, (3) aktivitas siswa ketika 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas, dan (4) aktivitas 
siswa ketika mengisi lembar angket. Berikut ini perbandingan hasil 
dokumentasi siklus I dan siklus II. 
 
  
           Siklus I    Siklus II 
Gambar 9. Perbandingan Aktivitas Siswa ketika Memperhatikan 
Penjelasan dan Intruksi Guru 
 Pada gambar di atas dapat dilihat perbandingan aktivitas siswa 
ketika memperhatikan penjelasan penjelasan dan intruksi guru pada 
siklus I dan siklus II. Pada siklus I para siswa memperhatikan 
penjelasan guru dengan sungguh-sungguh tetapi mereka masih 
terlihat kaku dan mengesampingkan guru. Hal ini dapat dilihat dari 
sikap duduk yang kurang rapi dan masih sulit menanggapi guru ketika 
guru mencoba mencairkan suasana dengan bercanda atau 
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memancing siswa agar tidak tegang. Pada siklus II, siswa tetap 
memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh dan serius 
tetapi sudah lebih santai dan tidak tegang. Guru berusaha melakukan 
pendekatan kepada siswa agar siswa merasa lebih nyaman belajar 
bersama guru. Gambar selanjutnya adalah perbandingan aktivitas 
siswa ketika bertanya dan meminta bimbingan guru. 
 
                      Siklus I                                  Siklus II 
Gambar 10. Perbandingan Aktivitas Siswa ketika Bertanya dan 
Meminta Bimbingan Guru.  
 
 Pada gambar di atas tampak aktivitas siswa ketika bertanya dan 
meminta bimbingan kepada guru. Pada siklus I beberapa siswa masih 
malu bertanya kepada guru. Pada gambar siklus I, tampak siswa malu 
bertanya pada guru sehingga mereka bertanya pada teman 
sebangkunya dan sesekali bertanya dari bangkunya. Ketika guru 
melakukan pendekatan pada siklus I siswa hanya tersenyum malu 
tanpa mengutarakan apa yang tidak mereka pahami. Pada siklus II 
dapat dilihat aktivitas ketika siswa bertanya kepada guru. Siswa 
tersebut berani bertanya kepada guru apa yang ia tidak pahami dan 
ketika guru membimbingnya, siswa tersebut sudah tidak tegang 
bahkan ada juga yang sudah berani mengajak guru untuk bercanda. 
100 
 
Gambar selanjutnya adalah perbandingan aktivitas siswa ketika  
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 
 
 
         
   Siklus I          Siklus II 
Gambar 11. Perbandingan Aktivitas Siswa ketika Mempresentasikan 
Hasil Kerjanya di Depan Kelas 
 
 Pada gambar di atas dapat dilihat perbandingan aktivitas siswa 
ketika mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Pada gambar 
siklus I tampak seorang siswa sedang membacakan hasil kerjanya 
yaitu hasil teks eksposisi di depan kelas namun siswa lain belum 
antusias untuk memperhatikan. Pada gambar siklus II tampak siswa 
sudah berani maju ke depan kelas dengan kelompoknya dan siswa 
lain antusias mendengarkan hasil kerja kelompok presentasi Gambar 
selanjutnya adalah perbandingan aktivitas siswa ketika mengisi lembar 
angket dan wawancara. 
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   Siklus I                 Siklus II 
Gambar 12. Perbandingan Aktivitas Siswa ketika Mengisi Lembar 
Angket dan Wawancara 
 
 Pada gambar di atas tampak aktivitas siswa ketika mengisi 
lembar angket. Pada siklus I maupun siklus II, para siswa dengan 
sungguh-sungguh mengisi lembar angket sesuai dengan pendapat 
masing-masing. Dengan tenang para siswa menuangkan pendapat 
dan perasaan mereka terhadap proses pembelajaran pada lembar 
angket tersebut. 
 Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terjadi perubahan perilaku kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 
Temanggung dalam menulis teks eksposisi setelah dilakukan 
pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan strategi Think-
Talk-Write. 
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4.3 Hasil Kerja Siswa Menulis Teks Eksposisi 
 Data yang dihasilkan dan telah dianalisis adalah tersebut adalah hasil 
kerja siswa menulis teks eksposisi sikuls I dan siklus II. Berikut adalah 
dokumentasi hasil kerja siswa siklus I dan siklus II dari siswa yang bernilai 
rendah, sedang, dan tinggi. 
4.3.1  Dokumentasi Hasil Kerja Siklus I 
1) Dokumentasi Nilai Rendah 
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 Nilai terendah pada siklus I diperoleh S7 dan S4. Kedua siswa 
tersebut adalah siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. Kesalahan 
terbesar  terdapat pada penggunaan kalimat dan organisasi teks.  
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2) Dokumentasi Nilai Sedang 
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 Nilai sedang pada siklus I diperoleh S23 dan S10. Kedua siswa 
tersebut merupakan siswa yang cukup aktif dalam pembelajaran namun 
belum sempurna dalam menulis teks eksposisi. Kesalahan terdapat 
pada organisasi teks dan unsur mekanik dimana penggunaan ejaan dan 
penulisan huruf kapital belum diperhatikan. 
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3) Dokumentasi Nilai Tinggi 
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 Nilai tertinggi pada siklus I diperoleh S23 dan S6. Kedua siswa 
tersebut adalah siswa aktif dalam pembelajaran. Kesalahan tidak terlalu 
menonjol namun masih ditemui pada penggunaan kalimat dan unsur 
mekanik khususnya pada penggunaan huruf kapital.  
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4.3.2 Dokumentasi Hasil Kerja Siklus II 
Dokumentasi hasil perolehan nilai siswa kelas X MIPA 1 dalam menulis 
teks eksposisi adalah sebagai berikut. 
1) Dokumentasi Nilai Rendah 
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 Nilai terendah pada siklus II diperoleh S4 dan S16. Satu siswa 
adalah S4 yang memperoleh nilai terendah pada siklus I. Meskipun nilai 
Bagas terendah pada siklus II, namun telah meningkat dari siklus I yaitu 
dari 72 menjadi 76. Satu siswa lainnya adalah S16 yang pada siklus 
sebelumnya memperoleh nilai 78, pada siklus II tetap dengan nilai 78.  
Kedua siswa tersebut adalah siswa yang kurang aktif dalam 
pembelajaran di kelas karena mereka adalah pengurus OSIS dengan 
banyak kegiatan. Hal tersebut berimbas pada perolehan nilai pada 
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pembelajaran.  Kesalahan kedua siswa dalam menulis teks  eksposisi  
terdapat pada penggunaan kalimat dan organisasi teks.  
2) Dokumentasi Nilai Sedang 
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 Nilai sedang pada siklus II diperoleh S21 dan S25 Kedua siswa 
tersebut merupakan siswa yang aktif dalam pembelajaran namun masih 
memiliki kekurangan. Kekurangan terletak pada unsur mekanik dimana 
penggunaan ejaan dan penulisan huruf kapital masih kurang 
diperhatikan. 
112 
 
3) Dokumentasi Nilai Tinggi 
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 Nilai tertinggi pada siklus I diperoleh S30 dengan angka 90 dan 
S27 dengan angka 88. Kedua siswa tersebut adalah siswa aktif dalam 
pembelajaran. Tidak ada kesalahan yang menonjol namun masih 
ditemui pada penggunaan kata dan tanda baca. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Simpulan  
Berdasarkan data-data, analisis dan pembahasan dalam penelitian yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan 
sebagai berikut. 
1) Strategi Think-Talk-Write merupakan strategi pembelajaran yang menuntut 
keaktifan proses siswa dalam menulis teks eksposisi. Strategi ini diterapkan 
dalam pembelajaran dengan tiga tahap; pertama proses think, yaitu siswa 
diintruksikan untuk membentuk kelompok kecil kemudian membaca dan 
membuat catatan secara individu. Kedua tahap talk atau berbicara, yaitu 
berinteraksi dalam grup untuk membahas catatan kecil yang telah 
didiskusikan sebelumnya. Ketiga tahap write, yaitu konstruksi dari tahap 
think dan write. Strategi ini diterapkan dalam dua siklus pada kelas  X-MIPA 
1 SMA Negeri 1 Temanggung. Setelah strategi ini diterapkan, dalam proses 
belajar mengajar terbukti keterampilan siswa dalam menulis teks eksposisi 
meningkat. 
2) Keterampilan menulis teks eksposisi pada siswa kelas X-MIPA 1 SMA 
Negeri 1 Temanggung mengalami peningkatan setelah dilakukan 
pembelajaran menulis teks eksposisi dengan strategi Think-Talk-Write. Hasil 
tes menulis teks eksposisi pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata 79,25 
dan pada siklus II menunjukkan nilai rata-rata 83,22. Dari hasil tersebut 
dapat diketahui peningkatan keterampilan siswa dalam menulis teks 
eksposisi dari siklus I ke siklus II sebesar 3,97 poin atau 12,03%. Hasil 
belajar mengajar selain peningkatan keterampilan, Perilaku siswa kelas X-
MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung juga mengalami perubahan ke arah 
yang lebih positif setelah dilakukan pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan strategi Think-Talk-Write. Perubahan-perubahan tingkah laku siswa 
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ini dapat dibuktikan dari hasil data nontes yang berupa observasi, jurnal, 
wawancara, dan dokumentasi foto. Perubahan tingkah laku siswa dapat 
dilihat secara jelas pada saat pembelajaran. Berdasarkan hasil data nontes 
pada siklus I masih tampak tingkah laku negatif saat pembelajaran 
berlangsung. Pada siklus II tingkah laku negatif siswa semakin berkurang 
dan tingkah laku positif siswa semakin bertambah. 
 
5.2 Saran  
Atas dasar simpulan hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat 
peneliti sampaikan adalah sebagai berikut. 
1) Guru mata pelajaran bahasa Indonesia kiranya dapat menerapkan 
strategi Think-Talk-Write sebagai salah satu alternatif  strategi 
pembelajaran dalam menulis teks eksposisi pada kurikulum 2013. 
Pendekatan pembelajaran tersebut telah terbukti dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menulis teks eksposisi. Selain itu 
pembelajaran ini terbukti membuat proses belajar menjadi lebih menarik 
karena menggunakan langkah-langkah yang mudah dipahami siswa. 
Penerapan strategi Think-Talk-Write diharapkan dapat menjadi alternatif 
strategi yang dapat digunakan guru dalam  pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya pada kompetensi menulis teks eksposisi. Strategi 
ini juga dapat diterapkan pada pembelajaran lain, sehingga guru dapat 
berkreasi dalam kegiatan belajar-mengajar. 
2) Siswa hendaknya dapat mengaplikasikan teori yang mereka dapatkan 
selama pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan strategi 
Think-Talk-Write ini ketika belajar, khususnya dalam menulis  teks 
eksposisi secara mandiri. 
3)  Para peneliti yang menekuni  bidang penelitian bahasa Indonesia 
kiranya dapat melakukan penelitian-penelitian pengembangan yang lebih 
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lanjut mengenai keterampilan menulis teks eksposisi. Upaya-upaya 
peningkatan keterampilan siswa, akan membantu guru untuk 
memecahkan hambatan-hambatan yang seringkali muncul dalam proses 
pengajaran bahasa.   
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Lampiran 5: RPP 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Temanggung 
Kelas/Semester  : X-MIPA 1/1 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Topik    : Ekonomi Indonesia 
Jumlah Pertemuan  : 2 Pertemuan 
Jumlah Jam Pelajaran : 4 x 45 menit 
 
   
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, dan damai), 
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.   
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1. Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia 
dan menggunakannya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk 
mempersatukan bangsa. 
1.2. Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab 
dalam penggunaan bahasa Indonesia untuk memaparkan konflik 
sosial, politik, ekonomi, dan kebijakan publik. 
3.5  Mengevaluasi teks eksposisi berdasarkan kaidah-kaidah teks baik 
melalui lisan maupun tulisan. 
4.5 Mengonversi teks eksposisi ke dalam bentuk yang lain sesuai 
dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan. 
 
 
 C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menggunakan bahasa Indonesia sesuai kaidah dan konteks untuk 
mempersatukan bangsa. 
2. Memiliki perilaku jujur, politik, santun, dan tanggung jawab dalam 
penggunaan bahasa Indonesia untuk memaparkan konflik sosial, 
politik, ekonomi, dan kebijakan publik. 
3. Mengevaluasi teks ekposisi berdasarkan kaidah-kaidah teks baik 
melalui lisan maupun tulisan. 
4. Mengonversi teks eksposisi ke dalam bentuk yang lain sesuai dengan 
struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah memahami struktur isi dan bahasa pada teks eksposisi, 
siswa X-MIA 1 SMA Negeri 1 Temanggung mampu memproduksi teks 
eksposisi dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah teks. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Kaidah-kaidah penulisan teks eksposisi 
2. Struktur teks eksposisi 
3. Struktur bahasa eksposisi 
4. Memproduksi teks eksposisi menggunakan strategi Think-Talk-Write 
(TTW). 
 
F. Alokasi Waktu 
4x45 menit 
 
G. Strategi/Metode/Pendekatan Pembelajaran 
1. Strategi Think-Talk-Write 
 
 
  
H. Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan Langkah-langkah Alokasi 
Waktu 
Pertama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Kegiatan Pendahuluan 
1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi dan 
pembelajaran sebelumnya. 
2. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, materi, 
tujuan, dan langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 
 
B. Kegiatan Inti 
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai prosedur pelaksanaan memproduksi 
teks eksposisi menggunakan strategi Think-
Talk-Write. 
2. Setelah siswa memahami apa saja yang harus 
dilakukan dalam kegiatan memproduksi teks 
eksposisi, guru dan siswa bertanya jawab 
mengenai menulis teks eksposisi, unsur-unsur 
pembentuk eksposisi, lalu langkah-langkah 
yang digunakan dalam pembelajaran eksposisi. 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 3-4 siswa. 
4. Siswa membaca teks bacaan berdasarkan 
tema yang dipilih dan membuat catatan dari 
hasil membaca secara individual (think) untuk 
dibawa ke forum diskusi. 
5. Catatan harus berdasarkan garis besar atau 
ide-ide pokok yang ada di dalam bacaan. 
6. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk 
berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman 
satu grup untu membahas isi dari catatan-
catatan masing-masing siswa (talk). 
7. Siswa menggunakan kalimat sendiri dalam 
berdiskusi, agar diskusi tersebut bisa 
menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kedua 
 
8. Kemudian, siswa membuat tulisan dari 
pemahaman yang didapatkan dari berdiskusi 
(write). 
9. Guru menunjuk beberapa siswa untuk 
membacakan hasil tulisan eksposisinya di 
depan kelas. 
 
C. Kegiatan Penutup 
1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan. 
3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran. 
 
 
 
 
A. Kegiatan Pendahuluan 
1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi dan 
pembelajaran sebelumnya. 
 
B. Kegiatan Inti 
1. Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai 
teks eksposisi. 
2. Siswa duduk dengan kelompoknya. 
3. Dengan sikap tanggung jawab siswa 
mempresentasikan hasil tulisan teks eksposisi 
dengan topik “Kemacetan dan Masa Depan 
Kota dan Kenakalan Remaja”.  
4. Siswa mendengarkan umpan balik dan 
penguatan dari guru. 
5. Tiap kelompok menyempurnakan kembali 
hasil kerja berdasarkan umpan balik dari guru. 
6. Kelompok terbaik mendapat penghargaan dari 
guru. 
 
C. Kegiatan Penutup 
1. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.  
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang dilakukan. 
3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
   
 
 
I. Sumber/Media Pembelajaran 
Sumber: Buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas X 
Strategi: Think-Talk-Write 
 
J. Penilaian  
 Aspek yang dinilai 
 
Kategori Skor  Nilai 
Ideal 
I 
S 
I 
Kesesuaian dengan topik yang diberikan Sesuai  20 
20 Kurang sesuai 10 
Tidak sesuai 1 
O 
R 
G 
A 
N 
I 
S 
A 
S 
I 
1. Terdapat peryataan pendapat (tesis). Ada 10  
 
 
 
30 
Tidak  5 
2. Argumentasi  Ada, relevan 8-10 
Ada, kurang relevan 4-7 
Ada, tidak relevan 1-3 
3. Penegasan ulang pendapat Ada 6-10 
 Tidak ada   5 
K 
O 
S 
A 
K 
A 
T 
A 
1. Ketepatan penggunaan kosakata  1. Tepat  8-10  
 
 
     20 
2. Kurang tepat 4-7 
3. Tidak tepat 1-3 
2. Penggunaan kosakata canggih (mampu 
menggunakan terminology khusus 
menyangkut hal-hal tertentu) 
1. Ada 6-10 
2. Tidak ada 5 
K 
A 
L 
I 
M 
A 
T 
Penggunaan kalimat  
 
1. Kalimat tepat dan efektif 
(menggunakan bahasa yang 
benar dan menguasai tata 
bahasa) 
8-10 
 
10 
2. Kalimat kurang efektif. 4-7 
3. Kalimat tidak efektif. 1-3 
 
M 
E 
K 
A 
N 
I 
K 
1. Penggunaan ejaan  
 
Kesalahan  ≤5 8-10 
4-7 
1-3 
 
 
20 
Kesalahan  ≤6-10 4-7 
Kesalahan  > 10 1-3 
 
2. Penggunaan tanda baca 
Kesalahan  ≤5 8-10 
Kesalahan ≤6-10 4-7 
Kesalahan >10 1-3 
 JUMLAH  
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PENILAI: 
 
           
 
 
Temanggung, 17 Februari 2015  
 
Menyetujui 
Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia    Peneliti 
 
 
 
 
 
Sri Rita Dewi K, S.Pd.      Dwiari Puja Watara  
Lampiran 5: RPP 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Temanggung 
Kelas/Semester  : X-MIPA 1/1 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Topik    : Ekonomi Indonesia 
Jumlah Pertemuan  : 2 Pertemuan 
Jumlah Jam Pelajaran : 4 x 45 menit 
 
   
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, dan damai), 
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.   
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1. Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia 
dan menggunakannya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk 
mempersatukan bangsa. 
1.2. Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab 
dalam penggunaan bahasa Indonesia untuk memaparkan konflik 
sosial, politik, ekonomi, dan kebijakan publik. 
3.5  Mengevaluasi teks eksposisi berdasarkan kaidah-kaidah teks baik 
melalui lisan maupun tulisan. 
4.5 Mengonversi teks eksposisi ke dalam bentuk yang lain sesuai 
dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan. 
 
 
 C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menggunakan bahasa Indonesia sesuai kaidah dan konteks untuk 
mempersatukan bangsa. 
2. Memiliki perilaku jujur, politik, santun, dan tanggung jawab dalam 
penggunaan bahasa Indonesia untuk memaparkan konflik sosial, 
politik, ekonomi, dan kebijakan publik. 
3. Mengevaluasi teks ekposisi berdasarkan kaidah-kaidah teks baik 
melalui lisan maupun tulisan. 
4. Mengonversi teks eksposisi ke dalam bentuk yang lain sesuai dengan 
struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah memahami struktur isi dan bahasa pada teks eksposisi, 
siswa X-MIA 1 SMA Negeri 1 Temanggung mampu memproduksi teks 
eksposisi dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah teks. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Kaidah-kaidah penulisan teks eksposisi 
2. Struktur teks eksposisi 
3. Struktur bahasa eksposisi 
4. Memproduksi teks eksposisi menggunakan strategi Think-Talk-Write 
(TTW). 
 
F. Alokasi Waktu 
4x45 menit 
 
G. Strategi/Metode/Pendekatan Pembelajaran 
1. Strategi Think-Talk-Write 
 
 
  
H. Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan Langkah-langkah Alokasi 
Waktu 
Pertama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Kegiatan Pendahuluan 
1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi dan 
pembelajaran sebelumnya. 
2. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, materi, 
tujuan, dan langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 
 
B. Kegiatan Inti 
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai prosedur pelaksanaan memproduksi 
teks eksposisi menggunakan strategi Think-
Talk-Write. 
2. Setelah siswa memahami apa saja yang harus 
dilakukan dalam kegiatan memproduksi teks 
eksposisi, guru dan siswa bertanya jawab 
mengenai menulis teks eksposisi, unsur-unsur 
pembentuk eksposisi, lalu langkah-langkah 
yang digunakan dalam pembelajaran eksposisi. 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 3-4 siswa. 
4. Siswa membaca teks bacaan berdasarkan 
tema yang dipilih dan membuat catatan dari 
hasil membaca secara individual (think) untuk 
dibawa ke forum diskusi. 
5. Catatan harus berdasarkan garis besar atau 
ide-ide pokok yang ada di dalam bacaan. 
6. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk 
berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman 
satu grup untu membahas isi dari catatan-
catatan masing-masing siswa (talk). 
7. Siswa menggunakan kalimat sendiri dalam 
berdiskusi, agar diskusi tersebut bisa 
menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kedua 
 
8. Kemudian, siswa membuat tulisan dari 
pemahaman yang didapatkan dari berdiskusi 
(write). 
9. Guru menunjuk beberapa siswa untuk 
membacakan hasil tulisan eksposisinya di 
depan kelas. 
 
C. Kegiatan Penutup 
1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan. 
3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran. 
 
 
 
 
A. Kegiatan Pendahuluan 
1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari 
guru berhubungan dengan kondisi dan 
pembelajaran sebelumnya. 
 
B. Kegiatan Inti 
1. Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai 
teks eksposisi. 
2. Siswa duduk dengan kelompoknya. 
3. Dengan sikap tanggung jawab siswa 
mempresentasikan hasil tulisan teks eksposisi 
dengan topik “Menabung Untuk Masa Depan”.  
4. Siswa mendengarkan umpan balik dan 
penguatan dari guru. 
5. Tiap kelompok menyempurnakan kembali 
hasil kerja berdasarkan umpan balik dari guru. 
6. Kelompok terbaik mendapat penghargaan dari 
guru. 
 
C. Kegiatan Penutup 
1. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.  
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang dilakukan. 
3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
   
 
 
I. Sumber/Media Pembelajaran 
Sumber: Buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas X 
Strategi: Think-Talk-Write 
 
J. Penilaian  
PROFIL PENILAIAN KEGIATAN SISWA DALAM PELAJARAN TEKS EKSPOSISI 
NAMA : ………………………………….. 
JUDUL: …………………………………..                         Tanggal: ……………………………….. 
 Skor Kriteria Komentar  
I 
S 
I 
27-30 
Sangat baik-sempurna: menguasai topik tulisan; 
substansif; pengembangan pernyataan pendapat 
(tesis) argumentasi penegasan ulang pendapat 
secara lengkap; relevan dengan topik yang 
dibahas. 
 
22-26 
Cukup-baik: cukup menguasai permasalahan; 
cukup memadai; pengembangan tesis terbatas; 
relevan dengan topik; tetapi kurang terperinci.  
 
17-21 
Sedang-cukup: penguasaan permasalahan 
terbatas; subtansi kurang; pengembangan topik 
tidak memadai. 
 
13-16 
Sangat kurang-kurang: tidak menguasai 
permasalahan; tidak ada substansi; tidak relevan; 
tidak layak dinilai. 
 
S 
T 
R 
U 
K 
T 
U 
R 
 
T 
E 
K 
S 
18-20 
Sangat baik-sempurna: ekspresi lancar, 
gagasan terungkap padat, dengan jelas; tertata 
dengan baik; urutan logis (pernyataan pendapat 
(tesis) argumentasi penegasan ulang pendapat); 
kohesif. 
 
14-17 
Cukup-baik: kurang lancar; kurang terorganisasi, 
tetapi ide utama ternyatakan; pendukung 
terbatas; logis, tetapi tidak lengkap 
 
10-13 
Sedang-cukup: tidak lancar, gagasan kacau atau 
tidak terkait; urutan dan pengembangan kurang 
logis 
 
7-9 
Sangat kurang-kurang: tidak komunikatif; tidak 
terorganisasi; tidak layak nilai 
 
 
K 
O 
S 
A 
K 
A 
T 
A 
18-20 
Sangat baik-sempurna: penguasaan kata 
canggih; pilihan kata dan ungkapan efektif; 
menguasai pembentukan kata; penggunaan 
register tepat 
 
14-17 
Cukup-baik: penguasaan kata memadai; pilihan, 
bentuk, dan penggunaan kosakata/ungkapan 
kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu 
 
10-13 
Sedang-cukup: penguaasan kata terbatas, 
sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan dan 
penggunaan kosakata/ungkapan; makna 
membingunkan atau tidak jelas 
 
7-9 
Sangat kurang-kurang: pengetahuan tentang 
kosakata, ungkapan, dan pembentukan kata 
rendah; tidak layak nilai 
 
 
 
 
 
 
K 
A 
L 
I 
M 
A 
T 
18-20 
Sangat baik-sempurna: konstruksi kompleks dan 
efektif; terdapat hanya terjadi sedikit kesalahan 
penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata, artikel, 
pronomina, preposisi) 
 
14-17 
Cukup-baik: konstruksi sederhana, tetapi efektif; 
terdapat kesalahan kecil pada konstruksi 
kompleks; terjadi sejumlah kesalahan 
penggunaan bahasa (fungsi/urutan kata, artikel, 
pronomina, preposisi), tetapi makna cukup jelas 
 
10-13 
Sedang-cukup: terjadi kesalahan serius dalam 
konstruksi kalimat tunggal/kompleks (sering 
terjadi kesalahan pada kalimat negasi, 
urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, kalimat 
fragmen, pelepasan; makna membingungkan 
atau kabur 
 
7-9 
Sangat kurang-kurang: tidak menguasai tata 
kalimat; terdapat banyak kesalahan; tidak 
komunikatif; tidak layak dinilai 
 
M 
E 
K 
A 
N 
I 
K 
9-10 
Sangat baik-sempurna: menguasai aturan 
penulisan; terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda 
baca; penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf 
 
7-8 
Cukup-baik: kadang-kladang terjadi kesalahn 
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan 
penataan pargraf, tetapi tidak mengaburkan 
makna 
 
4-6 
Sedang-cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, 
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas; 
makna membingungkan atau kabur 
 
1-3 
Sangat kurang-kurang: tidak menguasai aturan 
penulisan; terdapat banyak kesalahan ejaan, 
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak 
layak dinilai  
 
JUMLAH 
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Temanggung, Mei 2015  
 
Menyetujui 
Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia    Peneliti 
 
 
 
 
 
Sri Rita Dewi K, S.Pd.      Dwiari Puja Watara  
 
Catatan Lapangan Tiap Pertemuan dalam Pembelajaran Meproduksi Teks Eksposisi 
Catatan Lapangan 
Classroom Action Research 
SMA Negeri 1 Temanggung 
Tahun Pelajaran 2014/2015 
Catatan Lapangan No.1 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 29 April 2015   Siklus  : Pratindakan 
Pukul  : 08.30 – 10.00 WIB   Pengamat : Peneliti 
 
Hasil Catatan Lapangan 
Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X MIA 1 dilaksanakan pada jam pelajaran 3 dan 4. 
Sebelum pelajaran bahasa Indonesia dimulai, guru mengucapkan salam kepada siswa. Siswa 
tampak heran melihat kedatangan guru bersama dengan peneliti. Kondisi siswa awalnya tampak 
rame namun segera tenang bisa dikondisikan. Kemudian guru memperkenalkan peneliti kepada 
siswa dan memberitahukan maksud dan tujuan kedatangan peneliti. Guru memberitahukan 
bahwa peneliti adalah mahasiswa UNY yang ingin melakukan penelitian tentang kemampuan 
menulis eksposisi siswa. Guru juga memberitahukan bahwa untuk beberapa waktu ke depan 
mahasiswa peneliti akan bersama dengan siswa dan guru untuk meneliti tentang kemampuan 
menulis eksposisi. Setelah itu peneliti menuju ke bagian belakang tempat duduk siswa.  
 Sebelum menulis eksposisi, siswa mengisi angket. Guru memberi waktu 5 menit untuk 
mengisi angket tersebut. Setelah itu siswa mengumpulkan angket yang telah selesai diisi.  
 Guru kemudian memberi tugas dan mengadakan tes untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa dalam menulis eksposisi. Guru memberikan tes menulis eksposisi dengan tema bebas. 
Nilai lebih bagus jika tema ekonomi. Tampak sebagian siswa antusias menulis. Namun ada 
beberapa yang kurang antusias dalam menulis eksposisi karena bingung apa yang akan 
ditulisnya. Terlihat ada salah satu siswa yang mengeluh dengan mengucapkan kata,” capek bu 
habis olahraga.”. “tadi olahraganya ngopo to?” “Lari jarak jauh, muter muter”. Suasana tampak 
tenang dan kondusif. Hanya saja tampak siswa melempar tipex ke teman-temannya. Ketika guru 
melihat tulisan eksposisi salah satu siswa, terlihat siswa tersebut menutupi cerpen yang 
dibuatnya karena malu. 
 Pelajaran berakhir pukul 10.00 WIB. Terdapat beberapa siswa yang belum selesai 
menulis. Siswa kemudian mengumpulkan hasil karya eksposisi yang mereka buat. Guru pun 
segera mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah keluar kelas, guru dan 
mahasiswa peneliti berdiskusi membicarakan dan meneliti hasil karya eksposisi siswa. Dari hasil 
diskusi tersebut tampak ada beberapa siswa belum selesai, siswa belum memahami tentang 
penulisan eksposisi dan terdapat kesalahan dalam penulisan EYD. Dari hasil analisis tersebut 
akhirnya guru memberikan masukan agar kegiatan menulis eksposisi pada siklus pertama 
dilaksanakan dengan waktu lebih lama supaya siswa tidak tergesa-gesa dalam menulis.  
 
Catatan Lapangan Tiap Pertemuan dalam Pembelajaran Memproduksi Teks Eksposisi 
Catatan Lapangan 
Classroom Action Research 
SMA Negeri 1 Temanggung 
Tahun Pelajaran 2014/2015 
Catatan Lapangan No.3 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 9 Mei 2015   Siklus  : Siklus I 
Pukul  : 07.00 – 08.30 WIB   Pengamat : Peneliti 
 
Hasil Catatan Lapangan 
  
Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X MIPA dilaksanakan pada jam pelajaran 1 dan 2. 
Sebelum pelajaran bahasa Indonesia dimulai, guru mengucapkan salam kepada siswa. Guru membuka 
pelajaran dan mengecek kehadiran siswa. Guru menginformasikan KD, Indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
Setelah itu guru membagikan eksposisi yang telah dikumpulkan siswa untuk kemudian 
diselesaikan. Setelah itu siswa ditugasi untuk membaca  kembali masalah sosial yang telah disiapkan oleh 
guru kemudian siswa mengidentifikasi konflik-konflik yang terdapat dalam masalah sosial tersebut. 
Ketika sedang berlangsung kegiatan menulis eksposisi, siswa 28, 29 dan siswa 20 bertanya kepada guru. 
siswa 28: gambarnya kok nggak berwarna Pak? 
guru : nggak menarik ya. di coba dulu ya. 
siswa 29: besok saya pengen kuliah di Jogja Pak. 
guru : fokus bikin teks, ntar ngobrol pas nongkrong bareng aja. 
siswa 29: ayo pak kapan? 
guru : hustttt gampang..bisa diatur. 
suasana kondusif siswa tampak menulis. 15 menit berlalu. 
 
siswa 30: Pak struktur harus ada,komplit ya? 
guru: pertanyaan bagus ini anak-anak, stop dulu menulisnya dan kalian fokus ke jawaban saya 
dulu. Struktur harus ada, WAJIB. ora keno diowah-owah. Pengambilan nilai utama juga dari struktur itu. 
paham? 
siswa serentak : paham 
 
Kegiatan menulis sampai akhir jam pelajaran. Sebelum pelajaran selesai memberikan arahan 
kepada siswa untuk membaca terkait eksposisi. 
Catatan Lapangan Tiap Pertemuan dalam Pembelajaran Meproduksi Teks Eksposisi 
Catatan Lapangan 
Classroom Action Research 
SMA Negeri 1 Temanggung 
Tahun Pelajaran 2014/2015 
Catatan Lapangan No.2 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 6 Mei 2015   Siklus  : Siklus I 
Pukul  : 08.30 – 10.00 WIB   Pengamat : Peneliti 
 
Hasil Catatan Lapangan 
 
 Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X MIPA dilaksanakan pada jam pelajaran ketiga 
dan keempat. Sebelum pelajaran bahasa Indonesia dimulai, guru mengucapkan salam kepada 
siswa. Guru membuka pelajaran dan mengecek kehadiran siswa. Guru menginformasikan KD, 
Indikator dan tujuan pembelajaran. Setelah itu guru dan siswa bertanya jawab untuk 
mengidentifikasi unsur-unsur menulis eksposisi dan kesulitan yang siswa hadapi pada saat 
menulis cerpen. Siswa tampak antusias bertanya kepada guru.  
Siswa 1: “Bu, eksposisi ada dimana saja to Bu? “ 
Guru : “Tulisan eksposis bisai dijumpai di koran dan karya ilmiah.” 
Siswa 25: “Bedanya dengan narasi Bu?” 
Guru : “Strukturnya, banyak jenis teks misal narasi, deskripsi, persuasi. tapi tetap struktur 
sudah baku tidak boleh diganti-ganti .” 
Siswa 25:”persuasi itu iklan kan pak bersifat mengajak?” 
Guru : “. Pinter, itu dari segi kebahasaan juga ada. Ayo daripada gambaran belum gamblang. 
Ibu jelaskan lagi dan kalian perhatikan baik powerpoint.” 
 Guru mulai menjelaskan teks eksposisi. 
Guru: “Tugas kalian yaitu memproduksi teks eksposisi, Pak Ari silahkan dibagi teksnya.” 
Guru : “Sudah dapet semua teksnya?” 
Siswa : “Suuudaaaahhhhh” 
Guru : “Terdapat dua contoh teks eksposisi, Kenakalan Remaja dan Kemacetan dan Masa 
Depan Kota. Nanti tugas kalian membuat tulisan eksposisi lagi dengan bahasa kalian sendiri. 
Sekarang buat kelompok, 1 kelompok terdiri 4 orang” 
Siswa  : “Kelompoknya milih sendiri ya Bu.” 
Guru : “nanti anak-anak malah ngrumpi. Kelompoknya meja… 
Sebelum selesai berbicara 
Siswa : “ nggak nggosip kok bu” 
Guru : “ Hanung, Ibu sudah hafal sama kalian. Kelompoknya gabung sama meja depannya” 
Siswa di meja depan membenarkan posisi kursi supaya berhadapan-hadapan dengan meja 
dibelakannya. Setelah itu, siswa ditugasi untuk membaca teks yang telah disiapkan oleh guru.. 
Kemudian siswa mengidentifikasi unsure-unsur yang terdapat dalam dua teks tersebut. Siswa 
berdikusi. Guru memberi waktu 20menit. Suasana kelas mulai ramai kondusif. 
Guru : “Selesai membaca semua. giliran kalian yang bicara di depan mengantikan saya” 
Siswa : “Presentasi bu?” 
Guru : “ Iya. nanti yang maju menjelaskan hasil diskusi tentang teks yang kalian dapat satu 
kelompok satu teks saja. siswa yang lain buat catatan kecil apa yang dipresentasikan” 
siswa tampak bingung tapi cepat tanggap dan berbicara argument teks panjang lebar 
sepengetahuan mereka. 
Tampak beberapa siswa kurang aktif dalam berdiskusi tentang eksposisi menggunakan 
strategi TTW karena habis acara kartinian. Suasana saling lempar tipex diantara siswa pun masih 
terjadi. 
Pelajaran berakhir pukul 10.00 WIB. Terdapat beberapa siswa yang belum selesai 
menulis. Guru pun memberitahukan bahwa kegiatan menulis eksposisi akan dilanjutkan pada 
siklus I pertemuan ke-2 yaitu hari Sabtu tanggal 9 Mei 2015 pada jam pelajaran 1 dan 2. Siswa 
kemudian mengumpulkan hasil karya eksposisi yang mereka buat. Guru pun segera mengakhiri 
pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah keluar kelas, guru dan mahasiswa peneliti 
berdiskusi membicarakan evaluasi siklus 1. Dari hasil diskusi tersebut tampak ada beberapa 
siswa belum selesai menulis eksposisi dan terdapat beberapa siswa yang loyo terlalu banyak 
kegiatan di luar kelas. Dari hasil analisis tersebut akhirnya guru memberikan masukan agar 
kegiatan menulis eksposisi pada siklus pertama  pertemuan pertama dilanjutkan pada siklus 
pertama pertemuan ke dua. 
Catatan Lapangan Tiap Pertemuan dalam Pembelajaran Meproduksi Teks Eksposisi 
Catatan Lapangan 
Classroom Action Research 
SMA Negeri 1 Temanggung 
Tahun Pelajaran 2014/2015 
Catatan Lapangan No.2 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 13 Mei 2015   Siklus  : Siklus II 
Pukul  : 08.30 – 10.00 WIB   Pengamat : Peneliti 
 
Hasil Catatan Lapangan 
Peneliti bersama guru kolaborator memasuki kelas X-MIPA 1 pada pukul 08.30 WIB. 
Peneliti menempatkan diri di belakang. Suasana masih ribut karena seusai pergantian 
jam pelajaran. Tak lama kemudian suasana kelas menjadi tenang kembali. Sebelum 
pelajaran bahasa Indonesia dimulai, guru mengucapkan salam kepada siswa. Guru 
membuka pelajaran dan mengecek kehadiran siswa, ada 1 orang siswa tidak masuk 
karena sakit Guru menginformasikan KD, Indikator dan tujuan pembelajaran.  
Setelah itu guru dan siswa bertanya jawab tentang kesulitan yang siswa hadapi pada 
saat menulis eksposisi. Siswa tampak antusias bertanya kepada guru. Siswa 26 
mengemukakan pendapat bahwa penyelesaian masalah dalam eksposisi yang 
ditulisnya itu membuatnya merasa tertantang untuk menyelesaikannya dengan 
subyektifnya. Siswa yang lain juga berpendapat kalau strategi TTW pas tahap write 
yang ditulisnya itu ternyata berdasarkan fakta yang terjadi di lingkungan masyarakat 
yaitu di SMA 1. 
 
 Guru bertanya kepada semua siswa topik pertemuan sebelumnya tentang 
“Kemacetan dan Masa Depan Kota” dan “Kenakalan Remaja” siswa serentak tidak. 
guru memberi waktu kepada peneliti untuk bicara. 
“halo anak anak, sekarang masuk ke bahan baru tentang topik ekonomi, ini ada juful 
“Bagaimana Menjadi Pengusaha Tempe”, “Mengelola Sampah” dan “Manfaat 
Menabung untuk Masa Depan”  
siswa 7 “banyak banget pak Ari, kemarin aja dikit” 
guru “ siklus 1 dua topik, sekarang kita masuk ke siklus 2. nanti kalian milih 1 saja buat 
fokus” 
“oh begitu” 
Efisien waktu, guru menyuruh siswa bergabung dengan kelompoknya. semua siswa 
membaca topik. 
15 menit kemudian 
“Judul mana yang kalian sukai?” 
bermuruh dan sawut-sawutan. Akhirnya disepakati “Manfaat Menabung untuk Masa 
Depan” 
 suasana kelas hening dan proses seperti siklus 1. sebelum jam pelajaran selesai guru 
mengingatkan, pertemuan selanjutnya menulis 2 jam. usahakan kalian cari referensi 
dan tulisan sebagus-bagusnya biar tidak memalukan nama SMA 1. 
”Yaaaaaaaaaaaaaa bu” 
Catatan Lapangan Tiap Pertemuan dalam Pembelajaran Meproduksi Teks Eksposisi 
Catatan Lapangan 
Classroom Action Research 
SMA Negeri 1 Temanggung 
Tahun Pelajaran 2014/2015 
Catatan Lapangan No.2 
Hari/ Tanggal: Rabu/ 16 Mei 2015   Siklus  : Siklus II 
Pukul  : 0700. – 08.30 WIB   Pengamat : Peneliti 
 
Hasil Catatan Lapangan 
Selasai  pengajian pukul 07.10 WIB guru dan peneliti memasuki ruang kelas. Lalu ketua 
kelas memimpin doa, mengucapkan salam selamat pagi. Setelah itu guru mempresensi 
siswa dan satu orang yang tidak masuk pada siklus 2 pertemuan pertama sudah 
mengikuti pembelajaran. Pada pertemuan kedua ini, melanjutkan kegiatan menulis 
yang belum selesai pada pertemuan sebelumnya. Siswa mulai berkumpul bersama 
kelompok. Guru membagikan nomor kepada siswa dan meminta siswa untuk duduk 
dengan masing-masing kelompoknya. Setelah itu, guru dibantu peneliti membagikan 
artikel bahan diskusi. 
Siswa menulis eksposisi dengan topik “Manfaat Menabung untuk Masa Depan”. Pukul 
08.15 siswa selesai menulis. Peneliti membagikan angket pasca tindakan. 3 menit 
murid selesai mengisinya.  
komando kelas diambil alih oleh guru.  guru memberi solusi terakhir tentang eksposisi. 
Peneliti pamitan dan siklus selesaaaaaaaaaaaiiiiiiiiiii. ^_^ 
LAMPIRAN   Instrumen Analisis SKL, KI, dan KD               
ANALISIS SKL, KI DAN KD (SMK) 
MATA PELAJARAN       : BAHASA  INDONESIA   
KELAS                            : X 
MATERI  POKOK          : MENEROKA ALAM SEMESTA 
 
Domain 
Standar Kompetensi 
Lulusan 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Materi/ Konsep 
esensial 
Aktifitas 
/Kegiatan Belajar 
Siswa untuk 
Mencapai  
kompetensi   
Penilaian 
Autentik 
(Teknik 
dan 
Bentuk) 
Sikap Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
orang 
beriman,berakhlak 
mulia,berilmu,percaya 
diri,dan bertanggung 
jawab dalam 
berinteraksi scr efektif 
dgn lingkungan 
Sosial dan alam serta 
dlm menempatkan diri 
sbg cerminan bangsa 
dlm pergaulan dunia. 
1. Menghayati dan 
mengamalkan agama 
yang dianutnya 
1.2. Mensyukuri anugerah  
 Tuhan & menggunakannya 
sbg sarana komunikasi dlm 
memahami menerapkan & 
menganalisis informasi lisan 
dan tulis melalui teks 
anekdot,eksposisi,laporan 
hasil observasi,prosedur 
kompleks dan negosiasi. 
1.2.1.Memaham
i kebesaran 
Tuhan yang 
tercermin dalam 
setiap materi 
observasi yang 
berhubungan 
dengan alam 
semesta. 
 Analisis dan 
Observasi 
tentang 
keindahan alam 
dan 
keberagaman 
makluk hidup 
dan cara 
mengklasifikasi
kannya. 
Penilaian 
proses 
(sikap) 
mampu 
menghargai 
makhluk 
hidupdan 
sesamanya. 
  2. Menghayati dan 
mengamalkan prilaku 
jujur,disiplin,bertanggung 
jawab peduli(gotong 
royong,kerjasama,toleran,
damai),santun,responsif 
dan pro-aktif dan 
meunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dlm 
2.2.Menunjukkan prilaku jujur 
disiplin,tanggung jawab,dan 
proaktif dalam menggunakan 
bahasa Indonesia untuk 
melaporkan hasil observasi. 
2.2.1.Aspek 
kejujuran,disiplin 
dan mampu 
bekerja sama 
dalam kerja 
mandiri maupun 
kelompok. 
 Dalam Setiap 
PBM siswa bisa 
melaksanakan 
tugas dengan 
jujur,tepat 
waktu dan bisa 
bekerja sama 
dgn teman / 
guru 
Penilaian 
proses 
(sikap) baik 
dalam kerja 
mandiri / 
kelompok. 
PS/KS/GI 
menempatkan diri sbg 
cerminan bangsa dlm 
pergaulan dunia 
Penetah
u-an 
Memiliki pengetahuan 
faktual,konseptual,pro
sedural,dan 
metakognitif dlm  
pengetahuan,teknolog
i, seni,dan 
budaya,dgn wawasan 
kemanusiaan, 
kebangsaan,kenegara
an, dan peradaban 
terkait penyebab serta 
dampak fenomena 
dan kejadian. 
3.  
Memahami,menerapkan,
menganalisis 
pengetahuan 
faktual,konseptual,prosed
ural berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan,teknologi,se
ni,budaya dan humaniora 
dengan wawasan 
kemanusiaan 
kebangsaan,kenegaraan,
dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang 
kajian yg spesifik sesuai 
dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah 
3.2. Membandingkan teks 
anekdot,laporan hasil 
observasi,eksposisi,prosedur 
kompleks,dan negosiasi baik 
melalui lisan maupun tulisan 
1. Laporan 
Hasil 
Observasi 
2. Sinonim dan 
antonim 
3. Kalimat 
simpleks dan 
kompleks 
4. Membuat 
definisi 
5. presentasi 
 
1. membaca buku 
2. berdiskusi 
3. menjawab 
pertanyaan 
4. menjelaskan 
temuan 
5. membuat 
simpulan 
1.laporan 
tertulis 
2.portofolio 
3.diskusi 
4.prsentasi. 
Ketram
pil -an 
Memiliki 
kemampuan pikir 
dan tindak yang 
efektif dan kreatif 
dalam ranah abstrak 
dan konkret sebagai 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri, 
4.    Mengolah,menalar,dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri,dan mampu 
menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan. 
4.2.Memproduksi teks 
anekdot,laporan hasil 
observasi,eksposisi,prosedu
r kompleks dan negosiasi 
yang koheren sesuai dengan 
karakteristik teks yang akan 
dibuat baik secara lisan 
maupun tulisan. 
1.Memproduksi 
teks 
2.Presentasi 
teks 
1. Membuat teks 
2. presentasi 
1.Portofoli
o 
2.presenta
si 
               
Lampiran   : Hasil Pengamatan Menulis 
Tabel Lampiran 9: Hasil Pengamatan Kegiatan pembelajaran menulis tahap 
Pratindakan 
No Siswa Aspek 
1 2 3 4 5 
Skor Skor Skor Skor Skor 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 S1                          
2 S2                          
3 S3                          
4 S4 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
5 S5                          
6 S6                          
7 S7                          
8 S8                          
9 S9                          
10 S10                          
11 S11                          
12 S12                          
13 S13                          
14 S14                          
15 S15                          
16 S16                          
17 S17                          
18 S18                          
19 S19                          
20 S20                          
21 S21                          
22 S22                          
23 S23                          
24 S24                          
25 S25                          
26 S26                          
27 S27                          
28 S28                          
29 S29                          
30 S30                          
31 S31 * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 
32 S32                          
Keterangan: 
Aspek 1 : Kesadaran kelompok                 -  : Siswa keluar 
Aspek 2 : Perhatian terhadap proses pembelajaran         * : Siswa tidak hadir 
Aspek 3 : Keaktifan  
Aspek 4 : Proses belajar 
Aspek 5 : Kesempatan berbicara  
 
Lampiran 3: Pedoman Observasi Siswa 
Tabel Lampiran 3: Pedoman Observasi Siswa 
No. Aspek 
Skor 
Ket. 
5 4 3 2 1 
1. Kesadaran kelompok       
2. Perhatian terhadap proses pembelajaran       
3. Keaktifan       
4. Proses belajar       
5. Kesempatan berbicara       
 
Tabel Lampiran 4: Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa 
No. Aspek Skor Indikator 
1. Kesadaran 
kelompok 
5 Sangat baik: Siswa dalam kelompok 
memberikan masukan dan dukungan terhadap 
siswa lain, siswa ikut berpartisispasi dalam 
pemecahan masalah, siswa ikut memberikan 
sumbangan pemikiran, ikut berperan dalam 
pemecahan masalah dalam kelompok. 
4 Baik: Siswa kurang memberikan masukan dan 
dukungan terhadap siswa lain, tetapi masih ikut 
berpartisipasi dalam pemecahan masalah, siswa 
ikut memberikan sumbangan pemikiran, ikut 
berperan dalam pemecahan masalah dalam 
kelompok. 
3 Cukup: Siswa kurang memberikan masukan dan 
dukungan terhadap siswa lain, ikut memberikan 
sumbangan pemikiran, tetapi kurang berperan 
dalam pemecahan masalah dalam kelompok. 
2 Kurang: Siswa tidak memberikan masukan dan 
dukungan terhadap siswa lain, partisipasi kurang, 
sedikit memberikan sumbangan pemikiran, dan 
kurang berperan dalam pemecahan masalah 
dalam kelompok. 
1 Sangat Kurang: Siswa tidak memberikan 
masukan maupun dukungan kepada siswa lain, 
tidak memberikan saham dalam pemecahan 
pemikiran, tidak ikut berpartisipasi dalam 
pemecahan masalah dalam kelompok. 
2. Perhatian 
terhadap 
proses 
pembelajaran 
5 Sangat baik: Fokus siswa pada pembelajaran 
sangat tinggi, siswa berkonsentrasi dalam 
kegiatan pembelajaran, siswa ikut berpartisipasi, 
dan mampu bekerjasama dengan siswa lain. 
4 Baik: Fokus pada pembelajaran sudah baik dan 
bekerjasama dengan siswa lain. 
3 Cukup: Fokus siswa terhadap pembelajaran 
masih kurang, siswa masih terpecah 
konsentrasinya dengan hal-hal lain di luar 
pembelajaran, masih ikut berpartisipasi tetapi 
kemampuan bekerjasama dengan siswa lain 
masih kurang. 
 
  2 Kurang: Fokus siswa terpecah dengan hal-hal 
lain di luar pembelajaran, siswa hanya sedikit 
berpartisipasi, kemampuan bekerjasama dengan 
siswa lain masih kurang. 
1 Sangat kurang: siswa bersikap tidak fokus pada 
pemebelajaran dan cenderung tidak 
memperdulikan proses pembelajaran. 
3. Keaktifan 5 Sangat baik: siswa sangat aktif bertanya, 
menyetujui, dan memberikan argumen yang 
logis. 
4 Baik: Siswa aktif bertanya, membantah, 
menyetujui, memberikan argumen tetapi kurang 
logis. 
3 Cukup: Siswa cukup aktif bertanya, membantah, 
menyetujui tanpa memberikan argumen yang 
logis. 
2 Kurang: Siswa hanya mampu menyetujui 
pendapat siswa lain tanpa memberikan argumen. 
1 Sangat kurang: Siswa pasif, tidak bertanya, 
membantah, menyetujui, maupun berargumen. 
4. Proses belajar 5 Sangat baik: Siswa tertib, mematuhi peraturan 
dalam diskusi, siswa menjalankan tugasnya 
dengan baik. 
4 Baik: Siswa tertib, mematuhi peraturan dalam 
diskusi, siswa menjalankan tugasnya dengan 
kurang baik 
3 Cukup: Siswa kurang tertib, sesekali melanggar 
peraturan dalam diskusi, menjalankan tugasnya 
dengan kurang baik 
2 Kurang: Siswa tidak tertib, sering melanggar 
aturan dalam diskusi, dan tidak dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik. 
1 Sangat kurang: Siswa tidak tertib, siswa sama 
sekali tidak mematuhi peraturan dalam diskusi, 
dan tidak menjalankan tugasnya dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Kesempatan 
berbicara 
5 Sangat baik: siswa mendapat kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya, bertanya, 
menanggapi, maupun menyetujui dengan 
meyampaikan gagasan-gagasannya. 
4 Baik: siswa mendapat kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya, bertanya, namun 
tidak bisa menanggapi pendapat peserta lain. 
3 Cukup: siswa hanya mendapatkan kesempatan 
untuk mengungkapkan pendapatnya. 
  2 Kurang: siswa hanya memiliki kesempatan untuk 
menanyakan setuju atau tidak tanpa bisa 
mengungkapkan gagasannya. 
1 Sangat kurang: siswa sama sekali tidak memiliki 
kesempatan untuk berbicara. 
 
 
 
MAPEL : B. INDONESIA
KKM      : 78
Siklus 1 siklus 2
1 12810 ADILA SABRINA SETYAWAN P 84 84
2 12837 ANINDITA FARAH YUWANA P 80 82
3 12843 ANNISA NUR HIKMATUS SHOLIKHAH P 78 86
4 12857 BAGAS AJI SASONGKO L 72 76
5 12885 DITA PRIMANDA ARUM SWASTIKA P 80 84
6 12888 DWI SUKMA ANGGRIANI P 86 86
7 12908 FAKHRI AFIF L 74 80
8 12913 FARISKY ADI NUGROHO L 78 82
9 12914 FATH ESA PRASANTI KUSUMA P 80 88
10 12916 FERDIANA KHUSNUL CHASANAH P 80 84
11 12937 HANIFAH PUSPITA SARI P 84 88
12 12938 HAPPY NABETTY P 80 84
13 12959 KAHFI ARYA SANTYAKI L 76 82
14 12963 KARUNIA ERI FITRIYANAH P 80 86
15 12966 KINANTHI SEKAR ASIH P 80 80
16 12994 MUHAMMAD NICO ZANUAR L 78 78
17 13005 NAUFAL GALIH PRASETYADI L 76 80
18 13006 NAZULFA QURO'ATUL AINI P 80 82
19 13029 PRABASWARA DANASTRI P 78 86
20 13030 PRADEWI RYANDARI P 76 84
21 13036 RAHMAT AGUNG L 78 80
22 13047 RINTASARI RAHMANINGTYAS P 86 88
23 13061 SEPTIANA IKA PRATIWI P 80 80
24 13062 SEPTINA FIBRIANI P 82 86
25 13066 SILVIA HANUNG SALSABELLA P 78 82
26 13076 TEGAR BAGUS WIJANARKO L 74 80
27 13082 TSANIYA NURUL IQOMAH P 80 88
28 13088 VANIA RAHMAWATI P 80 sakit
29 13098 WIDA KHOIRUNNISA P 78 80
30 13117 YUNIA SARI P 84 90
31 13122 ZAENAL ARIFIN L 78 80
32 13123 ZIAN ISMATUL MAULA P 78 84
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Guru sedang mengamati peserta didik         Peserta didik sedang                        
yang sedang berdiskusi                                 melakukan presentasi 
                                         saat proses pembelajaran 
 
 
 
Guru membimbing peserta didik saat melakukan diskusi 
 Guru sedang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik 
 
Guru sedang menunjukkan materi teks eksposisi pada peserta didik 
 
 
 
 
  
Peneliti membantu guru sedang mengamati proses pembelajaran 
 
Peneliti sedang berdiskusi dengan guru kolaborator 
 
 Peneliti sedang berdiskusi dengan guru kolaborator 
 
 
 
 
 
 
 
